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ABSTRACT

SUTIKNO. The influence of school management, the arrangement of study and Schootl
Committee to the quality of Junior High School use management school principal ( case
study in SMP Negeri 2, SMP Negeri 3, and SMP Domenico Savio Semarang ) : The
Study Program of Public Administration Magisterial, Strata II Diponegoro University,
2004.

The key word : School Management, The Arrangement of Study, School Committee and
the Quality of School, Management School Principal.

The aim of this thesis is to describe the level of school management, the arrangement of
study, and the role of School Committee and the quality of school in Junior High School
use management school principal in Semarang. Beside that, to testify the relation of
variable of school management, the arrangement of study and School Committee to the
quality of School. The population of this research is 160 respondent and sample is
determined with Krejcie Morgan formula at accuration level 5%, so we can get sample
113 people. The data of this research is collected by using questioner for all variables and
documentation method to collect secondary data. The instrument of questioner has been
testified and being analyzed the validity and reliability well. The data analysis used is
descriptive analysis by using requirements and the test of relation by using regression

analysis.

Based on descriptive analysis, we got variable of school management , the arrangement
of study, and school committee to the quality of Junior High School use management
school principal in Semarang mostly in good category. Meanwhile the result of regressiori
analysis showed that variable of school management , the quality of arrangement of
study, and school committee coordinately have the significant effect to the quality of
school. If we pay more attention, the result of regression analysis showed dependently the

variable of school management and the variable of arrangement of study have the




significant effect to the quality of school, meanwhile the influence of variable of school

committee to the quality of school is not significant.

The implementation of study result found that the variable of school management and the
quality of arrangement of study have the significant effect to the quality of school use
management school principal, so in the implementation of management school principal
in all Junior High School in Semarang, the training of ideal school management for
headmaster is very necessary. Beside that the variable of school committee don’t have
significant effect to the quality of school use management school principal, it doesn’t
have implementation that the role of school committee hasn’t been optimal in giving
donation to the increase of quality of school. It is caused by school commiitee as an
organization which is still young, so it doesn’t capable optimaily in the increase of quality

of school .




ABSTRAKSI

SUTIKNO. Pengaruh Manajemen Sekolah, Pengelolaan Pembelajaran, dan Komite
Sekolah Terhadap Mutu Sekolah SMP Rintisan Manajemen Berbasis Sekolah (Studi
Kasus Di SMP Negeri2, SMP Negeri3, dan SMP Domenico Savio Semarang) :
Program Studi Magister Administrasi Publik, Pascasarjana Universitas Diponegoro,
2004.

Kata Kunci: Manajemen Sekolah, Pengelolaan Pembelajaran, Komite Sekolah dan
Mutu Sekolah, Manajemen Berbasis Sekolah.

Tujuan penelitian dalam tesis ini adalah untuk mendiskripsikan tingkat manajemen
sekolah, pengelolaan pembelajaran, dan peran komite sekolah, dan mutu sekolah di
SMP rintisan MBS Kota Semarang. Selain itu untuk menguji keterkaitan variabel
Manajemen Sekolah, Pengelolaan Pembelajaran, dan Komite Sekolah Terhadap Mutu
Sekolah. Populasi penelitian ini adalah 160 responden dan sampel ditentukan dengan
formula Krecjie Morgan pada tingkat akurasi 5%, sehingga diperoleh sampel sebesar
113 orang. Data Penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner untuk
semua variabel dan metode dokumentasi untuk mengumpulkan data sekunder.
Instrumen kuesioner telah dujicobakan dan dianalisis validitas serta reliabilitasnya
sangat baik. Analisis data digunakan adalah analisis deskriptif dengan menggunakan
kriteria dan pengujian hubungan dengan menggunakan analisis regresi.

Berdasarkan analisis deskriptif diperoleh variabel manajemen sekolah, pengelolaan
pembelajaran, dan komite sekolah terhadap mutu sekolah SMP rintisan MBS Kota
Semarang sebagian besar berada pada kategori baik. Sedangkan hasil analisis regresi
menunjukkan bahwa variabel ~manajemen sekolah, kualitas pengelolaan
pembelajaran, dan komite sekolah secara bersama mermliki pengaruh yang signifikan
terhadap mutu sekolah. Apabila diperhatikan lebih jauh hasil analisis regresi
menunjukkan secara sendiri-sendiri variabel manajemen sekolah dan variabel
pengelolaan pembelajaran memiliki pengaruh yang signifikan terhadap mutu sekolah,
sedangkan pengaruh variabel komite sekolah terhadap mutu sekolah tidak signifikan.

Implikasi hasil penelitian yang menemukan bahwa variabel manajemen sekolah dan
kualitas pengelolaan pembelajaran memiliki pengaruh yang signifikan terhadap mutu
sekolah rintisan MBS, maka dalam pemberlakuan MBS di seluruh SMP di Semarang,
perlu adanya pelatihan manajemen sekolah yang ideal bagt kepala sekolah. Selain itu
variabel komite sekolah tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap mutu
sekolah rintisan MBS, hal ini memiliki implikasi bahwa komite sekolah belum secara

1




optimal berperan dalam memberikan sumbangan untuk peningkatan mutu sekolah.
Keadaan ini lebih disebabkan oleh komite sekolah merupakan badan yang masih
muda usianya, sehingga belum mampu secara optimal untuk berperan dalam
peningkatan mutu sekolah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu permasalahan pendidikan yang dihadapi oleh Bangsa
Indonesia ialah rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan
pendidikan, khususnya pendidikan dasar dan menengah, Berbagai usaha telah
dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional. Antara lam
melalui berbagai pelatihan dan peningkatan potensi guru, pengadaan buku,
alat peraga, perbaikan sarana prasarana pendidikan dan peningkatan mutu
managemen sekolah. Namun demikian berbagai indikator mutu pendidikan
belum menunjukkan peningkatan yang berarti. Sebagian sekolah terutama di
kota-kota menunjukkan peningkatan mutu pendidikan yang cukup
menggembirakan, namun sebagian besar masih memprihatinkan.
Permasalahan pokok yang menjadi penghambat potensial terhadap kemajuan
pendidikan di Indonesia antara lain : Sistem organisasi yang komp]eks di
tingkat sckolah, managemen yang terlalu sentralistik, terkotak-kotak dan
kakunya proses pembiayaan, managemen yang tidak efekiif pada jenjang
sekolah (World Bank, 1989).

Peningkatan kualitas jenjang pendidikan dasar dan menengah
memerlukan kepala sekolah yang mampu : 1) Menjabarkan sumber daya yang
ada guna menyediakan dukungan yang memadai bagi guru, bahan pengajaran

yang cukup, dan pemeliharaan fasilitas yang baik; 2) Memberikan waktu




yang cukup untuk pengelolaan dan pengkoordinasian proses instruksional;
3) Berkomunikasi secara teratur dengan staf, orang tua, siswa dan masyarakat
terkait (R. Jiyono, 1999).

Di Indonesia Kepala Sekolah Negeri memiliki otonomi yang sangat
terbatas dalam mengelola sumber daya dan manajemen sekolah, mereka juga
tidak dilengkapi dengan kemampuan kepemimpinan dan manajerial yang
baik minimalnya bekal pengetahuan kepemimpinan dan rekomitmennya
hanya didasarkan pada jenjang kepangkatan belaka (World Bank, 1998).

Selain itu proses pembelajaran yang dikembangkan oleh guru masih
sangat monoton bahkan lebih banyak mengacu pada upaya pencapaian skor
yang tinggi pada waktu mengikuti ujian akhir sekolah dan ujian akhir
nasional. Sechingga proses pembelajaran lebih banyak dilakukan dengan
mengorbankan aspek-aspek yang lain yang sifat lebih mendasar. Akibat yang
sering muncul menyebabkan siswa menjadi jenuh mengikuti proses
pembelajaran. Keadaan ini mempunyai dampak besar terhadap anak yang
memiliki motivasi belajar rendah, menjadi lebih terkikis motivasi untuk
mengikuti pembelajaran di sekolah. Dampak yang lebih besar yang banyak
kita amati sekarang adalah muncul siswa yang mangkir (tidak masuk) pada
jam belajar berada di pusat pembelanjaan (mall), pinggir jalan yang sering
menjadi pemicu melakukan tindak kejahatn, tawuran dan lain sebagainya

Berdasarkan kondisi tersebut di atas, maka diperlukan pemberian

otonomi yang lebih besar kepada sekolah sesuai dengan kondisi setempat,




sambil mendorong kepala sekolah untuk mengembangkan dan
mengembangkan peran serta masyarakat.

Penerapan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di Kota Semarang
masih dalam taraf rintisan pada sekolah tertentu, baik tingkat sekolah dasar
maupun SLTP. Rintisan penerapan MBS di sekolah dasar baru dilaksanakan
pada 14 SD dan M, sedangkan di tingkat SLTP baru dilaksanakan di tiga (3)
SLTP yaitu SLTPN 2, SLTPN 3, dan SLTP Domenico Savio.

Penerapan MBS yang dilaksanakan beberapa sekolah muasih pada
tahap rintisan, hal ini tentunya akan memiliki dampak terhadap berbagai
komponen yang berada di sekolah. Dampak ini lebih banyak disebabkan oleh
perubahan paradigma besar yang digunakan di sekolah tersebut. Paradigma
baru yang digunakan di sekolah ini tentunya mengenai selurub komponen
yang ada baik dari sisi administrasi maupun akademik.

~ Kepala sekolah sebagai pimpinan yang ada di sekolah tentunya harus
mampu untuk menjadi pioner dalam proses perubahan paradigma yang
diterapkan dengan membuat kebijakan dan teladan dari seluruh komponen
sekolah. Sedangkan guru, siswa, dan komponen lain harus mampu
memberikan dukungan terhadap pelaksanaan paradigma ini.

Namun perlu disadari bahwa penerapan MBS dengan paradigma baru
ini tentunya membutuhkan waktu untuk dapat dilaksanakan secara optimal.
Karena membangun paradigma baru pada lingkungan yang sudah dirancang
dan dimatangkan oleh paradigma lama bukan sesuatu yang mudah. Keadaan

ini akan menggambarkan perbedaan budaya kesja, kebiasaan belajar, dan




sarana prsarana yang dimiliki oleh suatu sekolah. Oleh karena itu program
rintisan MBS yang dilaksanakan di lingkungan sekolah Kota Semarang ini
perlu mendapat perhatian, amatan, dan penanganan yang serjus dari pejabat
yang terkait.

Sejalan dengan pemikiran tersebut diperkenalkan pendekatan baru
dalam rangka pengelolaan pendidikan berbasis sekolab, dalam peneclitian ini
diangkat judul, “ Pengaruh Manajemen Sekolah, Pengelolaan Pembelajaran,
dan Komite Sekolah terhadap Kualitas Pendidikan Di SLTP Rintisan MBS

(Studi Kasus di SLTPN 2, SLTPN 3, dan SLTP Dominico Savio Semarang) ”

. Identifikasi Masalah.

Kualitas pendidikan menjadi isu yang sudah cukup lama
diperbincangkan di lembaga pendidikan Indonesia. Namun permasalahan ini
tidak kunjung selesai untuk diketemukan solusi yang paling mujarab. Hal ini
bukan salah konsep yang akan diterapkan, akan tetapi memang permasalahan
ini memiliki karakteristik yang sangat kompleks.

Apabila kita cermati masalah mutu pendidikan ini merupakan satu
masalah yang memiliki keterkaitan dengan aspek aspek yang cukup Iuas.
Secara garis besar dapat kita kaji dari aspek sistem pendidikan secara
sederhana saja, akan memberikan gambaran yang cukup rumit. Masalah mutu
pendidikan sebagai oufput dapat dipengaruhi oleh input, unsur-unsur dalam
trasformasi, dan lingkungan. Dalam faktor input ini akan memeiliki

komponen dan karakteristik beragam baik dari aspek kecerdasan, emosi,




persepsi, motivasi, fisik, kesehatan. Aspek-aspek ini akan sangat menentukan
dan mewarnai proses transformasi (proses pembelajaran) yang pada akhirnya
akan menentukan output dari lembaga pendidikan yang bersangkutan.

Komponen transformasi apabila kita pahami secara sederhana
mencakup masalah guru, siswa, sarana dan prasarana, kurikulum, kepala
sekolah. Komponen ini akan memiliki fungsi yang cukup penting dalam
menentukan kualitas output sebagai gambaran mutu sekolah. Hal lain yang
tidak dapat diabaikan adalah faktor lingkungan, baik itu yang merupakan
benda mati maupun lingkungan sosial, maupun lingkungan keluarga.
Komponen-komponen ini tidak kalah pentingnya dalam menentukan kualitas
output.

Penerapan MBS di beberapa SLTP ini, keberhasilannya tentunya akan
sangat dipengaruhi oleh berbagai komponen-komponen yang sangat banyak
yang terdapat dalam sistem pendidikan. Komponen /npuf  (calon siswa) yang
akan diterima oleh sekolah ini menjadi bagian awal yang cukup penting
délam menentukan output. Calon siswa yang terseleksi dengan kriteria yang
ketat akan memberikan sumbangan yang besar terhadap pencapaian mutu
sekolah yang baik, sebaliknya calon siswa yang kurang terseleksi akan
menjadi faktor penghambat dalam pencapaian mutu sekolah yang diharapkan.

Faktor lain yang dapat ikut berperan dalam pencapaian mutu yang
baik dalam suatu sekolah adalah faktor guru. Guru dapat menjadi aset yang
cukup berperan dalam pencapaian mutu sekolah, hal ini disebabkan guru

adalah sebagai orang yang memiliki peran penting dalam proses transformasi




nilai, ilmu, Ketrampilan, kreasi, dan motivasi bagi siswa. Sehingga sekolah
yang memiliki guru dengan kemampuan yang komprehensif akan membantu
pencapaian mutu sekolah yang optimal.

Sarana dan prasarana yang disediakan oleh suatu lembaga pendidikan
akan sangat berarti dalam menciptakan suasana dan gairah belajar dan
mengajar di sekolah. Sarana dan prasarana yang lengkap dan memadai akan

memberikan sumbangan besar dalam peningkatan mutu sekolah.

C. Pembatasan dan Perumusan Masalah

Uraian tentang tentang permasalahan yang ada dalam penelitian ini
sangat Iuas, oleh karena itu perlu dibatasi baik secara metodologis maupun
secara teoretis. Secara metodologis penelitian ini termasuk penelitian
dengan pendekatan kuantitatif, sehingga  variabel-variabel yang
mempengaruhi mutu output dari lembaga pendidikan dapat dipandang
memiliki fungsi sendiri-sendiri dan dapat dipisabkan antara variabel satu
dengan variabel lainnya. Dengan demikian seorang peneliti dapat mengambil
beberapa variabel saja dengan mengabaikan variabel yang lainnya. Mengacu
dari alasan ini, maka dalam penelitian ini hanya dibatasi pengaruh variabel
manajemen sekolah, pengelolaan pembelajaran, dan komite sekolah terhadap
mutu pendidikan. Dengan implementasi penerapan Managemen Berbasis
Sekolah sejak tahun 1998 pada sekolah SMP Negeri 2 Semarang, SMP

Negeri 3 Semarang dan SMP Dominico Savio Semarang perlu dikaji




seberapa besar pengaruhnya terhadap peningkatan kualitas penyelenggaraan

pendidikan. Dengan demikian rumusan permasalahan penelitian ini adalah :

L

Adakah pengaruh manajemen sekolah terhadap mutu sekolah rintisan
MBS?

Adakah pengaruh kualitas pembelajaran terhadap mutu sekolah rintisan
MBS?.

Adakah pengaruh  peranan Komite Sekolah terhadap mutu sekolah
rintisan MBS ?

Adakah pengaruh manajemen sekolah, kualitas pembelajaran, dan

komite sekolah terhadap mutu sekolah rintisan MBS?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka

tujuan penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:

L.

Menguji pengaruh manajemen sekolah terhadap mutu sekolah rintisan
MBS.

. Menguji pengaruh kualitas pembelajaran terhadap mutu sekolah rintisan
rintisan MBS.

. Menguji pengaruh  peranan Komite Sekolah terhadap mutu sekolah
rintisan MBS.

. Menguji pengaruh manajemen sekolah, kualitas pembelajaran, dan komite

sekolah terhadap mutu sekolah rintisan MBS.




E. Kegunaan Penelitian.
Manfaat dalam penelitian ini dapat dikategorikan menjadi dua bagian
yattu:
1. Secara Teoretik

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat meberikan sumbangan terhadap
pengembangan ilmu pendidikan terutama yang berkaitan dengan
MBS.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti
sejenis pada waktu yang akan datang terutama yang berkaitan dengan
mutu pendidikan.

.2. Manfaat Praktis

a. Hasil penelitian ini diharap bermanfaat untuk memberikan input bagi
sekolah menjadi tempat penelitian kaitannya dengan pengembangan
pendidikan yang rasional, efisien dan efektif, dalam rangka
membangun sistem pendidikan yang Desentraliasi.

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu pertimbangan
pengambilan kebijakan di tingkat Kota sebagai upaya peningkatan
mutu pendidikan di tingkat sekolah.

¢. Hasil penelitian dapat memberi masukan kepala sekolah untuk
memberdayakan potensi yang dimiliki sekolah, dalam rangka

menunjang kualitas pendidikan di sekolah.




A. Landasan Teori

BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

1. Mutu Sekolah Rintisan MBS

a. Mutu Sekolah

Kajian tentang mutu suatu organisasi atau institusi sekarang lebih

sering dipandang dari sistem pendidikan dan aspek kinerja yang

ditunjukkan.

Apabila dikaji dari sistem pendidikan, mutu suatu lembaga

pendidikan dapat ditelaah berdasarkan teori yang berkaitan dengan

komponen-komponen dalam sistem pendidikan secara makro. Menurut

Noeng Moehadjir (1999:12) menyatakan bahwa kajian tentang sistem

pendidikan dapat digambarkan dalam skema sebagai berikut:

INPUT

.

Lingkungan

v

iy OUTPUT
TRNASFORMASI >

Gambar. 1

Skema Sistem Pendidikan

Berdasarkan skema di atas dapat dipahami bahwa sistem pendidikan

memiliki tiga komponen pokok yaitu input, proses transformasi, dan output,

sedangkan aspek lingkungan adalah faktor yang berada di luar sistem yang

juga memiliki fungsi dalam sistem. Schingga kalau kita analogikan dalam
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topik penelitian ini, maka mutu sekolah dapat dikaji dari semua komponen
dalam sistem pendidikan, baik komponen input, proses, maupun OUutput.
Hal ini sesuai dengan pendapat Slamet, dkk (2000:5) menyatakan bahwa
mutu pendidikan secara umum dapat diartikan sebagai gambaran dan
karakteristik sesuatu untuk menunjukkan kemampuannya untuk mencapai
tujuan yang dirancang. Dalam hal ini mencakup komponen input, proses,
dan output.

Lebih lanjut dapat dijelaskan mutu input adalah gambaran dan
karakteristik dari segala sesuatu yang harus tersedia karena dibutuhkan
untuk berlangsungnya proses. Input ini mencakup aspek sumberdaya
manusia, perangkat, serta harapan-harapan yang digunakan sebagai
pemandu bagi berlangsungnya proses. Sehingga mutu input ini dalam dunia
pendidikan secara mikro di sekolah akan sangat besar pengaruhnya terhadap
proses pendidikan.

Proses trasformasi dalam dunia pendidikan dapat diartikan proses
berubahnya sesuatu menjadi sesuafu yang lain. Sesuatu yang berpengaruh
terhadap berlangsung proses yang disebut input, sedang sesuatu yang lain
dari hasil proses disebut output. Dalam pendidikan berskala mikro (di
sekolah), proses adalah aktivitas yang mencakup proses pengambilan
keputusan, pengelolaan kelembagaan, pengelolaan program, proses
pembelajaran, monitoring, evaluasi. Dengan catatan proses pembelajaran
memiliki kepentingan yang paling tinggi dibandingkan semua proses yang

yang lainnya. Dalam dunia pendidikan proses dikatakan bermutu apabila
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pengorganisasian dan penyerasian semua input sekolah (guru, siswa,
peralatan, kurikulum, dsb) dilakukan secara harmonis, sehingga mampu
menciptkan suasana pembelajaran yang kondusif. Kondisi ini akan mampu
memberdayakan peserta didik (Cecep Rustana:2000:14).

Komporen output pendidikan dapat diartikan sebagai kinerja sekolah.
Kinerja sekolah diartikan sebagai performance sekolah yang secara
operasional dapat dikaji dari prestasi sekolah yang dihasilkan dari proses
pengelolaan input (Hamid Mubammad, 2000:23).

Mengacu penjelasan di atas, maka pengertian mutu sekolah dapat
dikaji dari konsep kinerja sekolah. Selanjutnya dua konsep tersebut
diintegrasikan dalam satu variabel kualitas kinerja, yang dalam kaitan
penelitian ini diartikan sebagai kualitas kinerja lembaga pendidikan. Untuk
membantu proses pemahaman, bahasan dimulai dari konsep kinerja. Secara
umum, orang awam sering menyamakan istilah kinerja dengan kerja.
Namun sebetulnya secara konseptual, kedua kata tersebut mengandung
pengertian yang tidak sama, karena kinerja lebih berarti tampilan
(performance), bukan semata-méta kedua teknis organisasi.

Lebih jauh, kinerja organisasi dapat ditafsirkan dalam berbagai
pengertian. Batasan kinerja yang diberikan Interpian (1996); (1)
performance is the primary criterion for judging organization, (2)
performance is a total concepl, and includes not only all the cost, but

also all the side effect of an action on polity, it is not confined to the
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Sulfilment of state goal; and (3) performance is the way a development
system functions is defining and achieving the siate goals.

Definisi lain tentang kinerja dikemukakan oleh Rue and Byras
dalam Yeremias T. Keban (1999) yang memandang bahwa kinerja
adalah tingkat pencapaian tujuan organisasi. Dengan demikian, optimal
tidaknya kinerja organisasi, dapat dilihat sejauh mana out put yang
dihasilkan oleh organisasi tersebut. Semakin mendekati kondisi ideal,
tentunya kinerja organsasi menjadi semakin baik pula. Pendapat ini
memberikan gambaran bahwa kerberhasilan institusi termasuk lembaga
pendidikan dapat diukur dari tingkat pencapaian tujuan yang telah
direncanakan sebelumnya.

Jika ditinjau dari ilmu perilaku organisasi, Campbell dan Pritchard
mengartikan kinerja sebagai suatu rangkaian perilaku (organisasi) yang
diarahkan kepada proses pencapaian tujuan. Dari beberapa definisi
tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan suatu tampilan
organisasi yang menunjukkan tingkat pencapaian tujuan organisasi yang
bersangkutan. Sementara itu berkenaan dengan standart kinerja vang
baik, harus memenuhi beberapa kriteria menurut LAN dan BPKP
{2000:37-38) : (1) dapat dicapai (attainable), artinya sesuai dengan usaha
yang dilakukan pada kondisi yang akan dihadapt, (2) Menyelurch (all -
inclusive) artinya menyangkut sinergi dan keterkaitan aktivitas; (3) dapat
dimengerti (understandable), (4) dapat diukur atau measurable; (5)

bersifat ekonomis dengan memaksimalkan perbandingan cost dan output,
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(6) seimbang (equitable), serta. (7) fokus pada pelanggan, artinya
sejauhmana organisasi tersebut dapat memberikan pelayanan yang
memuaskan kepada segenap elemen stake holders.

Mengacu pendapat yang ada di atas, memberikan gambaran bahwa
sekolah merupakan salah satu bentuk organisasi memiliki tujuan. Tujuan
yang direncanakan harus dicapai dengan berbagai bentuk kegiatan di
sekolah dengan melibatkan semua komponen yang ada di sekolah.
Sekolah yang merancang tujuan yang baik, menurut kriteria yang ada
dalam organisasi adalah dengan melibatkan semua komponen dan
seluruh stakholder. Sehingga kriteria keberhasilan pencapaian tujuan
sekolah tidak hanya ditentukan oleh sekolah sendiri, tetapi diukur secara
objektif secara bersama antara sekolah dan stakeholder. Kriteria objektif
yang dapat dijadikan ukuran sekolah berkualitas adalah prestasi yang
dicapai sekolah apabila dibandingkan dengan sekolah lain (Colin Conner
dalam Supardi, 1995:54). Di Indonesia kurikulum sebagai ancangan
proses pembelajaran yang diselenggarakan sekolah mencakup kegiatan
kurikuler, kokurikuler maupun ekstra kurikuler (USPN 2003).
Berdasarkan pendapat dan peraturan yang ada, maka kualitas pendidikan
yang dimiliki oleh suatu sekolah dapat diukur dari keberhasilan dalam
mengelola dan mencapai prestasi dalam kegiatan kurikuler, kokurikuler,
maupun ekstra kurikuler. Sekolah yang menyelenggarakan kegiatan ini
secara menyeleruh dan secara intensif akan memberikan gambaran

tentang kualitas yang dimiliki. Sebaliknya sekolah yan'g
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menyelenggarakan  kegiatan-kegiatan ~ secara minimal  akan
menggambarkan tingkat kualitas yang rendah.

Pendapat lain yang mendukung tentang mutu sekolah memang
dapat dikaji dari aspek kemampuan sekolah dalam memberikan
pelayanan terhadap siswa dalam mengembangkan kemampuan.
Pemberian pelayanan yang baik terhadap siswa akan memberikan
dampak yang besar terhadap pencapaian prestasi yang dicapai oleh siswa.
Sekolah yang memiliki mutu yang baik akan dapat memberikan
pelayanan terhadap siswa dengan berbagai keragaman yang ada.
Keragaman ini dapat terlayani dengan baik jika kuantitas dan kualitas
sarana dan prasarana yang disediakan sckolah mencukupi. Sarana yang
dibutuhkan sekolah adalah gedung beserta fasilitas lain di dalamnya,
alat-alat pembelajaran, perpustakaan dan fasilitasnya, sarana
pengembangan potensi atau bakat siswa (Apple, MW. dalafn Laberre,
1997:78)

Sekolah sebagai organisasi yang dipercaya memberikan pelayanan
pada masyarakat terutama dalam mendidik siswa, tentunya perlu
melakukan pertanggungjawaban kepada masyarakat tentang tugas yang
dijalankan, Sekolah yang memiliki kualitas yang baik sebagai organisasi
lain yang dianggap memiliki kualitas, apabila mampu memberikan
pertanggungjawaban terhadap masyarakat (Brown dalam Noeng

Moehadjir, 1999:39).
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b. Manajemen Berbasis Sekolah

Menurut Caldweel dan Spink (1998) dan Fiske (1998). MBS
dapat didekati dari teori keorganisasian, ekonomi dan politik yang
penekanannya tergantung kebijakan suatu negara. Kompleksnya
permasalahan persekolahan di Indonesia merupakan kendala dalam
pelaksanaan otonomi sekolah secara sekaligus.

Pentahapan pelaksanaan perlu dilakukan untuk menghindari
terjadinya benturan-benturan antar aspek dan antar unit pelaksana.
Pentahapan ini paling tidak dalam tiga tahapan yaitu jangka pendek,
jangka menengah dan panjang.

MBS merupakan bentuk alternatif sekolah dalam program
desentralisasi bidang pendidikan, yang ditandai dengan adanya otonomi
luas ditingkat sekolah, partisipasi masyarakat yang tinggi, dan dalam
kerangka kebijakan pendidikan nasional. Otonomi diberikan agar
sekolah dapat leluasa mengelola sumber daya dengan mengalokasikan-
sesuai dengan prioritas kebutuhan dan agar sekolah lebih tanggap
terhadap kebutuhan setempat. Masyarakat dituntut partisipasinya agar
mereka lebih memahami pendidikan, membantu, serta mengontrol
pengelolaan pendidikan.

Kebijakan nasional yang menjadi prioritas pemerintah harus pula
dilakukan oleh sekolah. Dalam MBS, sekolah dituntut memiliki
accountability (pertanggungjawaban) baik kepada masyarakat ataupun

pemerintah.
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MBS menawarkan kepada sekolah untuk menyediakan
pendidikan yang lebih baik dan lebih memadai bagi para siswa. Adanya
otonomi dalam pengelolaan merupakan potensi bagi sekolah untuk
meningkatkan kinerja para staf, menawarkan partisipasi langsung
kelompok-kelompok yang terkait, dan meningkatkan pemahaman
masyarakat terhadap pendidikan. Otonomi sekolah juga berperan dalam
menampung konsensus umum bahwa sedapat mungkin, keputusan dibuat
oleh mereka yang memiliki akses paling baik terhadap informasi
setempat, mereka yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan
kebijakan, dan mereka yang terkena akibat-akibat dari kebijakan
tersebut.

Dalam pelaksanaan di Indonesia perlu ditekankan bahwa kita
tidak harus meniru secara persis model-model MBS dari negara lain.
Sebaliknya, Indonesia akan belajar banyak dari pengalaman-pengalaman
pelaksanaan MBS di negara lain, kemudian merumuskan dan menyusun
model dengan mempertimbangkan berbagai kondisi setempat seperti
sejarah, geografi, struktur masyarakat, pengalaman-pengalaman sendiri
di bidang pengelolaan pendidikan selama ini.

MBS yang ditandai adanya otonomi sekolah dan partisipasi
masyarakat yang tinggi tanpa mengabaikan kebijaksanaan nasional
tersebut ditujukan untuk meningkatkan efisiensi, mutu, dan pemerataan
pendidikan. Peningkatan efisiensi diperoleh melalui antara lain

keleluasaan mengelola sumber daya, partisipasi masyarakat dan
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penyederhanaan birokrasi, sedangkan peningkatan mutu dapat diperoleh
antara lain melalui partisipasi orang tua terhadap sekolah dan kelas,
peningkatan profesionalisme guru dan kepala sekolah, berlakunya sistem
insentif/ disinsetif, dan lain-lainnya. Peningkatan partisipasi masyarakat
yang memungkinkan pemerintah lebih berkonsentrasi, misalnya hanya
pada “kelompok kurang mampu”.

Dengan adanya otonomi dan pengelolaan sumber daya, sekolah
dapat lebih meningkatkan kesejahteraan guru, sehingga mereka dapat
lebih berkonsentrasi pada tugas kependidikannya. Keleluasaan dalam
mengelola sumber daya dan dalam menyertakan masyarakat untuk
berpartisipasi, mendorong profesionalime kepala sekolah baik dalam
peranannya sebagai manajer maupun sebagai pemimpin sekolah. Dengan
diberikannya kesempatan kepada kepala sekolah unfuk menyusun
kurikulum (kurikulum elektif), guru didorong untuk berinovasi, dengan
melakukan eksperimentasi-eksperimentasi di lingkungannya. Dengan
demikian, MBS mendorong profesionalime guru dan ‘kepala sekolah
sebagai pemimpin pendidikan di sekolah.

Prestasi siswa dapat dimaksimalkan melalui peningkatan
partisipasi orang tua, misalnya orang tua dapat mengawasi langsung
proses belajar anaknya. MBS menjamin partisipasi staf orang tua siswa
dan masyarakat yang lebih luas dalam perumusan-perumusan keputusan
tentang pendidikan, dan melalui kesempatan berpartisipasi tersebut dapat

meningkatkan komitmen mereka terhadap sekolah. Selanjutnya
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aspek-aspek tersebut pada akhimya akan mendukung efektivitas dalam
mencapai tujuan sekolah. Adanya kontrol dari masyarakat dan
monitoring dari pemerintah, pengelolaan sekolah menjadi bertanggung
jawab, transparan, demokratis, dan menghapuskan monopoli mengelola

pendidikan.

2. Manajemen Sekolah
a. Konsep Manajemen

Kajian tentang manajemen sekolah tidak dapat dilepaskan dari teori
yang berkaitan dengan organisasi, oleh karena itu pembahasan bagian ini
akan mengacu pada teori organisasi.

Organisasi adalah suatu sistem yang terdiri pola aktivitas kerja yang
dilakukan secara teratur dan berulang oleh sekelompok orang untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Indriyo Gito sudarmo,1997:1).
Berdasarkan pengertian di atas, maka organisasi memiliki empat unsur yaitu
sistemn, pola aktivitas, sekelompok orang, dan tujuan. Sekolah merupakan
salah satu bentuk organisasi yang tentunya memenuhi empat syarat tersebut.
Sebagai suatu sistem , organisasi terdiri beberapa subsistem atau komponen
yang saling berkaitan satu dengan yang lainnya. Organisasi juga memiliki
pola aktivitas yang sudah diatur dengan seperangkat norma untuk mengatur
masing-masing komponen. Organisasi juga merupakan sekelompok orang

yang menyatukan kemampuan mereka untuk menjalankan pola kativitas yang
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ada dalam organisasi. Selain itu organisasi juga memiliki tujuan yang akan
menyatukan arah setiap orang dan aktivitas yang dilakukan.

Sekolah merupakan bentuk organisasi tentunya memenuhi persyaratan
yang dijadikan kriteria sebuah organisasi. Sekolah merupakan sistem yang
terdiri dari komponen kepala sekolah, guru, siswa, kurikulum, sarana dan
prasaran, serta lingkungan. Sekolah merupakan bentuk pola aktivitas yang
terjadi dalam proses pembelajaran. Sekolah juga merupakan kesatuan orang
yang memiliki jabatan berbeda yang melakukan aktivitas. Selain itu juga
sekolah telah memiliki tujuan vang ditetapkan. Memperhatikan uraian di atas
menunjukkan bahwa sekolah memenuhi syarat sebagai sebuah organisasi.

Sekolah sebagai suatu organisasi tentunya memiliki tujuan yang ingin
dicapai dengan melibatkan segala sumber daya, serta berbagai aktivitas yang
dikordinir oleh kepala sekolah sebagai penanggung jawab. Kepala sekolah
sebagai seorang pemimpin yang ada dalam organisasi sekolah harus mampu
untuk upaya menggerakkan semua komponen secara teratur untuk mencapai
tujuan yang dicanangkan. Kegiatan untuk menggerakkan semua komponen
secara teratur dalam organisasi ini sering disebut manajemen. Manajemen
yang baik dalam suatu organisasi akan memperlancar untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan dalam organisasi. Hal ini sejalan dengan pendapat yang
dikemukan Szlagyi, Jr dalam Redi Panuju (2001:89) yang menyatakan,
“kemampuan seorang manajer dalam mengorganisasi semua potensi yang

ada..., yang pada akhimya akan menentukan tingkat pencapaian tujuan”. Hal
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ini memberikan gambaran bahwa manajemen yang ada dalam suatu
organisasi termasuk sekolah sangat vital kedudukannya.

Manajemen secara umum dapat diartikan sebagai upaya sekelompok
orang yang bertugas mengarahkan aktivitas orang lain kearah tujuan yang
akan dicapai (H.A.S. Moenir, 1999:23). Apabila ditinjau dari aspek kerja,
manajemen diartikan proses pencapaian tujuan organisasi melalui dan dengan
orang lain (Farida Y.T, 2000:67). Pengertian di atas kalau dikaitkan dengan
organisasi sekolah, manajemen sekofah adalah upaya yang dilakukan
pimpinan sekolah untuk mengarahkan aktivitas semua komponen yang ada
kearah tujuan yang telah ditetapkan. Proses pencapaian pencapaian tujuan ini
dilaksanakan dengan cara kerjasama semua komponen. Kerjasama dalam
manajemen adalah suatu hal yang sangat vital dalam menyatukan setiap
aktivitas semua komponen secara horisontal maupun vertikal. Kerjasama
dapat terbangun secara baik apabila scorang manajer mampu menjadi
komposer yang dapat memimpin, memadukan, dan sekaligus mengarahkan
semua komponen mengarah pada pembentukan suatu lagu yang berkualitas
(The Liang Gie, 1998: 37). Secara lebih khusus ini dapat dianalogikan dalam
organisasi sekolah seorang kepala sekolah sebagai manajer yang ada di
sekolah harus mampu untuk memimpin semua komponen, memadukan

semua sumber daya, dan mengarahkan dalam mencapai tujuan.
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b. Tugas dan Fungsi Kepala Sekolah Sebagai Manajer

Salah satu cara untuk menelaah mamajemen sebagai suatu proses
adalah dengan melakukan identifikasi fungsi-fungsi yang merupakan dasar
bagi aktivitas manajerial. Fungsi fungsi ini akan menjadi dasar untuk
melakukan kerjasama semua komponen yanga ada dalam organisasi. Secara
lebih khusus tugas seorang manajer dalam suatu organisast dapat
dikelompokkan menjadi dua yaitu berfikir secara konseptual dan memimpin
semua anggota dalam melaksanakan tugas manajemen. Dari kedua tugas ini
seorang manajer sebenarnya mengandung satu substansi kepemimpinan.
Menurut Ichak Adizes dalam Redi Panuju (2001: 153) menyatakan efektivitas
kepemimpinan seorang sangat besar pengaruhnya terhadap prestasi (mutu)
organisasi.

Mengacu pendapat di atas, kaitannya dengan sekolah sebagai salah
satu bentuk organisasi, maka dapat dianalogikan bahwa kepemimpinan
kepala sekolah sebagai manajer sekolah akan sangat mempengaruhi mutu
pendidikan sekolah yang dipimpinnya. Kepala sekolah yang mampu
memimpin dengan baik terhadap semua komponen yang ada di sekolah akan
memberikan respon yang baik dar seluruh komponen untuk mencapai target
(tujuan) yang ditetapkan. Hal ini sejalan dengan pendapat Sodiq Kuntoro
(2002:34) yang menyatakan seorang pemimpin di sekolah harus mampu
memberdayakan bawahan dengan baik karyawan, guru, dan siswa dengan

mengakui keberadaan serta potensi-potensi yang dimiliki, sehingga mereka
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akan berpartisipasi secara optimal se;suai dengan bidang tanggung jawab
masing.

Pendapat di atas memberikan gambaran bahwa keberhasilan kepala
sekolah sebagai seorang pemimpin untuk mengoptimalkan semua potensi
yang ada, akan memberikan dorongan kepada bawahan untuk mengerahkan
potensi vang dimiliki. Kondisi ini akan memberikan modal bagi sekolah
unfuk mencapai tujuan yang sudah dirancang dan disepakati. Pencapaian
tujuan utama suatu sekolah adalah kulitas yang tinggi.

Karena penting fungsi kepemimpinan seorang kepala sekolah dalam
suatu sekolah, maka saﬁgat penting dipahami konsep kepemimpinan, pada
bagian berikut ini.

1). Pengertian Kepemimpinan

Proses xr;empengaruhi aktivitas seseorang atau kelompok orang
untuk mencapai tujuan tertentu dalam situasi tertentu sering disebut
dengan kepemimpinan (Sondang Siagian, 1998 : 131). Definisi ini tidak
menyinggung jenis organisasi tertentu. Artinya proses memimpin adalah
gejala umum yang terjadi pada saat seseorang berusaha mempengaruhi
aktivitas orang lain (individu atau kelompok) dalam suatu situasi.
Dengan demikian, setiap orang memiliki kesempatan untuk memimpin
pada situasi-situasi tertentu, baik itu di luar maupun di dalam organisasi.
Perlu dnngat walau definisi tersebut implisit adanya orang yang
memimpin dan orang yang dipimpin, tetapi hal tidak berarti lainya

menyangkut hubungan hirarki antara atasan dengan bawahan. Setiap saat
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seseorang berusaha mempengaruhi perilaku orang lain (dengan
tujuannya), maka orang tersebut dipandang sebagai pemimpin potensial,
dan orang yang sedang dipengaruhi adalah pengikut potensial. Hal ini
tidak memandang, baik yang sedang dipengaruhi itu atasan atau bukan,
teman sejawat, bawahan atau anggota keluarga.

Seperti dikemukakan di atas bahwa salah satu tugas utama
manajer adalah memimpin orang-orang yang bekerja dengannya dalani
proses mencapai hasil atau tujuan. Dalam kaitan ini, pengertian
kepemimpinan sebagai salah satu kualitas manajer periu diberikan
makna spesifik kaitannya dengan organisasi sebagai wahana bekerja para
manajer. Oleh karena itu, pengertian kepemimpinan dalam proses
manajemen adalah proses mempengaruhi perilaku orang atau
sekelompok orang untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan
organisasi.

Dalam pengertian tersebut telah tercakup unsur kerja sama dan
organisasi yang berarti telah meletakkan arti kepemimpinan dalam suatu
tempat tersendiri dan bersifat khusus. Definisi seperti ini dimaksudkan
untuk menekan makna positif dari tugas yang. diemban para manajer
dalam upayanya mencapai basil melalui dan dengan orang lan
(Kaelan,1999 : 246).

Dengan demikian, rasional di balik itu adalah tugas memimpin
seorang manajer bukan untuk memanipulasi kuasa (power) yang dimiliki

agar memperoleh dampak terhadap perilaku orang lain, tetapi merupakan
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upaya manajer untulk menggerakkan atau mendorong orang-orangnya
agar bekerja sama untuk mencapai tujuan organisasi dan bukan tujuan
pribadinya.

2). Esensi Kepemimpinan

Berdasarkan pengertian kepemimpinan vang telah dikemukakan
dapat dinyatakan bahwa esensi kepemimpinan adalah kuasa (power),
yaitu potensi untuk mempengaruhi yang terwujud dalam pikiran dan
perilaku. Kuasa ini mempengaruhi perilaku orang-orangnya. Tanpa kuasa
tidak dapat dibayangkan adanya dampak perilaku manajer terhadap
perilaku orang-orangnya. Seorang manajer yang memtliki sumber kuasa
yang‘potensial dan dapat dimanfaatkannya dengan baik dan bijaksana
adalah pemimpin organisasi yang pikiran dan perilakunya menimbulkan
dampak positif dalam hubungan antar manusia.

Kuasa atau potensi untuk mempengaruhi yang merupakan esensi
kepeminipinan itu merupakan motivasi utama yang memungkinkan
manajer menggalang usaha bersama untuk mencapai tujuan organisasi
(Suharsimi Arikunto, 1997 : 46). Dengan demikian manajer perlu
mengetahui sumber kuasa yang tersedia dan dapat dimanfaatkannya serta
harus mempelajari cara penggunaannya serta realistik, berarti, dan
bijaksana sehingga mengahsilkan kepemimpinan yang efektif.

3). Jenis dan Sumber Kuasa

a). Jenis kuasa
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Kuasa manajer dapat berasal dari organisasi atau dan diri
manajer sendiri atau kedua-duanya. Oleh sebab itu pada dasamya
terdapat dua jenis kuasa, yaitu; kuasa pribadi dan kuasa posisi
(Sukarno, 1997: 79). |

Kuasa pribadi diperoleh manajer dari orang-orangnya atau
dari bawahannya (dari level bawah organisasi). Kuasa ini timbul dari
rasa senang dan hormat bawahan terhadap pimpinan. Perlu di-
kemukakan, karenanya kuasa pribadi adalah gejala sehari-hari.
Artinya kuasa itu dapat dimiliki dan dapat pula menghitung dari
orang yang memilikinya. Semua halnya dengan keadaan yang
menimpa seseorang yang semula dihormati dan disenangi, pada
suatu waktu kemudian tidak lagi dihormati karena sebab-sebab
tertentu.

Kuasa posisi merupakan kuasa yang memiliki manajer atas
dasar jabatannya dalam organisasi. Seseorang yang karena
jabatannya dalam organisasi disebut sebagai pimpinan memiliki
nuansa posisi, schingga memiliki potensi mempengaruhi perilaku
orang lain, Dengan kata lain, kuasa ini hanya dimiliki seseorang
karena menduduki jabatan tertentu dalam organisasi. Orang-orang
seperti ini dipandang memiliki wewenang yang memungkinkannya
mempengaruhi orang lain. Seperti halnya juga kuasa pribadi, kuasa

posisi juga dapat hilang dari genggaman seseorang.




26
Kuasa posisi timbul karena dari jabatannya dalam organisasi,
maka hanya orang-orang tertentu saja yang dapat memilikinya.
Tetapi kuasa pribadi dapat dimiliki setiap orang, sekalipun tidak
menduduki jabatan tertentu dalam organisasi. Orang yang memiliki
kuasa pribadi dapat mempengaruhi orang lain yang sama kualitas
dampaknya dengan pengaruh yang ditimbulkan oleh kuasa posisi.
Tetapi dampak perilaku yang ditimbulkan oleh kuasa posisi tidak
selalu sama kualitasnya seperti yang dihasilkan oleh kuasa pribadi.
Hal ini untuk sebagian besar bergantung pada kadar kuasa yang
dimiliki yang menimbulkan pengaruh terhadap perilaku orang lain.
Seorang manajer yang hanya memiliki kuasa atas jabatan
strukturalnya dipatuhi bahwa karena wewenang yang dimilikinya
dan karena adanya kekhawatiran bawahan akan konsekuensi
ketidakpatuhan. Dengan demikian, perilaku bawahan yang
ditimbulkan oleh kuasa ini didorong oleh hal-hal yang berasal dari
luar. Sebaliknya, perilaku yang timbul oleh kuasa pribadi, biasanya
timbul dari dorongan di dalam diri seseorang, bukan dari hal-hal di
luar yang bersifat memaksa. Oleh sebab itu, pada umumnya
disepakati bahwa kuasa pribadi lebih “langgeng” dampaknya dari
pada kuasa posisi. Seorang manajer yang efektif memiliki kedua
posisi itu dan menggunakannya secara bijaksana, baik bagi
kepentingan organisasi dan orang-orangnya maupun bagi

kepentingan diri sendiri.
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b). Sumber Kuasa

Persoalan yang timbul selanjutnya adalah apa saja jenis
sumber kuasa yang dapat dimanfaatkan manajer agar kuasa pribadi
dan kuasa posisi yang dimilikinya mempunyai dampak positif
terhadap perilaku orang-orangnya, yaitu tercapainya prestasi yang
berkualitas tinggi. Sumber kuasa tersebut adalah paksaan (koersif),
legitimasi, imbalan, referensi, informasi, dan hubungan (koneksi).
Beberapa sumber kuasa dapat menjadi dasar bagi kuasa pribadi
maupun kuasa posisi. Dengan demikian sumber-sumber kuasa
pribadi adalah keahlian, referensi, informasi, dan hubungan. Sedang
sumber-sumber kuasa posisi mencakup paksaan, informasi, dan
hubungan (Sukarmo, 1997:51).

Kuasa Paksaan. Kuasa ini didasarkan atas dasar, rasa takuf.
Seorang manajer yang tinggi kuasa paksaannya dipandang memiliki
potensi mempengaruhi, karena bawahan khawatir akan sanksi yang
akan diterima sebagai konsekuensi ketidakpatuhan.

Kuasa legitimasi. Kuasa ini didasarkan atas posisi manajer.
Biasanya makin tinggi posisinya, maka makin tinggi pula
legitimasinya. Manajer yalig tinggi daya legitimasinya memiliki
potensi mempengaruhi, karena ia merasa memiliki wewenang untuk
memerintah bawahan agar melakukan sesuatu.

Kuasa Keahlian. Kuasa ini didasarkan atas keahlian,

keterampilan, dan pengetahuan yang dimiliki serta menimbulkan
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rasa hormat dan kagum sehingga mempengaruhi orang lain. Manajer
yang tinggl kuasa keahliannya dipandang memiliki potensi keahlian
untuk memudahkan perilaku kerja. Kuasa imbalan. Kuasa ini
didasarkan pada kemampuan manajer untuk menyediakan imbalan
kepada orang lain yang percaya bahwa kepatuhan akan
menghasilkan imbalan positif’ seperti; upah, promosi, pengakuan,
atau pujian.

Kuasa referensi. Kuasa ini didasarkan pada ciri-ciri pribadi.
Manajer yang tinggi kuasa referensinya pada umumya disukai dan
dikagumi karena kepribadiannya. Rasa suka dan kagum itu pada
gilirannya akan mempengaruhi orang lain, sehingga orang lain akan
mencoba melakukan kepemimpinan seperti pada orang yang

dikagumi itu.

4). Gaya Kepemimpinan

Kedua perilaku utama yang berorientasi pada sistem dan perilaku orang
lain, tidaklah berdiri sendiri. Artinya, perilaku manajer dalam
pelaksanaan tugas kepemimpinannya diwarnai oleh kombinasi kedua
perilaku utama tersebut. Dengan demikian, tidak ada manajer yang hanya
memiliki satu jenis perangkat perilaku saja. Setiap manajer memiliki
kedua perangkat perilaku, meskipun dengan kadar (tinggi atau rendah)
yang berbeda-beda. Kombinasi kedua perilaku itu melahirkan gaya
kepemimpinan, yaitu pola perilaku menunjukkan perilaku manajer pada

saat berusaha mempengaruhi aktivitas orangnya, balik secara individu
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maupun secara kelompok untuk bekerjasama mencapai ftujuan
organisiasi. Kombinasi perifaku tersebut terdiri atas dua dimens, yaitu,
(a) kadar direktif (perilaku yang berorientasi pada sistem) yang diberikan
pemimpin, dan (b) kadar suportif (perilaku yang berorientasi pada orang)
yang ‘diperlihatkan pemimpin.(Sukarno,1997:53). Berdasarkan kombinasi
kadar tinggi atau rendah dari kerlua perangkat perilaku tersebut, maka
dapat dndentifikasi empat gaya kepemimpinan (pola perilaku manajer),
yaitu; (a) gaya instruksi; tinggi direktif dan rendah suportif, (b) gaya
konsultasi; tinggi direktif dan tinggi suportif, (o) gaya partisipasi; tinggi
suportif dan rendah direktif, dan (d) gaya delegasi; rendah suportif dan
rendah direktif (Sukarno, 1997 : 55).

Keempat gaya kepimpinan tersebut sama-sama efektifnya.
Artinya, apabila manajer menterapkan masing-masing gaya sesuai
dengan tuntutan situasi maka keseluruhan gaya itu memiliki dampak
positif yang sama kadar efektivitasnya terhadap perilaku bawahan.
Dengan demikian keempatnya juga memiliki kemungkinan tidak efektif
(kelemahan) yang sama apabila menterapkannya tidak sesuai dengan
tuntutan situasi yang dihadapi oleh manajer.

Banyak hal yang mempengaruhi tingkat  efektivitas
masing-masing gaya tersebut, antara tingkat perkembangan bawahan
(vaitu tingkat kemampuan dan kemauannya), jelek baik hubungannya
antara atasan. dengan bawahan, dan tingkat kemampuan manajer dalam

memanfaatkan sumber kuasa (power) yang dimilikinya untuk
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mempengaruhi perilaku bawahan. Tingkat perkembangan bawahan
merupakan faktor kuinci, sekalipun faktor-faktor lain tidak pula dapat
diabaikan. Oleh sebab itu, seorang manajer perlu mengetahui dengan
baik rang-orang yang dikelolanya sehingga ia tahu tingkat perkembangan
mereka secara individual.

Penerapan gaya kepemimpinan yang efektif memerlukan

pemahaman dan praktik terus-menerus, dan para manajer dituntut untuk

terus mengembangkan tingkat kemampuan dan kemauan orang-orangnya
sehingga mereka mampu mengelola pekerjaan orang-orangnya secara
efektif dan efisien. Dengan demikian baik organisasi maupun
orang-orang yang bekerja dengannya memperoleh manfaat dengan
keberadaannya sebagai manajer dalam suatu organisasi. Pada saat yang
sama manajer dapat mengelola waktunya lebih baik untuk kepentingan
“kesehatan” organisasi dan diri pribadinya tanpa harua tergantung pada
fungsi penyelesaian dan pengawasan yang terlalu ketat.

Dalam keadaan seperti itu, bawahan merasa lebih yakin atas diri
mereka sendiri, merasa lebih percaya dan karenanya akan menimbulkan
rasa tanggung jawab yang lebih besar. Hal ini pada dasarnya merupakan
salah satu prasyarat dari adanya kehidupan kerja yang berkualitas.
Melalui gaya kepemimpinannya, para Manajer berusaha member
kontribusi maksimal untuk kualitas kehidupan kera yang lebih
memungkinkan adanya kesempatan untuk tumbuh dan berkembang

dalam suatu organisasi.
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Mengacu teori di atas memberikan pemahaman bahwa seorang
kepala sekolah sebagai manajer sekolah harus memahami pengertian,
sumber, dan gaya kepemimpinan secara tepat. Pemahaman ini akan
memberikan pilihan terhadap gaya kepemimpinan yang baik untuk
diterapkan di sekolah. Bagai masyarakat Indonesia gaya kepemimpinan
yang menjadi acuan dan memiliki kesesuaian dengan budaya kita
sebagaimana yang diajarkan oleh Ki Hajar Dewantoro (dalam Tim
MKDK Unnes,2001:84) yang berbunyi”, Ing Ngarso Sung Tulada, Ing
Madya Mangun Karso, Tut Wuri Handayani”.

Prinsip di atas memberikan ajaran kepada pemimpin bahwa
sebagai orang yang dianggap sebagai pemuka harus mampu memberikan
teladan kepada yang dipimpin. Setiap pola pikir, ucapan, dan perilaku
seorang pemimpin akan menjadi contoh dari semua bawahan, oleh
karena itu seorang pemimpin harus selalu memberikan contoh yang baik
kepada seluruh bawahan. Prinsip kedua “Ing Madya Mangun Karsa”
memberikan ajaran bahwa seorang pemimpin harus mampu memberikan
dorongan (motivasi) kepada seluruh orang yang dipimpinnya. Prinsip
ketiga “Tut Wuri Handayani” yang mengandung pengertian seorang
pemimpin harus mampu menyerap dan mendengarkan kemauan dan

aspirasi dari orang yang dipimpin.

3. Kualitas Pengelolaan Pembelajaran

a. Guru sebagai Penanggung Jawab Pembelajaran
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Kajian tentang kualitas pengelolaan pembelajaran secara umum dapat

dikaji dar aspek guru, karena guru adalah subjek yang memiliki tanggung

jawab penuh dalam kegiatan pembelajaran. Sukses atau gagalnya

pembelajaran yang ada di suatu sekolah akan lebih terkonotasi pada kualitas
gurunya.

Pengertian guru dapat dilihat dalam UU No. 20 tahun 2003
disebutkan bahwa : “Tenaga pengajar merupakan tenaga pendidik yang
khusus diangkat dengan tugas utama mengajar, yang pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah disebut guru dan pada jenjang pendidikan
tinggi disebut dosen.”

Menurut Drs.Rustopo (1993 : 114) dalam buku SBM [ yang
menyitir pendapat James brown di sebutkan bahwa :

“Tugas dan peranan guru antara lain menguasai dan mengembangkan
materi pelajaran, merencana dan mempersiapkan pelajaran sehari-har,
mengevaluasi dan mengontrol kegiatan siswa.”

Sebagai tenaga pengajar agar berhasil dalam mélaksanakan proses
belajar mengajar maka barus memiliki kemampuan dasar. Kemampuan

dasar yang harus dimiliki guru :

a). Kemampuan menguasai kurikulum dan perangkat penjabarannya.
Kurikulum sebagai program pendidikan secara utuh,
mempunyai kedudukan yang penting dalam keseluruhan program

pendidikan dan pengajaran Guru harus menguasai benar kurikulum/
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Garis-garis Besar Program Pengajaran yang merupakan pedoman dalam
merencanakan program dan kegiatan belajar mengajar. Guru harus tahu
batas-batas materi yang harus disajikan dalam kegiatan belajar
mengajar, baik keluasan materi, konsep maupun tingkat kesulitannya
sesuai yang digariskan dalam kurikulum. Tanpa menguasai kurikulum
yang berlaku, guru akan mengalami kesulitan dan kurang terarah dalam
menyampaikan materi pelajaran kepada siswa. Guru Yang berhasil
dalam pengajaran dan mampu mengantarkan siswa mencapai tujuan
yang ditetapkan dalam kurikulum adalah guru yang berprestasi.

b). Menguasai materi pelajaran.

Guru harus menguasai dan mendalami materi pelajaran yang
menjadi tanggung jawabnya. Guru adalah tempat menimba ilmu bagi
siswanya. Sebagai pengajar guru harus membantu perkembangan anak
didik untuk memahami dan menguasai ilmu pengetahuan. Tanpa
menguasai materi pelajaran guru tidak tahu apa yang harus disampaikan
kepada anak didik.

¢). Menguasai metode dan teknik penilaian.

Dalam rangka keglatan belajar mengajar, guru harus
menguasai berbagai metode mengajar. Dan guru harus ﬁampu memilih
metode yang tepat dengan materi pelajaran, tingkat kecerdasan siswa
maupun kondisi lingkungan siswa. Dengan demikian siswa dapat
terlibat secara aktif dalam interaksi belajar mengajar. Selanjutnya guru

harus dapat mengevaluasi hasil pekerjaan siswa.
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d). Komitmen atau setia terhadap tugas.

Profesi guru b.erbeda dengan profesi lainnya, karena pekerjaan
guru menyangkut pertumbuhan, perkembangan fisik dan intelektual
anak didik sehingga guru harus benar-benar menyatu, menjiwai dan
menghayati tugas-tugas seorang guru. Guru yang berhasil pada dasarmya

adalah guru yang mencintai dan setia terhadap tugas.

¢). Disiplin dalam menjalankan tugas.

Pendidikan adalah suatu proses. Bersama proses itu anak
tumbuh dan berkembang. Pendidikan dilaksanakan secara sengaja
untuk mempengaruhi arah proses sesuai dengan tata nilal yang
dianggap baik dan berlaku dalam masyarakat. Berhasil tidaknya
pendidikan tergantung pada tata disiplin yang dicontohkan guru.

Di samping kemampuan dasar tersebut di atas, guru memiliki

kompetensi sebagai berikut :

1).
2).
3),
4).
5).
6).
7).
8).

9).

Menguasai bahan pelajaran.

Mengelola proses belajar mengajar.

Mengelola kelas.

Menggunakan media/ sumber pelajaran.

Menggunakan landasan-landasan kependidikan.

Mengelola Interaksi Belajar Mengajar.

Menilai prestasi siswa.

Mengenal fungsi program bimbingan dan penyuluhan di sekolah.

Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah.
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10). Memakai prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil penelitian pendiciikan.
b. Tugas guru.

Sebagai guru vyang ingin berhasil maka harus mengetahui dan
menjalankan tugas pokoknya. Tugas pokok guru yang dapat dinilai
adalah:

a). Menyusun program pengajararn.
Guru adalah pelaksana dan pengembang kurikulum di kelas. Dalam
menyusun program pengajaran guru harus mengetahui langkah-langkah
yang harus dilakukan menurut prosedur yang sudah ditentukan yaitu
menentukan tujuan yang ingin dicapai materi pelajaran yang diberikan
untuk mencapai tujuan, menentukan KSM, memilih metode/ alat yang
akan digunakan dan memilih teknik evaluasi yang tepat.

b). Menyajikan program pengajaran.

Guru agar berhasil dalam menyajikan program pengajaran dapat
menggunakan metode mengajar, alat pelajaran dan sumber bahan yang
telah direncanakan.

¢). Mengevaluasi belajar siswa.
Setelah selesai menyajikan program pengajaran guru mengadakan
eva@uasi belajar dengan menggunakan alat evaluasi yang telah
direncanakan. Evaluasi belajar  dilaksanakan bertujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam belajar dan guru dalam
mengajar.

d). Menganalisis hasil evaluasi belajar.
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Nilai hasil evaluasi belajar siswa di dalam satu kelas dikelompokkan
menjadi 2 yaitu tuntas dan belum tuntas. Bila siswa mendapat nilai 7,5
atau lebih dikatakan tuntas atan berhasil dan siswa yang mendapat nilai
kurang dari 7,5 dikatakan belum tuntas di dalam menerima materi
pelajaran.

e). Menyusun dan melaksanakan program perbaikan dan pengayaan.
Program perbaikan dan pengayaan merupakan tindak lanjut dari hasil
analisis penilaian. Bagi siswa yang belum tuntas mendapat program
perbaikan dapat berupa remidial konsep, membuat ikhtisar materi atau
mengerjakan soal yang belum dijawab dengan benar.

Sedang bagi siswa yang sudah tuntas dapat program pengayaan berupa
mgas mengerjakan soal latihan, meringkas materi pelajaran atau
mempelajari buku.

f). Menyusun dan melaksanakan program bimbingan konseling di kelas
yang menjadi tanggung jawabnya.
Program bimbingan dan konseling dibuat dan dilaksanakan oleh guru
kelas untuk membina siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar
atau masalah yang lain. Bimbingan atau konseling dapat dilakukan
secara individu maupun kelompok. Dengan adanya bimbingan atau
konseling siswa dapat optimal/ berhasil dalam mengikuti proses belajar

mengajar.
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Dalam penerapan MBS pengelolaan pembelajaran yang baik mengacu
pada konsep PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan). -
Konsep ini memberikan acuan dalam proses pembelajaran lebih mengutamakan
aspek demokrasi. Aspek demokrasi dalam proses pembelajaran akan menciptakan
suasana belajar yang hidup, siswa merasa bebas menyampaikan pendapat, tanpa
rasa takut salah, saling menghormati, dan sebagainya.

Secara umum dapat dideskripsikan bahwa tentang ciri pembelajaran
PAKEM sebagai bertkut:
1). Dari pihak guru :
kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru mencakup unsur A (aktif),.K
(kreatif), E (efektif) dan M (menyenangkan).

¢ Dari unsur aktif, guru harus aktif dalam :

a. memantau kegiatan belajar siswa,

b. memberikan umpan balik

c. mengajukan pertanyaan yang menantang, dan
d. menanyakan gagasan siswa

+ Dari unsur kreatif, guru harus, dapat :

a. mengembangkan kegiatan yang beragam,

b. membuat alat bantu belajar yang bervariasi & sederhana

¢ Dari unsur efektif, berarti ; guru harus mencari jalan untuk mencapat tujuan
yang efektif

¢ Sedang dari unsur menyenangkan berarti proses pembelajaran  harus

menciptakan suasana yang menyenangkan sehingga anak memiliki rasa yang
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bebas untuk belajar dengan terlepas dari rasa takut salah, takut ditertawakan

dan takut tidak dihargai.

2). Dari pihak siswa :

a. Aktif, berarti siswa berperan aktif dalam : bertanya, mengemukakan gagasan,
dan mempertanyakan gagasan orang lain.

b. Kréatif, berarti siswa diharapkan mampu merancang atau membuat sesuatu,
menulis atau mengarang dan sebagainya.

c. Efektif, berarti siswa harus dapat menguasal pengetahuan, dan ketrampilan
yang diperlukan.

d. Menyenaﬂgkan siswa hatus berani bertanya, berani mencoba atau berbuat

berani mengemukakan pendapat, kesadaran yang disiplin dan senang belajar.

Menurut Warta MBS nomor 3 edisi Maret 2002, ada empat komponen

pelaksanaan UBS pada sekolah, yakni :

a. kegiatdn Belajar Meﬂgajar :

1). Gurd tidak hanya menerangkan tapi minta anak menghayati dan men‘getjaican
pelajaran

2). Guru menggunakan berbagai model dan alat peraga, terutama yang sederhana
dan dibuat bersama, |

3). Pembelajaran bukan hanya di dalam ruang kelas, tetapi bisa di luar sekolah,
halaman, kebun, pasar dsb,

4). Guru bertindak sebagat fasilitator
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4. Tinjauan tentang Komite Sekolah

a.

Pengertian Komite Sekolah

Komite Sekolah adalah badan mandiri yang mewadahi peran serta
masyarakat dalam rangka meningkatkan mutu, pemerataan, dan efisiensi
pengelolaan pendidikan di satuan pendidikan, baik pada jalur peiididikan
pra sekolah, jalur pendidikan sekolah, maupun jalur pendidikan luar
sekolah.

Penggundan nama "Komite Sekolah” disesuaikan dengan kondisi
cian kebutuhzin masing-masing satudn perididikan, seperti Komite
Sekolah, Komite Pendi&ikan Luar Sel(olah, Dewan Sekolah, Majelis
Sekoldh, Majelis Madrasah, Komite TK, atau nama lain yang disepakati.

(Kebirtusdn Menidikrids No 044/6/2002).

Tujilan Komite Sekoldh

Kotitite Sekoiah bertuj'ihan sebagai berikut :

1). Méwadahi dan menyalurkan aspirasi dan prakarsa masyarfii(a't daldin
inelahirkan kebijakan operasional dan program pendidikan di sdtudil
pendidikan.

2). Menin@katkan tanggungjawab dan peran serta masyarakat dalam
- penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan.

3). Menciptakan suasana dan kondisi transparansi, akuntabel, dan

demokratis dalam penyelenggaraan pendidikan yang bermutu di

satuan pendidikan (Depdiknas, 2002).
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¢. Fungsi Komite Sekolah
Dalam petunjuk pelaksanaan Komite Sekolah (Keputusan

Mendiknas No. 044/U/2002) menjelaskan bahwa fungsi Komite Sekolah

adalah sebagai berikut :

1). Mendorong tumbuhnya perhatian dan komitmen masyarakat terhadap
penyelenggaraan pendidikan yang bermutu.

2). Melakukan kerjasama dengan masyarakat (perorangan/ organisasi/
dunia wsaha/ dunia industri) dan pemerintah berkenaan dengan
penyelenggaraan pendidikan yang bermutu.

3). Menampung dan menganalisis aspirasi, ide, tuntatan, dan berbagai
kebutuhan pendidikan yang diajukan oleh masyarakat.

4). Memberikan masukdn, pertimbangan, dan rekomendas kepada satuan

pendidikan mengenai :

a). Kebijdkah dan progiram pendidikan.

b). RAPBS

¢). Kriteria kinerja satuan pendidikan.

d). Kriteria tenaga kependidikan.

e). Kriteria fasilitas pendidikan, dan

f). Hal-hal lain yang terkait dengan pendidikan.

5). Mendorong orang tua dan masyarakat berpartisipasi dalam
pendidikan guna mendukung peningkatan mutu dan pemerataan

pendidikan.
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6). Menggalang dana masyarakat dalam rangka pembiayaan
penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan.

7). Melakukan evaluasi dan pengawasan terhadap kebijaksanaan

program, penyelenggaraan, dan keluaran pendidikan di satuan

pendidikan.

Keanggotan dan Pengurus Komite Sekolah
Dalam keputiisan Mendiknas Nomor 044/U/2002 tentang Dewan

Perididikan dan Kothite Sekolah dijelaskan bahwa keanggotaan Komite

Sekolah terdiri dari:

) U;isur Masyarakat dapat berasal dari Orang tua/ wali péserté didik;
Tokoh masydrakat: Tokoh pendidikan; Dunia usaha/ industri;
Otganisasi pro%esi tehdga kependidikan; Wakil alumni; Wakil
peserta didik.

2). Utisur dewan guru, ydyasan/ lembaga peryelenggara pen&iéikdn,
l'jahil(an petwakilah desa (BPD) maksimal 3 crang.

Atlgota Komite Sel(dlah dalam suatu lertibaga peﬁ’diciii(éh
sekuraﬁg—kméﬂgnya beﬂumjéii 9 (sembilan) orang dari jimlabtlyd gasal.

Dan beberapa anggota Komite Sekolah dibeﬁhlk kepengutusan
yang terdiri : Ketua, Sekretaris, dan Bendahara, Pengurus dipilih dari dan
oleh anggota, sedangkan ketua bukan berasal dari kepala satuan

pendidikan.
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e. Peran Komite Sekolah Dalam Hubungan Lembaga Pendidikan dengan

Lingkungan Masyarakat

Sekolah merupakan tempat pembinaan dan pengembangan

pengetahuan dan kebudayaan yang sesuai yang dikehendaki oleh masyarakat
di mana sekolah itu berada. Sebaliknya, masyarakat diharapkan membantu
dan bekerja sama dangan sekolah agar program sekolah berjalan dengan
Iaﬁ'cér dan kelulusan yang dihasilkan memenuhi kebuiuhan masyarakat. Oleh
sebab itu hubungan sekolah dengan masyarakat perlu dibina dan
dikemibarigkar secara te.rus- menerus yaitu, hubungan sekolah dengan orang
tua siswa, hubungan sekolh dengan instarisi térkait, hubungadn sekolah
dengan dunia usdha dan tokoh masyatakat, Berkaitan derigdn keaddan ini

Komite 8ekolah memitiki peran yang cukup petiting (Debdikbud, 1999:33).

1. t—iﬁbuﬁga‘h S'ei(olziﬂ deﬂgaﬁ Draﬂg Tud Siswa

Sekoldh adalah fembaga pendiciikan yang secdra formdl dan
pbtéﬁsiai iﬁenilhkl peranan peilting dan strategis bagi pemmbitiadn
geﬁéfﬂsi iﬁuda, khususﬁya bagi siswa sekolah dasar, sed‘ai]gkdﬁ orang Hia
siswa adzﬂaii pendidik pertama dan utama yatig sanga{ besat benga:uﬁﬁya
dalam pembinaan dan pengembangan siswa. Oleh karend itht safigat
diperlukan hubungan yang harmonis antara sekolah dengan orang tua
siswa.

Manfaat hubungan sekolah dengan orang tua siswa antara lain

sebagai berikut ;
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a. agar orang tua siswa tahu tentang kegiatan-kegiatan vyang
dilaksanakan sekolah.
b. Agar orang tua siswa mau memberi perhatian yang besar dalam
menunjang kegiatan-kegiatan sekolah.

Dengan mengetahui kegiatan-kegiatan sekolah diharapkan agar
orang tua siswa mer.asa fhemiliki, mau berpartisipasi, dan mau memberi
bantuan  dalam pelaksanaan pendidikdn. Partisipasi tersebut dapat
berupa :

a. Memotivdsi puira puﬁ‘inya untuk beieiljar dengah balk.

b. Melengkapi semua keperluan putrd putrinya

C. Mengdraﬁican butra putrinya untuk belajar secara teratur pada jam-jam
tertentu.

d. Menci‘btéii('ﬂn sﬁeiséﬁa cialam iceluétga agar dzip}at mendorong putra
i)tih'iﬁyzi tjin beldjar. |

€. Méﬁgév‘vési putrﬁ i;im‘ﬁﬁyé daldth melaksanakati thgas yang diberikar
sekbilah,

t Méitbatith tegaknya disiplin sekolah.

g. Ikut mendorong putra putrinya mematuhi tata-tertib sekolah

h. Ikut memberikan perhatian terhadap perkembangan situasi Béﬁ&i&ikén
sekolah.

i. Memenuhl undangan rapat dan undangan lainnya dari sekolah bagi
kepentingan putra-putrinya.

j. Membantu menjaga nama baik sekolah.
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k. Mendorong putra-putrinya memelihara keamanan, kebersihan,
ketertiban, keindahan dan kekeluargaan baik di rumah maupun di

sekolah (Depdikbud, 1995:35).

Hubungan Sekolah dengan Instansi Lain
Sekolah perlu membina hubungan baik secara timbal balik
dehgan instansi tetkait thisalnya dengan lurah/ Kepala Desa, Puskesmas,

Camat, Polsek, Koramil, LKMD, PKK dan Posyandu, dan lainya.

Hubiingan dengén istdnsi atéu lembaga ini dalam raﬁgka untiik

hiengemi)angkan pi‘oses pembelajatan ciengan memanfaatkan sumber

beiajér d1 lingkiingari, Komite sekolalt dii‘xat‘ébkan dapat menjadi salah
satu bégian sekolah yang dapat riembainti dalam menj alin kerjasama ini.

Upaya yarig :p:"ei'lii Aﬂaksahakan olelt sekolah aritdra laiti sebagai
berikut -

a. Me‘hgmfohh&ﬂkan iﬁfoé;raiﬂ s'ei:bieflil.

b. thitt Sé&a ddtam setiap kegldtan yahg diatlakan ijeineﬂntah, sepiatljang
{idk Meétipganggu proses belajar mengajat (B B M).

c. Pada saat-saat yang diperlukan kepada sekolahi atau glitli ydng
ditunjuk mengadakan kunjungan ke instansi pemerintah sebapai sdi‘ah
satu cara pendekatan dari pihak sekolah.

Sedangkan dari instansi terkait diharapkan agar memberikan

peran sertanya dalam :

a. membantu tegaknya wibawa kepala sekolah dan guru.
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b. Tkut membantu tegaknya disiplin sekolah.

¢. Membantu menjaga nama baik sekolah.

d. Memenuhi undangan yang disampaikan pihak sekolah.

¢. Membantu keamanan sekolah daiam kegiatan tertentu.

Hubungan sekolah denga_n Dunia Usaha dan Tokoh Masyarakat Program

ini dapat dilaksanai(an ddlam bentuk :

a. Mengujungi industri dan perusahaan untuk menambah pengertian
siswa.

b. Mengundang “tokoh-tokoh yang berhasil” dalam bidangnya untuk
memberikdn ceramah di sekolah.

C. Seda‘ngimn dafi dunia usaha dan tokoii masyarakat yang berhasil di
harapkan peran serta_ﬁya yaitu :

B Bgfsedia r‘rieﬁja’di tiara sliitiber meritberikati cerarmah vntuk siswa
se!lﬁgéi usaha Iﬁemoﬁvasi siswa siipaya gizilt belajar dan beicelja
ketds.

2) Meitiberikan saran dalafii menegakkén wibawa kepéja seicbiah
dat guru.

3) Menjadi hara sumber untuk pelaksanaan program miliatati {okal
(Depdiktill, 1995 - 36).

Dari hubungan sekolah dengan masyarakat tersebut di atas dapat
dijalin melalui suatu badan mandiri yang mewadahi peran serta
masyarakat. Dalam rangka peningkatan mutu dan efiensi pengelolaan

pendidikan yang dinamakan Komite Sekolah.
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Jenis-jenis Peran serta Masyarakat

Banyak pakar yang telah menulis tentang peran serta masyarakat

dalam upaya kegiatan pembangunan. Menurut Romine (1954) seperti yang

dikutip Oemar Hamalik (1980:47) ada bermacam-macam tingkatan peran

serta masyarakat dalam upaya pembangunan, termasuk dalam bidang

pendidikan, yang dimulai dari tingkat terendah ke tingkat tertinggi seperti

berikut ini ;

L.

Hanya dalam menggunakan jasa pelayanan yang tersedia (umpama
dalam kasus kita, seperti menggunakan sekolah/ memasukkan anak ke
sekolah).

Peran serta dengan memberikan kontribusi dana, bahan dan tenaga
(membantu pembangunan gedung sckolah dengan dana, barang, atau
tenaga)

Perah serta dalam keikutsertaan yang berarti menerima secara pasif dpa
yang telah diputuskan. oleh pihak lain (kalau dulu BP 3 bagi setidp anak
sekoiah, dan orang tua menerima keputusan ini dengan mema‘ri:.lﬁiny:i)w
Peran serta melalui adanya konsultasi mengenai hal-hal tertentu
(umpama kepala sekolah berkonsultasi dengan BP 3 dan orang tua titurid
mengenai masalah pendidikan).

Keterlibatan dalam memberikan pelayanan tertentu, biasanya sebagai
mitra pihak lain (umpamanya BP 3 dan orang tua murid mewakili

sekolah bersama Puskesmas mengadakan penyuluhan tentang kesehatan)
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6. Keterlibatan sebagai pelaksanaan kegiatan yang telah didelegasikan
dilemparkan (sekolah meminta BP 3 dan orang tua murid tertentu
memberikan penyuluhan pada masyarakat umum tentang pentingnya
pendidikan)

7. Peran serta yang sebenamya dalam pengambilan keputusan pada
berbagal jenjang (umpamanya BP 3/ orang tua murid ikut serta
membicarakan dan mengan;bii keputusan tentang rencana kegiatan atau
sekolah dan pendanaannya, ini belum terjadi).

Dalam kegiatatiya peran serta masyarakat kebanyakan kegiatannya
sampai pada soal dana, sarana atau bicidng fisik saja. Keikutse'riaa‘:n
mésyarakat juga hanya cialam menerima apa yahg telah diputuskan, bukan
ikut mengambil kepﬁttlsan umi)é;ha saja dalam memberikan bantuan
keuangan, bmﬁlaﬁ saiéﬂa bé'rgedungfiﬁ dan jiiga bantudn tenaga. Pada
seitdlzih yang melaﬁsanakén Manﬁjeﬂieh Berbdsis Sekolah (MBS)
ketkitsettdan iﬂasﬁrﬁrakat dapat lebih dari hanya itu saja, sebab ma!sy’a:fai(at
sebetulriya dapat jtiga terlibat dalam bidﬁﬁg akadethil( seffa kegiatan béiéja‘r
meﬁgéjar. hal ifli sesuai dengan tugas dan fungsi koinite sekoiaﬁ.

Sa;ilpéi sekarang peran serta masyarakat dalam biddrig ﬁéddidikaﬁ
dikembangkan sekoiah baru saitipai pada kategori nomor satu samipdi nolior
tiga. Peran serta masyarakat yang ideal ialah yang meliputi ke tujuh gradasi
(tingkatan) di atas, namun ini tentunya bukan hal yang mudah, di samping
sekolah dan jajaran pendidikan belum dapat menerima keterlibatan

masyarakat yang lebil Iuas, anggota masyarakat harus terbiasa dengan hal
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tersebut. Disamping itu peraturan tentang komite sekolah agar dapat

menampung semangat kerjasama dengan sekolah.

g. Fungsi Hubungan Sekolah dan Masyarakat
Pengembangan pendidikan sekarang lebih diarahkan pada upaya
peningkatan peran serta masyarakat, sehingga sekolah yang berada di tengah-

tengah masyarakat benar-benar menjadi milik dan tanggung jawab

masyarakat. Dalam kondisi yang demikian ini, maka perlu kiranya untuk

dikembangakan sejak awal kerjasama sei<01.éh dengan masyaraka't.

“ Ketjasama sekolah dan mﬁsyarakat mempunyai fiirigsi sebagai berikut :

1). MEngemLangkdn demokrdsi dalam pehdi(iii(éﬁ, dithana tangeimng jziwab
pendidikan terletak ﬂi’iénéan sékoldh dar masyarakat.

2). Seko‘léﬁ atia'alﬂ siiathl letnbagh Eéndi&ﬂ«ah yilig tidak terlepas dari
ﬁlasyarakat meldlnkan Benntregfam dengan i(eilidupan masyarakat.
Sbl(o ldh rHemiﬁkl fungsi sosal {intuk kebehtingan hiésyarakat

3). Déiaﬁi pembﬂiaan pendidikan sekolak, tasyarakat dapat memberﬂcan
banttiah pei!ﬁ{)iayaan yang secara ekdhomis Hikut hbibahtis shi'(é:esrﬂ/é
proéam sekolah.

4). Perkembangan kebudayaan dalam masyarakat akan mehyeijﬁbkaﬁ

perubahan dalam kurikulum dan sebaliknya apalagi terjadi perubahan
kurikulum maka akan merubah pula manusia dalam masyarakat. Sekolah

berfungsi dalam rangka pengembangan sosial budaya masyarakat.
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5). Masyarakat menjadi sumber belajar bagi sekolah karena itu kerjasama
ini sangat berharga terhadap pendidikan anak-anak,

6). Banyak orang-orang tertentu yang berpengalaman luas dalam bidang

tertentu yang dapat membantu memberkan pendidikan dan latihan

kepada para siswa bantuan ini akan meringankan beban guru (Bahan

Penataran MBS, 2002:14),

B. HIPOTESIS
Dengan mendasarkan i(ﬁ:rangka teori yang telah disusuti di atas, maka dalam
penelitian ini diajukan hipotesis sebagdi berikut:
L. Hii:uotesis Meéyor
Hipotesis mayor yané A{éjukaﬂ ddlam penelitiat ini addlah sebagai
berikut: “Ada penganih yz’xhg sigxiiﬁican maﬁfﬁei‘n’eh sekolah, kualitas
peﬂgeioiéiaﬂ i)erhbelajarén, dlén komite sekolah tei‘hdde’l'ﬁ mufl penc{idikan di

sekolah fiﬁ:tisa:r;i MBS”.

2. Hipotesls Minor
Hipoesis minor yang diajukan dalam penelitian ini addlah éebégéi
berikut:
a. Ada pengaruh yang signifikan manajemen sekolah terhadap mutu
pendidikan di sekolah rintisan MBS.
b. Ada pengaruh yang signifikan kualitas pengelolaan pembelajaran

terhadap mutu pendidikan di sekolah rintisan MBS.
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¢. Ada pengaruh yang signifikan komite sekolah terhadap mutu
pendidikan di sekolah rintisan MBS.

Mengacu pada hipotesis yang diajukan di atas, maka pada bagian ini

dapat digambarkan skema model penelitian sebagai berikut:

Manajemen Kepala
Sekolah
Pengelolaan Mutu Pendidikan di
Pembelajaran Sekolah

" Komite Sekolah




BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini pada dasamya adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis
korelasional, namun demikian dalam penelitian ini juga menggunakan
pengkayaan dengan statistik deskriptif untuk hal-hal tertentu. yang
diperlukan. Langkah awal (entry point) penelitian menggunakan alat bantu
analisa statistik deskriptif sebagai dasar awal penganalisaan. Dengan
demikian analisa diawali dengan melihat kecenderungan keterkaitan antar
fenomena amatan, setelah pendekatan kuantitatif deskriptif dilakukan
melalui penyebaran quesioner maupun menggunakan data pendukung
lainnya. Analisa lebih lanjut dilakukan dengan melihat kecenderungan
hubungan antar fenomena yang dilakukan dengan menggunakan analisis

stastistik inferensial,

B. Rudhg Lirigkup / Fokiis Pedelitian

Ruang lingkup penelitian ini dapat dibagi pada empat bal utama, yakni
kudlitas pendidikan, manajertien sekoldl, pengelolaan pemb'ela‘jéraﬁ,-dz'in
komtite sekolail. Secara kotelasional penelitian ini mencoba menggali
wacana konsep Manajemen Berbasis Sekolah (School Based Management)

dalam hubungannya dengan kinerja penyelenggaraan pendidikan.
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C. Lokasi Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi pada sekolah rintisan yang melaksanakan
Manajemen berbasis sekolah di Kota Semarang SLTP 2, SLTP 3 dan SLTP
Dominico Savio. Di lokasi ini dipilih karena baru di tiga SLTP ini rintisan
MPMBS untuk tingkat SLTP di Kota Semarang dilaksanakan, sehingga

semua SLTP rintisan MPMBS ini diteliti.

D. Variabel Penelitian
1. Klasifikasi variabel
Variabel penelitian ini terdiri dari 3 variabel bebas dan I variabel
terikat dengan penetapan sebagai berikut :
a. Aspek mutu sekolah sebagai variabel terikat (Y)
b. Aspek manajemen sekolah merupakan variabel bebas (X}
c. Aspek pengelolaan pembelajaran tergolong dalam variabel bebas (Xz)
d. Aspek peranan Komite Sekolah termasuk Variabel bebas (X3)
2. Definisi Konseptual
a Mutu sekolah adalah gambaran dan karakteristik sekolah yang
memmjﬁkkan kemampuan untuk memenuhi  kebutuhan dalm
pencapaian tujuan.
b. Matiajeinen sekoldh adalah pengeloldan yang dilakukan oleh kepald
sekolah terhadap semua komponen yang ada di sekolah.
c. Pengelolaan pembelajaran yaitu segala aktivitas yang dilakukan oleh

guru dalam melaksanakan interaksi belajar.
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d. Komite sekolah adalah badan mandiri untuk mewadahi peran serta
masyarakat dalam rangka peningkatan mutu, pemerataan, dan
efisiensi pengelolaan pendidikan di satuan pendidikan. -

3. Definisi Operasional dan Indikator Variabel

a. Mutu Sekolah

Mutu sekolah adalah gambaran dan karakteristik menyeluruh dari

sekolah yang menunjukkan kemampuannya untuk mencapai tujuan

yang ditetapkan. Mengacu definisi ini dapat ditentukan indikator

sebagai berikut:

1. tingkat kelayakan pencapaian tujuan sekolah/ dapat dicapai
(attainable), artinya dibandingkan dengan usaha yang dilakukan
pada kondisi yang ada;

2. Tingkat kesungguhan penyelenggara dalam pelaksanaan kegiatan
berdasarkan visi

3. Tingkat kesungguhan penyelenggara dalam mewujudkan misi

4. tingkat cakupan / tingkat kemenyeluruhan kegiatan (all - inclusive)
artinya menyangkut sinergi dan keterkaitan berbagai aktivitas
dalam mencapai tujuarn;

5. tingkat kejelasan  dapat dimengerti  tujuan  sekolah
(understandable);

6. tingkat keterukuran kegiatan/ dapat diukur atau measurable

kegiatan;
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7. tingkat efisiensi/ bersifat ekonomis dari kegiatan (dengan
memaksimalkan perbandingan antara cost dan output),
8. tingkat keseimbangan antar kegiatan (equitable), serta
9. tingkat concernitas / fokus pada pelanggan/ orang tua murid,
artinya sejauh mana organisasi penyelenggara pendidikan tersebut
dapat memberikan pelayanan pendidikan yang memuaskan kepada

segenap elemen stake holders.

b . Manajemen Sekolah :

Variabel manajemen sekolah adalah segala upaya pengorganisasian
yang dilakukan oleh kepala sekolah yang berkaitan dengan perencanaan,
pelaksanaan , dan kepemimpinan, serta evaluasi program di seckolah.
Variabe] ini memiliki indikator yang dapat dirinci sebagai berikut:

1). Ketepatan menyusun tujuan dan sasaran.
2). Tingkat kemampuan mengorganisasi
3). Tingkat kemampuan berkomunikasi
4), Tingkat kemampuan memotivasi dan memberikan sanksi
5). Kemampuan melakukan evaluasi dan melakukan tindak lanjut
6). Melakukan pembinaan terhadap anggota (karyawan})
. Pengelolaan Pembelajaran
Pengelolaan pembelajaran adalah aktivitas beldjar dan mengdjar yang
dilakukan oleh guru dan mutid dalam kelas.
1). Dari unsur aktif, guru harus akfif dalam :

1. Intensitaas guru dalam memantau kegiatan belajar siswa,
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2. Intensitaas guru dalam memberikan umpan balk

' . 3. Intensitaas guru dalam mengajukan pertanyaan yang

menantang, dan

4. Intensitaas guru dalmn menanyakan gagasan siswa
2). Dan unsur kreatif, guru harus dapat :
1. Intensitaas, guru dalam mengembangkan keglatan yang
beragam,
2. Intensitaas guru dalam membuat alat bantu belajar yang
bervariasi dan sederhana
3). Dari unsur efektif, berarti :

Intensitas guru dalam dalam mencari jalan untuk mencapai

tujuan yang efektif

4). Sedang dari unsur menyenangkan berarti :
Intensitas guru dalarn proses pembelajaran dalam menciptakan
suasana yang menyenangkan schingga anak memiliki rasa
yang bebas untuk belajar dengan terlepas dari rasa takut saldh,

takut ditertawakan dan takut tidak dihargai.

d. Komite Sekolah

Komite sekolali adalah badan ydng dibentuk untitk mewadahi berbagai
| bentdi( perdiiserta masyarai(at untuk membantu sekolah. Variabel ini diukur
dalam penélitian ini lebih cenderung diukur dari kemampuan menjalankan

fungsi dengan indikator sebagai berikut:
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a. Aktivitas melakukan sosialisasi terhadap masyarakat tentang
pendidikan.
b. Aktivitas menggalang kerjasama dengan masyarakat
¢. Tingkat aktivitas menampung aspirasi, serta input dari masyarakat.
d. Frekuensi memberikan masukan dan pertimbangan kepada sekolah
dallam hal program, anggaran, dan kriteria pendidikan termasuk
ketenagaan.
e. Upaya menggalang dana masyarakat untuk mendukung sekolal.

f Peran dalam melakukan evaluasi terhadap kebijak, program,

E. Jenis dan Sumber data

1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
penelitian baik melalui angket atau quesioner maupun wawancara
di lokasi yaitu SMP 2, SMP 3, dan SMP Dominico Savio
Semarang.

2. Surtiber data sekunder
Data yang diperoleh tidak langsung dari lapangan, tetapi merupakan
ddta yang telah dihimpun oleh pihak lain, yang biasanya oleh
instansi atau lembaga tertentu ydng terkait topik peneiitidn.
Biasanya berupa data statistk mauptm kebijakan-kebijakan yang
dikeluarkan oleh pemerintah, baik berupa UU maupun PP serta

peraturan penunjang. Merupakan data-data pendukung yang berasal
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dari analisis para ahli yang berkaitan dengan topik pembahasan.
Baik ahli tentang administrasi negara (pemerintahan) secara umum
maupun otonomi daerah secara khusus, maupun jomnal serta tulisan

vang bisa ada keterkaitan dengan pokok pembahasan.

D. Populasi dan Sampel Penelitian

Dalam penelitian ini diawali dengan pendekatan kuantitatif untuk
menentukan gambaran karakteristik sekolah dasar dalam melaksanakan
MBS. Ol_eh karena itu penentuan sumber data didahului dengan penentuan
populasi dan sampel penelitian. Setelah hasil penelitian ini diketahui
hasilnya, baru ditindak lanjuti dengan pendekatan kualitatif.
1. Populasi

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh guru dan kepala sekolah di
sekolah rintisan MBS yaitu SMP 2, SMP 3, dan SMP Dominico Savio.

Sedangkan jumiah masing-masing SLTP dapat diperhatikan sbb:

Tabel. 1
Populasi Penelitian
No Lokasi Jumlah
1 SLTPN 2 53
2 SLTPN 3 59
3 SLTP Domenico Savio | 48
Tirtlah 160




2. Sampe! Penelitian
Untuk pengambilan sampel penelitian, menurut Ida Bagus Mantra
(1990 : 2-3) ada tiga faktor yang harus diperhatikan, yaitu :
a. Derajat keseragaman (degree of homogenity) dari populasi.
b. Presisi yang dikehendaki peneliti.
c. Biaya, tenaga dan waktu penelitian.
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan tahapan
sebagai berikut :
a. Penentuan jumlah sampel penelitian.
Besamya sampel yang diambil dalam penelitian ini menggunakan
rumus tabel Krejcie Morgan dengan taraf signifikansi 95% dengan
jumlah populasi 160 orang, maka sampel minimal yang diambil
adalah 113 orang.
b. Teknik pengambilan sampel
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
addlah dengan menggunakan mulftistage samp{fng yaitu cara
pengambilan sampel dengan menggabungkan beberapa teknik yang
dilakukan secdta bettatiap. Adabun tahapan pengam‘bilan sampel
adalah sebagai berikut :
1) Teknik Area Probability sampling
Teknik ini digunakan karena populasi tersebar beberapa wilayah

yang berebeda dengan karakteristik yang tidak sama.




2). Proporsional sampling
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Teknik ini digunakan karena jumlah dari setiap wilayah yang ada

dalam populasi tidak sama jumlahnya.

3). Random sampling.

Teknik ini digunakan untuk menentukan sampel secara acak agar

diperoleh sampel yang representatif.

Berdasarkan prosedur ttersebut di atas dapat digambarkan sebaran

sampel sebagai berikut:

Tabel. 2
Sampel Penelitian
No Lokasi Populasi | Sampel
1- SLTPN2 53 53/160 X 113 =37 4 => 37
2 SLTPN 3 59 59/160 X 113=41,7=>42
3 SLTP  Domenico | 48 48/160 X 113 =339 =>34
Savio
Jumiah 160 113

. Metode Pengumpulan Data

1. Cara Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan beberapa alat untuk mengumpulkan

data yang beragam. Alat yang digunakan adalah sebagai berikut:

a. Kuesioner

Metode ini digunakan dengan menggunakan daftar pernyataan maupun

pertanyaan diberikan pada responden. Metode ini merupakan metode

utama pengumpulan data.

b. Wawancara
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Metode 1 digunakan untuk memperkaya informasi yang telah
dikumpulkan dengan kuesioner.
¢. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah cara pengumpulan data dengan
mempergunakan dokumen-dokumen sebagai sumber data (Dewa Ketut S,
1985 : 177). Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang

otonomi daerah dan kinerja layanan institusi pemerintah.

2. Penetapan kualitas instrumen

Instrumen penelitian sebelum digunakan untuk mengumpulkan data
yang sesunggihnya, perlu dilakukan ujicoba terlebih dahulu. Proses ini untuk
melakukan pengujian tingkat validitas (kesahihan) dan reliabilitas instrumen.
a. Uji validitas instrumen

Pengujian validitas instrumen dilakukan dengan menguji muatan
faktor-faktor yang ada pada setiap item instrumen. Pengujian ini dilakukan
dengan menggunakan analisis faktor yang terdapat dalam program SPSS.
Analisis faktor ini digunakan karena merupakan teknik analisis statistik yang
mampu menggambarkan hubungan antar item yang terdapat dalam setiap
variabel.

Penggunaan analisis faktor liarus memenuhi persyaratan indeks KMO
(Kaiser Meyer Olkin Measure of Sampling Adequacy) yang ada dalam
instrumen sebagai berikut ; (1) indeks KMO mendekati 1,00 dikategorikan

baik sekali atau sangat baik, (2) indeks KMO mendekati 0,8 dikategorikan
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baik, (3) indeks KMO mendekati 0,7 dikategorikan cukup, (4) indeks KMO
mendekati 0,6 dikategorikan sedang, dan (5) indeks KMO kurang dari 0,5
dikategorikan buruk.

Selain itu pesyaratan yang harus dipenuhi adalah taraf signifikansi
indeks Barlett Test of Sphericity tidak lebih dari 0,05. Sedangkan kriteria
penentuan item memiliki validitas yang baik apabila muatan faktor lebih dari
0,71 termasiuk dalam kategori sangat baik, muatan faktor lebih dari 0,63
termasuk kategori baik, muatan faktor lebih dari 0,55 tergolong cukup, dan
muatan faktor lebih dari 0,45 tergolong sedang, serta muatan faktor kurang
dari 0,32 tergolong kurang baik (Kaiser dalam Setiadi, 1992 : 259).

Memperhatikan ketentuan analisis kualitas validitas instrumen
penelitian tersebut di atas, maka penafsiran hasil analisis validitas setiap
instrumen adalah sebagai berikut ini:

1). Pengujian Validitas Instrumen Mutu Pendidikan (Y)

Instrumen variabel Y dalam penelitian ini mengungkap mutu
pendidikan yang menggunakan 15 item. Instrumen ini akan digunakan
unfuk mengukur mutu pendidikan di sekolah rintisan MBS Kota
Semarang,.

Setelah dilakukan pengujian dengan analisis faktor
menggunakan Program SPSS versi 11 for windows diperoleh hasil
sebagai berikut:

a). Indeks Kaiser Meyer Olkins Measure of Sampling Adequacy sebesar

0, 504.
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Hasil ini memberikan memberikan gambaran bahwa hasil sebaran

skor ujicoba instrumen variabel mutu pendidikan ini memenuhi

persyaratan untuk dianalisis menggunakan anahisis faktor, oleh karena
itu perlu diuji persyaratan validitas instrumen ini dengan
menggunakan kriteria selanjutnya.

b). Hasil analisis faktor instrumen variabel mutu pendidikan
menggambarkan communality (muatan faktor) setiap butir yang
ada dalam instrumen. Muatan faktor (communality) yang dimiliki
oleh setiap butir dalam suatu instrumen menunjukkan validitas
yang terdapat pada butir yang bersangkutan. Hasil analisis faktor

instrumen variabel mutu pendidikan dapat diperhatikan dalam

tabel sebagai berikut:
Tabel. 3
Kualitas Instrumen Mutu Sekolah

No Item Muatan Faktor Kualitas Validitas

1. 11 . 0,930 Sangat baik

2. 2 0,840 Sangat Baik

3. I3 0,843 Sangat Baik

4. i4 ] 0.912 Sangat Baik

5. & 0,839 Sangat Baik

6. 16 0,810 Sangat Balk
1 7. 17 0,800 Sangat Baik

8. I8 0,891 Sangat Baik

9. 9 0,913 Sangat Baik

10. 110 0,825 Sangat Baik

11. 111 0,937 Sangat Baik

12, 112 0,824 Sangat Baik

13, 113 0,556 Baik

14, 114 0,721 Baik

15. I15 0,729 Baik

Sumber: Data Ujicoba Instrumen Mutu Sekolah

Tabel di atas memberikan gambaran bahwa instrumen mutu

pendidikan memiliki validitas yang baik, karena dari 15 item
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yang memiliki kualitas validitas baik sebanyak 3 item dengan
muatan faktor antara 0,555 samapai dengan 0,710, sedangkan 12
item lainnya memiliki kaulitas validitas yang sangat baik dengan
muatan faktor di atas 0,710. Dengan demikian kalau ditinjau dan
aspek validitas, maka instrumen variabel mutu pendidikan

memenuhi syarat sebagai instrumen penelitian.

2). Pengujian Validitas Instrumen Manajemen Sekolah (X1)

Instrumen varizbel X1 dalam penelitian ini mengungkap

manajemen sekolah yang menggunakan 15 item. Instrumen ini akan

digunakan untuk mengukur tingkat kualitas manajemen sekolah.

Setelah dilakukan pengujian dengan analisis faktor menggunakan

Program SPSS versi 11 for windows diperoleh hasil sebagai berikut:

a).

b).

Indeks Kaiser Meyer Olkins Measure of Sampling Adequacy
sebesar 0, 839.

Hasil ini memberikanh memberikan gambaran baliwa hasil sebaran
skor ujicoba instrumien variabel manajeihen sekolah ini memenuhi
persyardtan urtuk dianalisis thenggunakah analisis faktor, oleh
krena itu perlu dinji pefsyaratan validitas instrumen ini dengan
iéhgptikdn kbitérla selafijutiiyd.

Hasil analisis faktor ifistrumett vdridbel manajemen sekolah
menggainbatkati communality (thuatdin faktor) setiap butir yang

ada dalam instrumen. Muatan faktor (communality) yang dimiliki
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oleh setiap butir dalam suatu instrumen menunjukkan validitas
yang terdapat pada butir yang bersangkutan. Hasil analisis faktor

instrumen variabe! manajemen sekolah dapat diperhatikan dalam

tabel sebagai berikut:
Tabel. 4

Kualitas Instrumen Manajemen Sekolah
Ne Item Muatan Faktor Kualitas Validitas
i. 11 0,669 baik
2. 12 0,618 Baik
3, 13 0,714 Sangat Baik
4. I4 0,876 Sangat Baik
3. I5 0,770 Sangat Baik
6. () 0,717 Sangat Baik
7. 17 0,645 Baik
8. I8 0,894 Sangat Baik
9, 19 0,750 Sangat Baik
10, 10 0,948 Sangat Baik
il 111 0,838 Sangat Baik
12. 1n2 0,755 Sangat Baik
13. 113 0,876 Sangat Baik
14. 114 0,623 Baik
15. 115 0,946 Baik

Sumber: Data Ujicoba Instrumen Manajemen Sekolah

Tabel di atas memberikan gambaran bahwa instrumen
manajemen sekolah memiliki validitas yang baik, karena dari 15
itéih  yahg themiliki kualitas validitas baik sebanyak 4 item
deftgan mudtan faktor antara 0,555 samapai dengai 0,710,

setiéﬁgk‘aﬁ 11 fleth ldintlya memiliki kaulitas validitas yang sangat

paik dehgdn miatan faktor di atas 0,710. Dengan demikian kalau *
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ditinjau dari aspek validitas, maka instrumen variabel manajemen

sekolah memenuhi syarat sebagai instrumen penelitian.

2). Pengujian Validitas Instrumen Pengelolaan Pembelajaran {X2)
Instru_men variabel X2 dalam penelitian ini mengungkap
pengelolaan pembelajaran yang menggunakan 25 item. Instrumen ini
akan digunakan untuk mengukur tingkat pengelolaan pembelajaran.

Setelah dilakukan pengujian dengan analisis faktor menggunakan

Program SPSS versi 11 for windows diperoleh hasil sebagai berikut:

a). Indeks Kaiser Meyer Olkins Measure of Sampling Adequacy

sebesar 0, 853.
Hasil ini memberikan memberikan gambaran bahwa hasil sebaran
skor ujicoba instrumen variabel pengelolaan pembelajaran ini
memenuhi persyaratan untuk dianalisis menggunakan analisis
faktor, oleh karena itu perlu diuji persyaratan validitas instrumen
ini dengan menggunakan kriteria selanjutnya.

b). Hasil analisis faktor instrumen variabel pengelolaan pembelajaran
menggambarkan communality (muatan faktor) setiap butir yang
ada dalam instrumen. Muatan faktor (communality) yang dimiliki
oleh setiap butir dalam suatu instrumen menunjukkan validitas
yang terdapat pada butir yang bersangkutan. Hasil analisis faktor
instrumen variabel pengelolaan pembelajaran dapat diperhatikan

dalam tabel sebagai berikut:
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Tabel. 5

Kualitas Instrumen Pengelolaan Pembelajaran
No Item Muatan Faktor Kualitas Validitas
1. It 0,843 Sangat Baik
2. 12 0,792 Sangat Baik
3. I3 0,742 Sangat Baik
4, 14 0,679 Sangat Batk
3. I5 0,898 Sangat Baik
6. 16 0,804 Sangat Baik
7. 17 0,874 Sangat Baik
8. I8 0,744 Sangat Baik
9. 9 0,759 Sangat Baik
10. no 0,924 Sangat Baik
1L Ikl 0,789 Sangat Baik
12 I12 0,755 Sangat Baik
13. 113 0,789 Sangat Baik
14, 14 0,796 Sangat Baik
15. 115 0,962 Sangat Baik
16. 116 0,914 Sangat Baik
17. 7 0,723 Sangat Baik
8. 113 0,813 Sangat Baik
19, o 0,893 Sangat Baik
20. 120 0,735 Sangat Baik
21. 121 0,770 Sangat Baik
22. 122 0,709 Sangat Baik
23. 123 0,671 Sangat Baik
24. 124 0,765 Sangat Baik
25, 125 0,825 Sangat Baik

Suniber: Data Ujicoba Instrumen pengelolaan pembelajaran

Tabel di datas memberikan gambaran bahwa instrumen
manajemen sekolah memiliki validitas yang baik, karena dari 25
item semua memiliki kaulitas validitas yang sangat baik dengan

muatan faktor di atas 0,710. Dengan demikian kalau ditinjau dari
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aspek validitas, maka instrumen variabel mutu pendidikan

memenuhi syarat sebagai instrumen penelitian.

4). Pengujian Validitas Instrumen Komite Sekolah (X3)

Instrumen variabel X1 dalam penelitian 1ni menguhgkap

komite sekolah yang menggunakan 15 item. Instrumen ini akan

digunakan untuk mengukur tingkat kualitas peran komite sekolah.

Setelah dilakukan pengujian dengan analisis faktor menggunakan

Program SPSS versi 11 for windows diperoleh hasil sebagai berikut:

a).

b).

Indeks Kaiser Meyer Olkins Measure of Sampling Adequacy
sebesar 0, 813.

Hasil ini memberikan memberikan gambaran bahwa hasil sebaran
skor ujicoba instrumen variabel komite sekolah ini mementuhi

persyaratan untuk dianalisis menggunakan analisis faktor, oleh

karena itu perlu diuji persyaratan validitas instrumen ini dengan '

menggunakan kriteria selanjutnya.

Hasil analisis faktor instrumen variabel komite sekolah
menggambarkan communality (muatan faktor) setiap butir yang
ada dalam instrumen. Muatan faktor (communality) yang dimiliki
oleh setiap butit dalam suatu instrumen menunjukkan validitas
yang terdapat padd butir yang bersangkutan. Hasil analisis faktor
instrutrien varidbel manajemen sekolah dapat diperhatikan dalam

tabel sebagai berikut:
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Tabel. 6
Kualitas Instrumen Komite Sekolah

No Item Muatan Faktor Kualitas Validitas
1. I 0,6389 Baik

2, 2 0,864 Baik

3. I3 0,703 Sangat Baik
4, 14 0,826 Sangat Baik
3. I5 0,786 Sangat Baik
6. 16 0,717 Sangat Baik
7. I7 0,645 Baik

8. I8 0,894 Sangat Baik
9. 19 0,750 Sangat Baik
10, 110 0,948 Sangat Baik
11, It 0,838 Sangat Baik
12. 112 0,755 Sangat Baik
13, 113 0,876 Sangat Baik
14. 114 0,623 Baik

5. I15 0,946 Baik

Sumber: Data Ujicoba Instrumen Komite Sekolah

Tabel

di

atas memberikan gambaran bahwa instrumen

manajemen sckolah memiliki validitas yang baik, karena dad 15

item yang memiliki kualitas validitas baik sebanyak 4 item
dengan muatan faktor antara 0,555 samapai dengan 0,710,
sedangkan 11 itemi lainnya memiliki kanlitas validitas yang sangat
baik dengati mudtan faktor di atas 0,710. Dengan demikian kalau

ditinjau dari aspek vdliditas, maka instrumen variabel komite

sekolah mietnenithi syarat sebagai instrumen penelitian.
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b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas instrumen dalam suatu penelitian sangat perlu
dilakukan kare;xa reliabilitas berkaitan denga taraf “keajegan” dan taraf
kepercayaan terhadap instrumen tersebut. Menguji reliabilitas alat ukur
sama dengan menguji konsistensi.

Instrumen dalam penelitian ini masing-masing memiliki lebih dari
4 alternatif jawaban yang berjenjang, maka pengujian reliabilitas
instrumen dapat digunakan dengan proses SPSS.

Penentuan tingkat reliabilitas instrumen menurut Fernandes dalam
Saifudin Azwar (1995 : 29) dinyatakan bahwa reliabilitas instrumen dapat
diterima apabila memiliki koefisien reliabilitas minimal 0,5. Hal ini
mengandung pengertian bahwa suatu instrumen dapat digunakan sebagai
pengumpul data yang handal, apabila memiliki koefisien reliabilitas dapat

dipergunakan kategori reliabilitas dengan rentangan sebagai berikut :

Tabel: 7

Kriteria Reliabilitas
No Koefisien
1 0,81 -1,00 sangat tinggi
2 0,61-0,80 tinggi
3 0,41 ~0,60 cukiip
4 0,21-0,40 rendah
5 0,00-0.20 sangdt rendah

(Suharsimi, 1997 : 123).

Mengdcu pada kiirteia di dtas, maka dapat dilakukan uji reliabilitas
instrumen penelitian sebagai berikut:

1). Pengujian Reliabilitas Instrumen Mutu Sekolah )
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Instrumen variabel Y dalam penelitian ini mengungkap mutu sekﬁ;lah

yang menggunakan 15 item. Instrumen ini akan digunakan untuk mengukur

mutu sekolah yang diuji reliabitasnya menggunakan program SPSS dengan

formula Koefisien Alpha. Hal ini karena instrumen ini memiliki jawaban
yahg berjenjang dengan option lebih dar: 2.

Hasil analisis reliabitas instrumen ini diperoleh koefisien Alpha

sebesar 0,8806 yang berarti masuk pada kategori memiliki reliabilitas sangat

tinggi, sehingga layak digunakan untuk mengumpulkan data.

2). Pengujian Reliabilitas Instrumen Manajemen Sekolah (X1)

Instrumen variabel X1  dalam penelitian ini mengungkap
manajmen sekolah yang menggunakan 15 item. Instrumen ini akan
digunakan untuk mengukur mutu sekolah yang diuji reliabitasnya
menggunakan program SPSS dengan formula Koefisien Alpha. Hal ini
karena instrumen ini memiliki jawaban yang berjenjang dengan option
lebih dari 2.

Hasil analisis reliabitas instiitmen ini diperoleh koefisien Alpha
sebesar 0,8227 yang berarti masuk pada kategori memiliki reliabilitas

sangat tinggi, seingga layak digunakan untuk mengumpulkan data.

3). Pengujian Reliabilitas Instrumen Pengelolaan Pembelajaran (X2)
Instrumen variabel X2  dalam penelitian ini mengungkap

pengelolaan pembelajaran yang menggunakan 25 item. Instrumen ini
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akan digunakan untuk mengukur pengelolaan pembelajaran yang diuji
reliabilitasnya menggunakan program SPSS dengan formula Koefisien
Alpha. Hal ini karena instrumen ini memiliki jawaban yang berjenjang
dengan option lebih dari 2.

Hasil analisis reliabitas instrumen ini diperoleh koefisien Alpha
sebesar 0.9335 yang berarti masuk pada kategori memiliki reliabilitas

sangat tinggi, sehingga fayak digunakan untuk mengumpulkan data.

4). Pengujian Reliabilitas Instrumen Komite Sekolah (X3)

Instrumen variabel X3 dalam penelitian ini mengungkap komite
sekolah yang menggunakan 15 item. Instrumen ini akan digunakan untuk
mengukur komite sekoleh yang diuji reliabitasnya menggunakan program
SPSS dengan formula Koefisien Alpha. Hal ini karena instrumen ini
memiliki jawaban yang berjenjang dengan option lebih dari 2.

Hasil analisis reliabitas instrumen ini diperoleh koefisien Alpha
sebesar 0,9511 yang berarti masuk pada kategori memiliki reliabilitas

sangat tinggi, sehingga layak digunakan untuk mengumpulkan data.

F. Teknik Analisis Data
Metode analisa ddta dalam penulisan ini adalah :
1. Analisa data kuantitatif, yaita menggunakan analisa statistik deskriptif

dan tabel silarg.
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Analisis Deskriptif yang digunakan dengan menggunakan kriteria analisis
Yang dikemukakan oleh Sturges dengan tahapan sebagai berikut:
1). Menentukan Skor Maksimal Ideaal (Smaksl) dihitung dari Skor
tertinggi setiap item dikalikan jumlah item.
2). Menentukan Skor Minimal Ideaal (Sminl) dihitung dari Skor terendah
setiap item dikalikan jumlah item.
3). Menentukan Range (R) dihitung dari SmaksI - Sminl
4). Menentukan jumlah Kategori (Rendah, Cukup, Tinggi)
5). Menentukan Interval dihitung dari Range dibagi jumlah kategori.
6). Membuat Kriteria Analisis.
2. Analisis regresi
Hubungan fungsional dan variabel dependent dengan variabel
independent dilakukan dengan regresi berganda. Model analisis

regresi yang digunakan adalah regresi model linier dengan model

sebagai berikut :
Y=a+bX;+ Bzxz + b3X3
Dimana :
Y = Kualitas Peididikan Sekolah Rintisan MBS
X1 = Manajéirien Sekolah
X2 = Penjelblaah Pembelajaran
X3 = Kotitite Sekolah
a = Konstanta
b = Koefisien Regresi
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Model persamaan yang diperoleh dari pengolahan data
diupayakan agar bisa bebas dari penyimpangan asumsi klasik.
Untuk itulah pada penelitian ini juga akan dilakukan pengujian
terhadap penyimpangan asumsi kasik. Pengujian yang dilakukan
meliputi :
1) Uji Persyaratan
Uji persyaratan dalam regresi digunakan adalah pengujian
normalitas data setiap variabel dan pengujian linieritas variabel
Xdan Y.
2) Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis akan dilakukan dengan uji

Koefisien F dengan tingkat signifikansi sebesar 5%. Pengujian

ini dengan kriteria sebagai berikut :

a. Jika F-hitung > F tabel, Ho ditolak dan Ha diterima, berarti
ada pengaruh yang signifikan antara variabel independen
secara bersama terhadap variabel dependen.

b. Jika F-hitung < F-tabel, Ho diterima dan Ha ditolak, berarti
tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel

independen secara bersama terhadap variabel dependen.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

Deskripsi masalah pendidikan dapat dilakukan dengan melihat pendidikan
sebagai suatu sistem. Sebagai suatu sistem, pendidikan memiliki komponen
tujuan, guru, siswa, dan sarana prasarana. Komponen-komponen yang ada dalam
sistem pendidikan ini memiliki kaitan satu dengan lainnya. Keunggulan yang ada
pada salah satu komponen akan memberikan kontribusi yang positif terhadap
komponen-komponen lainnya, begitu juga sebaliknya kelemahan yang ada dalam
suatu komponen akan memiliki pengaruh terhadap komponen lainnya.

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka pada bagian ini akan
disajikan deskripsi kondisi komponen pendidikan di SMP Rintisan MBS Kota
Semarang.

Mutu sekolah pada umumnya sangat dipengaruhi oleh komponen
pendidikan  terutama adalah jumlah guru, kedaaan siswa dan sarana prasana
pendidikan. Sebagai gambaran mutu sekolah rintisan MBS Kota Semarang k
secara berurutan di sajikan dalam bagian berikut:

1. Keadaan Jumlah Guru
Guru adalah salah satu komponen yang sangat penting dalam

proses pembelajaran yang sampai saaat ini kedudukannya ‘tidak dapat




digantikan dengan media lain, Oleh karena itu jumlah guru yang

dibutuhkan di mestinya minimal sama dengan jumlah kelas yang ada di

sekolah. Berikut ini disajikan gambaran jumlah guru di SMP Rintisan

MBS di Kota Semarang :
Tabel: 8
Jumlah Guru SMP Rintisan MBS

No | Golongan SMP N2 .SMPN 3 SMPD 3

jml % jml | % Jml %
1 IVa 26 49% 28 47% 12 26%
2 Iid 18 34% 12 20% 17 36%
3 1llc 5 9% 12 20% 8 17%
4 IIb 3 6% 5 9% 4 9%
5. IIfa 0 0% 2 4% 5 10%
6 [Id 0 0% 0 0% 2 2%
7 10 1 2% 0 0% 0 0%
8 b 0 0% 0 0% |0 0%
9 1a 0 0% 0 0% 0 0%
Jumlah 53 100% | 59 100% 48 100%

Sumber : Dokumen Depdiknas

Tabel di atas memberikan gambaran tentang jumlah guru yang dimiliki

oleh SMP rintisan MBS Kota Semarang. Hal ini menunjukkan bahwa secara

keseluruhan di SMP rintisan MBS Kota Semarang jumlah guru yang dimiliki

sudah memadai dari kuantitas, sedangkan dari sisi kualitas dapat teriihat

sebagian besar guru yang dimiliki oleh merupakan guru senior yang sudah

berpengalaman.
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2. Keadaan Kelas SMP Rintisan MBS

[

Sebagai bahan kajian berikut ini disajikan gambaran jumlah kelas yang

ada di SMP rintisan MBS Kota Semarang:

Tabel: 9
Jumlah Kelas
No ! Nama Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3 Jumlah
Sekolah
1 lsmMpN2 6 33.3% 6 1333%!6 [33,3% |18 | 100%
5 SMP N3 8 |33.3% 8 1333% |8 |33,3% 24 | 100%
3. SMP 6 [33,3% |6 |33,3% |6 |33,3% | 18 { 100%
Domenico
Savio

Sumber : Dokumen Depdiknas

Jumlah kelas yang ada berdasarkan tabel di atas dapat diperhatikan
Setiap kelas masing-masing SMP adalah SMP Negeri dua setiap angkatan

terdiri dari 6 kelas, SMP negeri 3 setiap angkatan terdiri dari 8 kelas,

sedangkan SMP Domenico Savio masing-masing angkatan terdiri dari 6 kelas.

Keadaan Siswa SMP Rintisan MBS

Siswa dalam suatu sekolah memiliki peran dalam menentukan kualitas
sekolah. Hal ini dapat dilihat dari kulitas input yang dimiliki sekolah, input
siswa yang memiliki kemampuan yang baik akan memberikan kontribusi yang
beasr didalam proses tranformasi yang dilaksanakan oleh_ sekolah yang

bersangkutan. SMP rintisan MBS di Kota Semarang menurut persepsi
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masyarakat termasuk pada kategori memiliki kualitas yang baik. Oleh karena
itu banyak orang tua yang memburu untuk memsuki sekolah tersebut. Kondisi
ini berakibat pada banyaknya calon siswa yang dapat diseleksi untuk dapat
diterima sesuai dengan criteria sekolah yang bersangkutan. Berikut ini

disajikan gambaran keadaan jumlah siswa di SMP Rintisan MBS Kota

semarang:
Tabel: 10
Kedaan Siswa SMP Rintisan MBS
No | Nama Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3 Jumlah
Sekolah
- ) mA "
1 | sMPN2 289 33.5% 278 | 32,2% | 296 | 34,3% | 863 | 100%

2 leMPN3 | 367! 32.7% 372 | 33,1% | 384 | 34,2% | 1123 | 100%

(9%

SMP 287 { 32,8% | 296 | 33,8% | 293 | 34,4% | 876 | 100%
Domenico '
Savio

Sumber : Dokumen Depdiknas

Tabel di atas memberikan gambaran bahwa jumlah siswa di sekolah tersebut
tergolong cukup besar apabila dilihat dari daya tampung setiap kelas, SMP
Negeri 2 rata siswa setiap kelas sekitar 48 siswa, SMP Negeri 3 rata-rata
setiap kelas sebesar 48 siswa, sedangkan SMP Domenico Savio rata-rata

siswa setiap kelas sebesar 47 siswa.
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B. Deskripsi Variabel Penelitian
Penelitian ini mencakup empat variabel utama yaitu Kinerja pendidikan,
pemahaman regulasi, organisasi manejemen, dan responsibilitas. Pada bagian ini
akan disajikan hasil-hasil penelitian untuk setiap variabel penelitian,
1. Deskripsi Variabel Mutu Sekolah
Variabel mutu sekolah dalam penelitian ini dikaji dari delapan sub
variabel yaitu sub variabel prestasi siswa dalarn intrakurikuler, prestasi siswa
dalam ekstra kurikuler, prestasi guru, perumusan visi dan misi, kesungguhan
penyelenggaraan pendidikan, efisiensi, sinergi kegitan, dan akuntabilitas
sekolah.
Masing-masing sub variabel ini akan dideskripsikan secara berurutan dalam
bagian-bagian berikut ini:
a. Deskripsi Prestasi Siswa Di Bidang Intrakurikuler
Mutu suatu lembaga biasanya diukur dari prestasi yang dicapai
oleh anggota yang ada di dalam lembaga tersebut. Sekolah sebagai sebuah
lembaga , mutu yang dimiliki biasanya dilihat dari prestasi yang pernah
dicapai siswa, maupun komponen lain yang ada di dalamnya dalam
berbagai kegiatan. Semakin sering anggota yang ada di suatu sekolah
memperoleh prestasi yang baik, maka sekolah itu dikenal oleh masyarakat

memiliki mutu yang baik.




79

Dalam dunia pendidikan, kegiatan akademik yang dilakukan di
sckolah mencakup kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan
ekstrakurikuler. Kegiatan kurikuler adalah kegiatan yang dilaksanakan
dalam proses pembelajaran terstruktur dalam jadwal pembelajaran baik di
dalam kelas maupun di luar kelas.

Setiap sekolah yang sejenis memiliki kegiatan intrakurikuler yang
sama dalam jumlah jam maupun jenis pelajaran sesuai aturan dalam
pendidikan. Namun dalam praktek pengelolaan kegiatan intrakurikuler ini,
setiap sckolah memiliki kualitas yang beragam. Sekolah yang sering
dikategorikan memiliki kualitas pengelol.aan kegiatan intrakurikuler yang
baik akan menghasilkan output yang baik, begitu juga sebaliknya. Output
yang dimiliki oleh suatu sekolah memberikan gambaran yang tampak
mudah untuk mengenali mutu suatu sekolah. Semakin bagus output yang
dihasilkan memberikan gambaran mutu sekolah itu baik. Selain ifu
masyarakat biasanya akan melihat mutu suatu sekolah dilihat dari prestasi
siswa di bidang intrakurikuler.

Berdasarkan uraian di atas dalam penelitian ini akan digambarkan
tentang pendapat responden tentang prestasi SMP rintisan MBS di Kota

Semarang adalah sebagai berikut:
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Tabel: 11

Deskripsi Prestasi Di Bidang Intra Kurikuler
No { Kategori Frekuensi Prosentase
1. Sama Sekali 0 0%
2. Baru sedikit 24 21.2%
3. Sebagian besar 71 62,9%
4, Sudah sepenuhnya | 18 15,%%
Total 113 100%

Sumber; Instrumen Mutu Pendidikan item 1

Berdasarkan tabel di atas memberikan informasi bahwa SMP
rintisan MBS di Kota Semarang pendapat responden menyatakan baru
sedikit berprestasi di bidang intrakurikuler hanya sebesar 21,2%, sebagian
besar telah memiliki prestasi dibidang intrakurikuler sebesar 62,9%, dan
yang menyatakan sudah sepenuhnya berprestasi di bidang intrakurikuler
sebesar 15,9%, serta tidak ada yang menyatakan sama sekali tidak
berprestasi di bidang intrakurikuler.

Data penelitian ini memberikan gambaran bahwa SMP rintisan
Kota Semarang merupakan SMP yang memiliki mutu yang baik dilihat

dari aspek kegiatan intra kurikuler.

. Deskripsi Prestasi Siswa Di Bidang Ekstrakurikuler
Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang termasuk dalam

lingkup kurikulum dalam svatu lembaga pendidikan (sekolah) yang lebih




31

bertujuan untuk mengembangkan minat, pofensi dan bakat siswa yang
dapat berupa kegiatan olah raga, kesenian, keparamukaan, dan lainnya.

Sekolah yang memiliki mutu yang baik bilasanya memiliki
komitmen yang utuh membuat program kegiatan yang disajikan kepada
siswa, baik kegiatan intra mapun ekstrakurokuler. Oleh karena itu mutu
sekolah juga sering dipandang dari aspek prestasi siswa dibidang ekstra
kurikuler.

Berikut ini disajikan data hasil penelitian yang didasarkan
pendapat responden terhadap prestasi SMP rintisan MBS Kota Semarang

dalam bidang ekstrakurikuler:

Tabel: 12

Deskripsi Prestasi Di Bidang Ekstrakurikuler
No | Kategori Frekuensi Prosentase
1. Sama Sekali 0 0%
2. Baru sedikit 30 26,6%
3. Sebagian besar 70 61,9%
4, Sudah sepenuhnya | 13 11,5%
Total 113 100%

Sumber; Instrumen Mutu Pendidikan item 2

SMP rintisan MBS di Kota Semarang memiliki kegiatan yang
cukup lengkap dalam bidang ekstrakurikuler yang mencakup kegiatan
olahraga dalam berbagai cabang, kesenian dengan berbagai jenis, serta
kegiatan lain yang dikelola dengan menggunakan pelatih maupun guru di

bidangnya. Memperhatikan data penelitian dengan mendasarkan pendapat
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dari para responden diperoleh informasi bahwa tidak ada yang
menyatakan sekolah rintisan MBS ini yang sama sekali tidak berplrestasi
dibidang ekstrakurikuler, hanya 26,6% yang menyatakan baru sedikit
berprestasi, dan 73,4% menyatakan sudah sebagian besar sampai

sepenuhnya memiliki prestasi di bidang ekstrakuriler.

. Deskripsi Prestasi Guru

Guru dalam suatu lembaga pendidikan memiliki peran sentral
dalam menentukan kualitas output. Karena guru yang memiliki peran
langsung untuk mengelola proses pembelajaran. Guru yang memiliki
kualitas yang baik akan memberikan andil besar untuk menghasilkan
kualitas pembelajaran, yang akan menentukan kualitas hasil belajar.

Kualitas guru yang dimiliki oleh suatu sekolah dikatakan memiliki
mutu yang lebih baik dari guru sekolah Ilain, apabila guru yang
bersangkutan mampu menunjukkan prestasi yang yang lebih baik dari
guru lain. Prestasi ini biasanya akan diperoieh dalam kompetisi antar guru
yang ada pada sutu wilayah tertentu.

SMP rintisan MBS di Kota Semarang sering dikenal sebagai
sekolah yang berkualitas dalam berbagai komponennya termasuk kualitas
guru yang dimiliki. Berikut ini disajikan pendapat para responden tentang

prestasi guru SMP rintisan MBS di Kota Semarang;




~ Tabel: 13
Deskripsi Prestasi Guru

No | Kategori Frekuensi Prosentase
1. Sama Sekali 0 0%

2. Baru sedikit 71 62.8%

3. Sebagian besar ' 38 33,6%

4, Sudah sepenuhnya | 4 3,6%
Total 113 100%

Sumber: Instrumen Mutu Pendidikan item 3

Data yang tersaji di atas dapat ditafsirkan di sekolah rintisan MBS
Kota Semarang responden berpendapat tidak ada yang menyatakan guru di
SMP rintisan MBS yang sama sekali tidak berprestasi, 62,8% menyatakan
baru sedikit yang berprestasi, 33,6%menyatakan sebagian beasr sudah
berprestasi, dan hanya 3,6% yang menyatakan sudah sepenuhnya
berprestast.

Informasi di atas memang masih perlu dikaji secara mendalam
dalam berbagai pertimbangan tentang frekuensi diadakannya kompetisi
guruy antar sekolah, bidang-bidang yang dikompetisikan apakah sudah
menyeluruh, serta penyelenggaraan yang memungkinkan diikuti oleh

semua fapisan guru dari berbagai daerah.

Keterlibatan Kompoenen Dalam Perumusan Visi dan Misi.
Setiap sekolah memiliki visi yang merupakan acuan untuk

menyusun program jangka panjang oleh sekolah dan misi adalah
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merupakan penjabaran dari visi yang lebih operasional sebagai acuan

penyusuna tujuan jangka pendek yang ada pada sekolah. Selain itu visi

dan misi yang dimiliki sekolah juga dijadikan sebagai barometer terhadap
kualitas pendidikan yang telah dicapai oleh sekolah. Oleh karena dalam
MBS ini mengarah pada perwujudan sekolah yang otonomi dalam
penyelenggaraan pendidikan, maka penyusunan visi dan misi ini harus
melibatkan seluruh komponen baik yang ada di sekolah (kepala sekolah,
ouru, karyawan, dan siswa), maupun komponen yang ada di luar sekolah
(orangtua, masyarakat pemakai). Pada umumnya setiap sekolah memiliki
upaya yang berbeda dalam perumusan visi dan misi.

Hasil penelitian yang dilaksanakan di sekolah mintisan MBS Kota
Semarang terhadap upaya yang dilakukan sekolah dalam perumusan visi

dan misi menurut persepsi guru dapat dideskripsikan sebagai berikut:

Tabel: 14
Deskripsi Keterlibatan Komponen Dalam Perumumusan Visi dan Misi

No | Kategori Frekuensi Prosentase

1. Sama Sekali 0 0%

2. Baru sedikit 35 31,0%

3. Sebagian besar 58 _ 51,3%

4. Sudah sepenuhnya | 20 17.7%

Total 113 100%

Sumber; Instrumen Mutu Pendidikan 4

Tabel di atas dapat ditafsirkan bahwa upaya yang dilakukan oleh

SMP rintisan MBS di Kota Semarang dalam upaya merumuskan visi dan
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misi yang sesuai dengan kriteria pelaksanaan MBS sebagaimana yang
tertuang dalam instrumen penelitian item 1 saﬁpai dengan 4 dapat dilihat
bahwa 31% dalam kategori memiliki sedikit uﬁaya untuk merancang visi
dan misi sekolah dengan melibatkan seluruh komponen, yang menyatakan
sebagian besar sudah sesuai ketentuan dengan melibatkan seluruh
komponen sebesar 51,3%, dan sebesar 17,7% yang menyatakan sudah
sepenuhnya perumusan visi dan misi melibatkar} seluruh komponen.

Hasil di atas menunjukkan bahwa guru di SMP rintisan MBS di
Kota Semarang sebagian besar telah menyatakéan bahwa perumusan visi
dan misi di sekolah tersebut telah dilaksamilkan dengan baik dengan
melhbatkan seluruh komponen yang ada di Iu:ar sekolah maupun dalam

sekolah itu sendiri.

e. Kesungguhan Sekolah dalam Pencapaian Viéi dan Misi

Visi dan misi yang dimiliki oleh sekolah merupakan acuan untuk
mencapal keseluruhan program sekolah. Kebe:rhasilan ini dapat menjadi
gambaran kesungguhan dari sekolah dalam mencapai visi dan misi yang
telah dirumuslan sebelumnya. Pada umumnya setiap sekolah memiliki

upaya yang berbeda dalam pencapaian visi dan ;misi yang dirumuskan.
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Hasil penelitian yang dilaksanakan di SMP rintisan MBS Kota

Semarang terhadap kesungguhan yang dilakukan sekolah dalam mencapai

visi dan misi dapat dideskripsikan sebagai berikut:

Tabel: 15

Deskripsi Kesungguhan Sekolah Dalam Pencapaian Visi dan Misi
No | Kategori Frekuensi Prosentase

1. Sama Sekali 0 0%

2. Baru sedikit 21 18,6%

3. Sebagian besar 73 64,6%

4. Sudah sepenubnya | 19 16,8%

Total 113 100%

Sumber: Instrumen Penyelenggaraan Pendidikan Item 5-6

Tabel di atas dapat ditafsirkan bahwa upaya yang dilakukan oleh

SMP rintisan MBS Kota Semarang dalam upaya mencapai visi dan misi

yang telah dicanangkan, sebagaimana yang tertuang dalam instrumen

penelitian dapat dilihat bahwa menurut persepsi guru dalam kategori

sekolah memiliki sedikit upaya untuk mencapai visi dan misi sekolah

sebesar 18,6%, sebesar 64,6% menyatakan sekolah sudah sebagian besar

sudah memiliki kesungguhan dalam mencapai visi dan misi, dan

16,8%

yang masuk dalam kategori secara penuh memiliki kesungguhan untuk

mencapai visi dan misi sekolah.

Hasil di atas menunjukkan bahwa sekolah yang ada di SMP

rintisan MBS Kota Semarang sebagian besar memberikan penilaian bahwa
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upaya sekolah untuk mencapai visi dan misi sekolah pada tingkat sebagian

besar dan secara sepenuhnya.

f. Deskripst Sinergi Kegiatan Komponen Sekolah
Sekolah adalah salah satu bentuk organisasi yang memiliki
komponen-komponen kepala sekolah, guru, siswa, sarana prasarana,
tujuan, dan lingkungan sekolah. Komponen-komponen yang ada di
sekolah ini harus memiliki aktivitas yang memiliki peran saling
mendukung dalam rangka pencapaian visi dan misi sekofah. Berikut ini

dapat di deskripsikan tentang sinergi komponen yang ada di sekolah.

Tabel: 16

Deskripsi Sinergi Komponen Sekolah
No | Kategori Frekuensi Prosentase
1. Sama Sekali 0 0%
2. Baru sedikit 50 44,25%
3. Sebagian besar 50 44 25%
4. Sudah sepenuhnya | 13 11,5
Total 113 100%

Sumber: Instrumen Penyelenggaraan Pendidikan Item 8

Hasil analisis data penelitian di atas memberikan gambaran bahwa
sinergi komponen yang ada di SMP rintisan MBS Kota Semarang terlihat
masih dipersepsikan oleh guru di sekolah tersebut belum secara
menyeluruh komponen secara sinergi untuk mencapai visi dan misi. Hal

ini terlihat baru 55,75% yang menyatakan sebagian besar dan secara
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penuh kegtatan dan komponen sekolah secara sinergis untuk mencapai visi
dan misi, sedangkan 44,25% menyatakan sinergi komponen di sekolah
masih pada tingkat baru sedidkit.

Kenyataan di atas memberikan informasi bahwa sinergi aktivitas
yang dilakukan sekolah yang ada SMP rintisan MBS Kota Semarang
apabila dicermati masih dalam kategori yang masih dipersepsikan oleh
guru pada kategori memprihatinkan masih  44,25%, dan baru 55,75%
guru yang memberikan penilaian sinergi komponen sekolah telah

mendukung pencapaian visi dan misi sekolah.

g. Deskripsi Sosialisasi Misi Sekolah

Tujuan atau misi yang dimiliki suatu sekolah merupakan bagian
yang sangat strategis, karena tujuan yang sudah dirancang akan
merupakan acuan dari setiap kegiatan yang dilakukan oleh semua
komponen sekolah. Pemahaman terhadap tujuan yang dicanangkan oleh
seckolah mempengaruhi arah dan jenis serta kualitas kegiatan yang
dilaksanakan setiap komponen. Oleh karena itu sosialisasi tujuan yang
dilakukan oleh sekolah terhadap semua komponen baik penyelenggara
maupun guru serta siswa ini sangat penting. Bagian ini disajikan deskripsi
pemahaman komponen sekolah terhadap tujuan yang dicanangkan

sekolah.
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Tabel: 17

Deskripst Sosialisasi Misi Sekolah
No | Kategori Frekuensi Prosentase
1. Sama Sekali 0 0%
2. Baru sedikit 14 12,4%
3. Sebagian besar 74 65,5%
4. Sudah sepenuhnya | 25 22 1%
Total 113 100%

Sumber: Instrumen Mutu Sekolah item 9

Sajian hasil analisis data di atas menunjukkan bahwa proses
sosialisasi tujuan yang dimiliki sekolah terhadap semua komponen sekolah
hampir memenuhi sasaran secara optimal. Hal ini didasarkan pada
deskripsi data yang menunjukkan 87,6% sekolah memberikan informasi
bahwa komponen sebagian besar bahkan hampir sepenuhnya memahami
tujuan yang dimiliki sekolah, hanya 12,3% komponen sekolah yang baru

sedikit memahami tujuan sekolah.

Deskripsi Operasionalisasi Tujuan Sekolah

Tujuan yang dirumuskan oleh sekolah pada dasarnya sebagai
pedoman pelaksanaan kegiatan yang ada di sekolah. Oleh karena itu setiap
tujuan yang dirumuskan sekolah harus disusun secara operasional, agar
dapat lebih mudah dilaksanakan dan lebih mudah untuk diukur tingkat
pencapaiannya. Sekolah yang merumuskan tujuan secara operasional akan

memberikan kemudahan terhadap semua komponen sekolah untuk
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menjabarkan dalam kegiatan yang sifatnya lebih operasional. Selain itu
proses pengukuran keberhasilan yang dilakukan oleh pimpinan yang ada
di sekolah dapat dilaksanakan secara tepat. Berdasarkan instrumen

penelitian dapat dideskripsikan sebagai berikut:

Tabel: 18

Deskripsi Operasionalisasi Tujuan Sekolah
No | Kategori Frekuensi Prosentase
l. Sama Sekali 0 0%
2. Baru sedikit 29 26,7%
3. Sebagian besar 76 66,3%
4. Sudah sepenuhnya | 8 7%
Total 113 100%

Sumber; Instrumen Mutu Sekolah item 10

Tabel yang disajikan di atas memberikan gambaran tentang
perumusan tujuan yang dilakukan sekolah di SMP rintisan MBS Kota
Semarang yang menyatakan baru sedikit hanya 26,3%, sedangkan 73,7%
menyatakan sebagian besar sampai sepenuhnya tujuan sekolah disusun
secara operasional, sehingga kegiatan yang dilakukan sekolah dapat
mengacu pada tujuan yang ada, selain itu tujuan yang dirumuskan secara
operasional akan lebih mudah proses pengukuran keberhasilan atau tingkat

pencapaiannya.

1). Deskripsi Keseimbangan Kegiatan Sekolah.

Kegiatan yang dilaksanakan mencakup berbagai jenis kegiatan

yang terdiri dari kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstra kurikuler
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pada prinsip diarahkan untuk mecapai tujuan yang telah dirumuskan.

Berbagai macam kegiatan yang telah direncanakan harus dilaksanakan

secara seimbang. Keseimbangan kegiatan yang dirumuskan akan

memberikan hasil optimal dalam pencapaian visi dan misi yang dimiliki

sekolah,
Tabel: 19

Deskripsi Sinergi Kegiatan Sekolah
No | Kategori Frekuensi Prosentase
1. Sama Sekali 0 0%
2. Baru sedikit 50 44,2%
3. Sebagian besar 50 44.2%
4. Sudah sepenuhnya | 13 11,6%
Total 113 100%

Sumber: Instrumen Mutu Pendidikan item 12

Hasil analisis yang disajikan dalam tabel di atas dapat

diiformasikan bahwa keseimbangan pelaksanaan kegiatan pendidikan

yang ada di SMP rintisan MBS Kota Semarang 0% berada pada kategori

sama sekali tidak Sinergi, sedangkan 44,2% termasuk pada kategori

sedikit sinergi, dan 44,2% menyatakan sebagian besar sinergi, dan 11,6%

sudah sinergi sepenuhnya.

j. Deskripsi Efisiensi Kegiatan Program Sekolah.

Sekolah yang merupakan organisasi selalu dituntut 'adanya

efisiensi untuk melaksanakan semua kegiatan. Dana dan sumber daya
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yang dimiliki oleh sekolah harus dimanfaatkan secara efisien, baik yang
mencakup kegiatan intra kurikuler, ko-kurikuler, maupun kegitan extra
kurikuler. Selain itu dana yang dimiliki sekolah selain berasal dari bantuan
pemerintah untuk sekolah negeri maupun dana yang dimiliki oleh sekolah
swasta yang berasal dari masyarakat. Hasil penelitian tentang efisiensi ini
dapat diperhatikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel: 20
Deskripsi Tingkat Efisiensi Sekolah

No | Kategori Frekuensi Prosentase
1. Sama Sekali 0 0%

2. Baru sedikit 10 8,8%

3. Sebagian besar 96 85%

4, Sudah sepenubnya {7 6,2%
Total 113 100%

Sumber: Instrumen Mutu Pendidikan item 11

Tabel di atas memberikan gambaran tentang tingkat efisiensi dan
efektivitas sekolah dalam melaksanakan program kegiatan yang ada di
sekolah rintisan MBS yang menyatakan sama sekali tidak efisien sebeesar
0%, sedangkan yang menyatakan baru sedikit yang efisien 8,8%,
responden memberikan informasi bahwa kegiatan sebagian besar sudah
efisien sebesar 85%, dan 6,2% sekolah yang melaksanakan kegiatan

sepenuhnya sudah efisien.




k. Deskripsi Relevansi Kegiatan Dengan Tuntutan Masyarakat

Sekolah sebagai lembaga pendidikan yang berada dalam
masyarakat sebagai' lembaga yang mestinya memberikan pelayanan dan
memberikan pertanggungjawaban pada masyarakat, karena masyarakat
adalah sebagai pemakai dan pemiliki sekolah. Sehingga keberhasilan yang
optimal sekolah itu dapat diukur dari rasa puas masyarakat pemakai
sckolah terhadap hasil proses pendidikan yang dilaksanakan sekolah. Oleh
karena itu sekolah harus mampu melaksanakan kegiatan sesuai dengan

tuntutan masyarakat. Berikut ini disajikan hasil anlisis data darn responden

penelitian;
Tabel: 21
Deskripsi Relevansi Kegiatan Sekolah
Dengan Tuntutan Masyarakat

No | Kategori Frekuenst Prosentase
1. Sama Sekali 0 0%
2, Baru sedikit 46 40,7%
3. Sebagian besar 60 53,1%
4, Sudah sepenuhnya | 7 6,2%
Total 113 100%

Sumber; Instrumen Mutu Pendidikan item 13

Tabel yang tersaji di atas menggambarkan bahwa relevansi
pelaksanaan kegiatan sekolah dengan tuntutan masyarakat yang berada
pada kategori belum sama sekali 0%, yang berada pada kategori baru
sedikit yang sesuai dengan tuntutan masyarakat sebesar 40,7% , yang

berada pada kategori scbagian besar sudah sesual dengan funtutan
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masyarakat sebesar 53,1%, sedangkan yang sepenuhnya sesuai dengan
tuntan masyarakat hanya 6,2%. Keadaan ini memberikan pengertian
bahwa sebagian besar sekolah yang ada di SMP rintisan MBS dapat
memberikan kepuasan masyarakat dalam melaksanakan kegiatan.

1. Deskripsi Variabel Mutu Pendidikan

Deskripsi data setiap item yang ada di atas memberikan gambaran
setiap unsur yang ada dalam mutu pendidikan dalam rangka melaksanakan
kegiatan pembelajaran dengan model MBS.

Bagian berikut ini akan disajikan hasil analisis pada seluruh
indikator mutu pendidikan dengan model MBS. Instrumen penelitian
yang terdiri 15 item dengan option yang berjumlah 4 buah. Maka
berdasarkan instrumen ini dapat ditentukan skor maksimal ideal (Smaksl)
sebesar 60, skor minimal ideal (Sminl) sebesar 15, Rentangan (R) sebesar
45, dan Interval 15.

Mengacu hasil perhitungan di atas, maka dapat dibuat kriteria

analisis deskripsi variabel mutu pendidikan pendidikan adalah sebagai

berikut:
Tabel: 22
Kriteria analisis Variabel Mutu Sekolah
No Kategori Interval
1. Rendah Kurang dari 31
2. Cukup 31 - 45
3. Tinggi 46 keatas

Sumber: Instrumen Penelitian Item 1-15
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Kriteria analisis di atas dijadikan landasan untuk menganalis data

yang dikumpulkan dalam penelitian

ni

, sehingga

sub variabel

penyelenggaraan pendidikan dapat dideskripsikan sebagai berikut:

Tabel: 23
Deskripsi Mutu Pendidikan
No Kategori Interval Frekuensi Prosentase
1. Rendah Kurangdari 31 | 0 0
2. Cukup 31 - 45 18 15,9
3. Baik 46 keatas 95 84,1
Jumlah 113 100

Sumber: Instrumen Penelitian Item 1-15

Tabel hasil analisis yang disajikan di atas memberikan informasi

bahwa mutu pendidikan di SMP rintisan MBS Kota Semarang apabila

dikaji berdasarkan konsep Manajemen Berbasis Sekolah sebagian besar

masih berada pada tingkat rendah

sebesar 0%, dan sebesar 15,9%

memiliki kualitas cukup, serta hanya 84,1% yang memiliki kualitas yang

baik.

Fakta ini memang memberikan informasi yang cukup berarti bagi

kalangan penyelenggara pendidikan maupun para pihak yang berwenang

di bidang pendidikan terutama Pemerintah Daerah Kota Semarang

2. Deskripsi Variabel Manajemen Sekolah

Manajemen sebuah organisasi sering diartikan sebagai suatu proses

pengorganisasian semua komponen yang ada didalamnya oleh seorang
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manajer. Sekolah sebagai salah satu bentuk organisasi tentunya membutuhkan
proses pengorganisasian yang baik untuk mencapai tujuan yang telah
dicanangkan. Kepala sekolah sebagai seorang manajer di sekolah harus
mampu menggerakkan semua komponen sekolah agar memiliki fungsi dan
arah yang jelas dalam menjalan kegiatan untuk mencapai tujuan. Manajemen
yang baik dalam suatu sekolah akan memberikan andil yang sangat besar
terhadap proses lajunya pencapaian tujuan.

Proses manajemen di sekolah tentunya merupakan proses
pengorganisasian semua komponen sekolah yang meliputi semua sumberdaya
baik guru, siswa, karyawan, sarana, lingkungan yang ada di sekitarnya.
Sumber daya ini harus dapat dimanfaatkan dan digerakkan secara optimal agar
mampu menjalankan tugas dan fungsinya secara optimal.

Berikut iﬁi disajikan deskripsi hasil penelitian terhadap proses
manajemen sekolah di SMP Rintisan MBS Kota Semarang yang meliputi hal
sebagai berikut:

a. Ketepatan Menyusun Visi dan Misi
Visi dan misi sebuah organisasi dalam proses manajemen akan
sangat menentukan kesuksesan organisasi. Visi dan misi yang disusun
secara tepat akan memberikan warna yang jelas terhadap karakteristik
organisasi yang bersangkutan. Kesalahan dalam menyusun visi dan misi

berakibat hilangnya karakteristik organisasi.
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Sekolah sebagai sebuah organisasi pada umumnya memiliki visi
dan misi yang berkaitan dengan prestasi di bidang pendidikan.
Penyususunan visi dan misi yang dimiliki sekolah semua dengan
ketentuan dalam konsep Manajemen Berbasis Sekolah disusun oleh
seluruh komponen sekolah termasuk masyarakat sebagai stakeholder.

Bagian ini disajikan hasil penelitian tentang ketepatan penyusunan
visi dan misi yang ada di SMP Rintisan MBS Kota Semarang dengan hasil

sebagai berikut:

Tabel: 24

Deskripsi Ketepatan Penyusunan Visi dan Misi
No | Kategori Frekuensi Prosentase
1. Sama Sekali 0 0%
2. Baru sedikit 56 49 5%
3. Sebagian besar 49 43.4%
4, Sudah sepenuhnya | 3 7,1%
Total 113 100%

Sumber: Instrumen Penelitian Manajemen Sekolah item 1

Hasil penelitian di atas memberikan gambaran bahwa ketepatan
penyusunan visi dan misi yang dilakukan oleh SMP rintisan MBS di Kota
Semarang dinyatakan oleh responden bahwa tidak yang menberikan
pendapat penyusunan visi dan misi sekolah sama sekali tidak tepat, 49,5%
berpendapat baru sedikit yang tepat, dan 43,4% menyatakan penyusunan

visi dan misi sebagian besar sudah tepat, serta 7,1% menyatakan tepat.
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Hasil penelitian ini dapat ditafsirkan dengan dirintis sekolah untuk
menerapkan MBS ini masih perlu ada beberapa peningkatan keahlian
sekolah untuk merumuskan visi dan misi sesuai dengan keadaan yang

diinginkan dan keadaan yang sebenarmya dimiliki.

Kemampuan Mengorganisast

Organisasi akan memiliki nafas yang baik apabila dalam organisasi
itu terdapat gerak yang serasi dan seimbang serta searah diantara
komponen yang ada di dalamnya untuk mencapai tujuan yang telah
dicanangkan. Aktivitas ini dapat berjalan dengan baik apabila manajer
yang ada dalam organisasi mampu melakukan perannya dengan baik.

Sekolah sebagai salah satu bentuk organisasi memiliki
karakteristik komponen yang sangat beragam kemampuannya. Oleh
karena itu kepala sekolah sebagai seorang manajer harus mampu
memanfaatkan keragaman yang dimiliki oleh anggota organisasi serta
komponen lainnya. Semakin tepat dan cerdas seorang pemimpin
memanfaatkan potensi-potensi dalam organisasi, maka seluruh komponen
yang ada akan berpartisipasi secara optimal dalam bidang tanggung
jawabnya sesuai dengan potensi yang dimiliki.

Memperhatikan uraian di atas, maka seorang kepala sekolah

sebagai seorang manajer harus mampu bereran sebagai seorang konseptor
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sekaligus sebagai seorang pemimpin. Kemampuan ini akan memberikan
dampak yang optimal dalam melaksanakan tugas untuk mengorganisasi
sebuah institusi.

Berikut ini disajikan hasil penelitian tentang kemampuan

mengorganisasi yang dilakukan oleh SMP Rintisan MBS di Kota

Semarang:
Tabel: 25

Deskripsi Kemampuan Mengorganisasi
No { Kategont Frekuenst Prosentase
1. Sama Sekali 0 0%
2. Baru sedikit 34 30,1%
3. Sebagian besar 61" 54,0%
4. Sudah sepenuhnya | 18 15,9%
Total 113 100%

Sumber:; Instrumen Penelitian Manajemen Sekolah item 2-6

Tabel yang tersaji di atas dapat ditafsirkan bahwa kemampuan
kepala sekolah untuk melakukan organisasi terhadap semua komponen di
sekolah 30,1% responden menyatakan baru sedikit, 54% menyatakan
sebagian besar sudah terorganisasi dengan baik, serta 15,9% menyatakan
sudah sepenuhnya terorganisasi dengan baik.

Data di atas dapat dijelaskan bahwa di SMP rintisan MBS Kota
Semarang sudah memiliki kemampuan untuk mengorganisasi sebagian
besar komponen yang ada di sekolah. Keadaan ini akan memberikan

kontribusi yang besar terhadap pencapai tujuan sekolah.
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¢. Kemampuan Berkomunikasi

Komunikasi dalam suatu organisasi memiliki peran yang cukup
penting. Komunikasi adalah sebagat suatu proses penyampain informasi
dari satu pihak kepada pihak lain. Dalam suatu organisasi komunikasi
dapat terjadi secara vertikal antara bawahan dengan atasan atau secara
horizontal sesama bawahan dengan bawahan.

Komunikasi yang lancar dalam organisasi akan memberikan
manfaat semakin cepat informasi yang perlu disampaikan kepada semua
komponen dalam organisasi. Secara lebih jelas, apabila komunikasi ini
dapat berjalan dengan baik semua kebijakan organisasi akan lebih cepat
diterima dan dipahami oleh seluruh komponen dalam organisasi. Dengan
dipahaminya kebijakan-kebijakan organisasi oleh semua komponen
organisasi, maka ‘akan memberikan dampak terhadap ketepatan dan
keserasian kinerja semua komponen.

Sekolah yang merupakan bentuk organisasi tidak terlepas dari
keadaan seperti ini. Oleh karena itu dalam upaya untuk mencapai visi,
misi serta tujuan lembaga sekolah harus mengembangkan pola komunikasi
vang baik. Pola ini akan berjalan dengan baik apabila dalam lembaga ini
diterapkan prinsip-prinsip demokrasi. Pola ini akan menggunakan dasar-

dasar pengakuan hak setiap komponen sekolah, serta memberikan suatu
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kriteria kewajiban yang jelas yang harus dipatubi oleh semua komponen

yang tentunya harus dikomunikasikan secara baik.

Hasil penelitian terhadap SMP rintisan MBS di Kota Semarang

dapat diperhatikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel: 26

Deskripsi Kemampuan Berkomunikasi
No [ Kategori Frekuensi Prosentase
1. Sama Sekali 0 0%
2. Baru sedikit 22 19,5%
3. Sebagian besar 74 65,5%
4. Sudah sepenuhnya | 17 15%
Total 113 100%

Sumber: Instrumen Penelitian Manajemen Sekolah item 7-8

Sajian data di atas memberikan gammbaran tentang komunikasi
yang terjadi di sekolah rintisan MBS Kota Semarang sebagian kecil
respor‘lden yang menyatakan baru sedikit komunikasi dilaksanakan sebesar
19,5%, yang menyatakan komunikasi telah terjadi terhadap sebagian
besar komponen sekolah sebesar 65,5%, sedangkan yang menyatakan
komunikasi terjadi sepenuhnya sebesar 15%. Informasi di atas dapat
dijelaskan bahwa komunikasi yang terjadi di SMP Rintisan MBS Kota
Semarang telah berjalan dengan baik.

. Kemampuan Memotivasl
Motivasi adalah dorongan yang berasal dari dalam maupun dari

luar diri seseorang untuk melakukan suatu aktivitas. Dalam suatu
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organisasi motivasi bagi para anggota sangatlah penting artinya dalam
menentukan tingkat pencapaian tujuan yang dirumuskan. Anggota
organisasi yang memiliki motivasi kerja yang tinggi akan memberikan
dukungan yang sangat berarti untuk kesusksesan organisasi yang
bersangkutan. Hal ini dapat kita cermati dengan motivasi yang tinggi
seseorang akan selalu berusaha mencari solusi untuk mengatasi segala
hambatan, serta permasalahan yang dihadapi di bidang tayang menjadi
tanggung jawabnya.

Sekolah yang memiliki banyak ketagaman yang multikompleks
dalam melaksanakan tugas kelembagaan, sudah barang tentu memiliki
problem yang sangat kompieks. Hal ini dapat dipahami, karena sekolah
adalah lembaga yang melakukan tugas untuk mentrasformasi ilmu
pengetahuan, serta membentuk perilaku siswa sebagai manusia yang
jumlah sangat banyak. Oleh karena itn permasalahan, tantangan, dan
hambatan tentulah jutnlah tak akan terhitung dan tak pernah habis.
Kondisi ini jelas membutuhkan motivasi yang tinggi para komponen yang
memiliki tanggung jawab tugas di sekolah,

Motivasi Bagi sebtang anggota ofgdhisasi khususnya bagi bawahan
sering dipengaruhi oleh atusdh dalamt mehiberikan dororigan. Oleh karena

itu keﬁala sekolah sebapai seorarlg manajer dan sebagal atasan harus
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memiliki kemampuan untuk memberikan motivasi kepada para
bawahannya.
Berikut ini dapat diperhatikan hasil penelitian tentang kemampuan

kepala sekolah memberikan motivasi kepada para bawahannya:

Tabel: 27
Deskripsi Kemampuan Memberi Motivasi

No | Kategori Frekuensi Prosentase
1 Sama Sekali 0 0%

2. Baru sedikit 17 15,0%

3. Sebagian besar 82 72,6%

4. Sudah sepenuhnya { 14 12,4%
Total 113 100%

Sumber: Instrumen Penelitian Manajemen Sekolah item 12-13

Data di atas dapat ditafsirkan bahwa kemampuan memotivasi
kepala sekolah sebagai atasan yang ada di sekolah dapat diperhatikan
sebaran data dari responden hanya 15% yang menyatakan baru sedikit
kegiatan memotivasi yang dilakukan atasan terhadap bawahan, 72,6%
rﬁenyatakan sudah sebagian besar kegiatan motivasi dilakukan, dan 12,4%

meryatakan kegiatan riemotivasi telah sepenuhinyd dilakukan.

Mengevaluasi dan Tindak Lanjut
Kegiatan evaluasi dalam sebudh brbatisasi merupakan suatu
kebiltuhan yang sangat penting, karena defigati evaluasi yang dilakukan

akah dapat diketatui beberapa hal yatig betkditan dengan pelaksanaan
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program yang telah dirancang sebelumnya. Selain itu juga dengan evaluasi
yang dilakukan dalam sebuah organisasi akan diketahui kelemahan-
kelemahan yang ada, dan kegagalan-kegagalan yang terjadi serta
penyebab kegagalan sebuah program.

Kegiatan sekolah sebagai suatu organisasi lebih banyak berkaitan
dengan pencapaian keberhasilan belajar yang mencakup komponen kepala
sekolah, guru, siswa, pengelolaan administrasi dan sumberdaya lain.
Evaluasi yang dilakukan di sekolah akan memberikan informasi terhadap
seberapa besar pencapaian visi, misi, dan tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya, apa penyebab kegagalannya. Sehingga seorang kepala
sekolah bersama semua komponen dapat melakukan tindak lanjut terhadap
hasil evaluasi ini untuk memperbaiki kinerja pada periode selanjutnya.

Selanjutnya pada bagian ini disajikan hasil analisis data penelitian

adalah sebagai berikut:
Tabel: 28

Deskripsi Kegiatan Mengevaluasi dan Tindak Lanjut
No | Kategor Frekuensi Prosentase
1 Sama Sekali 0 0%
2, Baru sedikit . 25 22.1%
3. | Sebdgidn besar 72 63,7%
4. Sudah seperithnya | 16 14,2%
Total 113 100%

Sumber: Instrumen Penelitian Manajemen Sekolah item 14-15
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Hasil penelitian ini dapat dijelaskan bahwa kegiatan evaluasi dan
tindak lanjut terhadap hasil evaluasi program yang ada di sekolah rintisan
MBS Kota Semarang 22,1% responden menyatakan baru sedikit
dilaksanakan, 63,7% responder; yang menyatakan evaluasi dan tindak
lanjut sudah sebagian besar dilaksanakan, dan 14,2% responden

menyatakan evaluasi dan tindak lanjut telah sepenuhnya dilaksanakan.

Pembinaan Karyawan

Dalam rangka mengoptimalkan kinerja karyawan dalam suatu
organisasi perlu diadakan pembinaan baik hal yang berkaitan dengan
kemampuan maupun yang berkaitan dengan perilaku para karyawan.
Upaya yang dilakukan dalam pembinaan seorang karyawan dapat berupa
pelatihan, ceramah-ceramah, maupun bentuk perlakuan yang adil dan
seimbang dengan kinerja yang dimiliki oleh seorang karyawan.

Sekolah dalam kebiasaan yang dilakukan dan tugas yang dimiliki
adalah melaksanakan kegiatan pendidikan, oleh karena itu proses
pembinaan yang dilakukan oleh atasan terhadap bawahan harus
mendasarkan pada kaidah pendidikan. Pembinaan bawahan dalam dunia
pendidikan tentunya harus mengacu pada prinsip peningkatan kinerja
dengan memberikan reinforcement (penguatan) secara adil sesuai dengan

kondisi yang objektif.
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Berikut ini ditampilkan hasil penelitian tentang pembinaan yang

dilakukan oleh kepala sekolah SMP ritisan MBS di Kota Semarang:

Tabel: 29

Deskripsi Pembinaan terhadap Karyawan
No | Kategori Frekuensi Prosentase
1 Sama Sekali 0 0%
2. Baru sedikit 6 5,3%
3. Sebagian besar 87 77,0%
4. Sudah sepenuhnya | 20 17,7%
Total 113 100%

Sumber; Instrumen Penelitian Manajemen Sekolah item 9-11

Tabel vyang tersaji di atas dapat ditafsirkan pembinaan terhadap
karyawan di sekolah rintisan MBS yang menyatakan baru sedikit
dilakuakn sebesar 5,3%, dan sebesar 77% yang menyatakan sebagian
besar kegiatan pembinaan telah dilakukan, serta 17,7% responden

menyatakan sudah sepenuhnya dilakukan.

~ Deskripsi Variabel Manajemen Sekolah

Bagian berikut ini akan disajikan hasil analisis pada seluruh
indikator manajemen sekolah dengan model MBS. Instrumen penelitian
yang terdiri 15 item dengan option yang berjumlah 4 buah. Maka
berdasarkan instrumen ini dapat ditentukan skor maksimal ideal (SmaksI)
sebesar 60, skor minimal ideal (Sminl) sebesar 15, Rentangan (R) sebesar

45, dan Interval 15.
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Mengacu hasil perhitungan di atas, maka dapat dibuat kriteria

analisis deskripsi variabel manajemen sekolah adalah sebagai berikut:

Tabel: 30
Kriteria analisis Variabel manajemen Sekolah
No Kategori Interval
1. Rendah Kurang dari 31
2. Cukup 31 - 45
3. Tinggi 46 keatas

Sumber; Instrumen Penelitian Item 1-15

Kriteria analisis di atas dijadikan landasan untuk menganalis data
yang dikumpulkan dalam penelitian ini, sehingga variabel manajemen

sekolah dapat dideskripsikan sebagai berikut:

Tabel: 31
Deskripsi manajemen Sekolah
No Kategori Interval Frekuensi - | Prosentase
1. Rendah Kurang dari 31 ] 0 0
2. Cukup 31 - 45 48 42,5
3. Baik : 46 keatas | 65 57.5
Jumlah 113 100

Sumber; Instrumen Penelitian Item 1-15

Tabel hasil analisis yang disajikan di atas memberikan informasi
bahwa variabel manajmen sekolah di SMP rintisan MBS Kota Semarang
apabila dikaji berdasarkan konsep Manajemen Berbasis Sekolah sebagian
besar masih berada pada tingkat rendah sebesar 0%, dan sebesar 42,5%

memiliki kualitas cukup, serta 57,5% yang memiliki kualitas yang baik.




108

. Deskripsi Variabel Pengelolaan Pembelajaran

Pengelolaan pembglaj aran terhadap sekolah yang menerapkan program
MBS (Manajemen Berbasis Sekolah) dilaksanakan dengan pembelajéran
model PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan).
Pembelajaran ini sangat berbeda dengan pola pembelajaran konvensional yang
lebih berpusat pada guru untuk mengejar target materi yang sudah ditentukan
dalam kurikulum, sedangkan pembelajaran dengan model PAKEM lebih
berorientasi penguasaan konsep secara penuh dengan proses belajar yang
menyenangkan, demokratis, dan tanpa ada rasa takut. Dalam penelitian ini

Pakem dikaji dari dua sisi yaitu aspek guru dan siswa.

a. Pelaksanaan Pakem Oleh Guru

Pelaksanaan PAKEM oleh Guru dalam penelitian ini diungkap dengan
menggunakan 10 item yang masing-masing menggunakan 4 option. Sub
variabel ini dapat dirinci menjadi menjadi beberapa unsur yaitu aktivitas guru
dalam pembelajaran, kreativitas guru dalam pembelajaran, efektivitas guru
dalam pembelajaran, dan pemgembangan proses pembelajaran yang
menyenangkan. Berdasarkan penjelasan ini, maka pada bagian berikut i

disajikan deskripsi masing-masing unsur:
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1). Deskripsi Aktivitas Guru Dalam Pembelajaran

Aktivitas guru dalam proses pembelajaran akan sangat menentukan
keberhasilan pembelajaran. Aktivitas ini mencakup intensitas guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran, intensitas guru dalam memantau
proses pembelajaran, kemampuan guru dalam menyampaikan pertanyaan
yang dapat merangsang siswa, serta kemampuan guru untuk memancing
menyampaikan gagasan-gagasan. Unsur-unsur aktivitas guru ini diungkap
dengan menggunakan instrumen penelitian sejumlah 5 item dengan
menggunakan 4 option.

Mengacu pada instrumen penelitian ini, maka dapat ditentukan
skor maksimal ideal sebesar 20, skor minimal ideal sebesar 5, Range 15,
dan deviasi standar sebesar 2,5. Berdasarkan perhitungan ini dapat dibuat

kriteria analisis sebagai berikut:

Tabel: 32
Kriteria analisis Sub Variabel Aktivitas Guru
No Kategor Interval
1. Sama sekali Kurang dari 8,75
2. Baru sebagian kecil | 8,75 -12,5
3 Sebagian besar 12,5-16,25
4. Sudah sepenuhnya | 16,26 keatas

Sumber: Instrumen Penelitian Pakem Guru Item 1-5

Data yang dikumpuikan melalui penelitian dengan menggunakan
kriteria analisis di atas dapat dideskripsikan seperti pada bagian berikut

1ni:
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Tabel: 33
Deskripsi Indikator Aktivitas Guru Pelaksanaan PAKEM

No ! Kategon Interval Frekuensi | Prosen
1. | Sama Sekali belum Kurang dari 875 1 0 0

2. | Baru sebagian 8,75-12,5 10 2,9

3. | Sebagian besar sudah | 12,5 - 16,25 72 67,9

4, [ Sudah Sepenuhnya 16,26 keatas | 31 29,2
Jumiah 113 100

Sumber: Data Penelitian Instrumen Pelaksanaan PAKEM Oleh Guru 1-5

Tabel yang disajikan di atas memberikan informasi bahwa kualitas
aktivitas guru apabila dikaji dari standar MBS dapat ditafsirkan bahwa
aktivitas guru untuk melaksanakan proses pembelajaran yang sama sekali
belum sesuai dengan standar MBS 67,9%, yang baru sebagian kecil unsur
sesuai dengan %, sedangkan aktivitas guru yang sebagian besar sesuai
dengan standar MBS hanya sebesar 2,9% dan yang sepenuhnya sesuai
dengan standar MBS 29,2%.

Memperhatikan hasil analisis di atas dapat dijelaskan bahwa
sebagian besar guru sekolah di SMP ritisan MBS di Kota Semarang

aktivitas yang dijalankan belum sesuai standar MBS.

2). Deskripsi Kreativitas Guru Dalam Pembelajaran
Pembelajaran yang dikembangkan guru diharapkan dapat menarik
perhatian siswa, schingga siswa dapat belajar dengan penuh. Hal ini dapat

dilakukan guru dengan mengembangkan pembelajaran secara kreatif
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dalam bentuk pengembangan pembelajaran dan alat peraga yang beragam.
Hasil penelitian menunjukkan kretivitas guru dalam mengembangkan

pembelajaran yang menarik dapat diperhatikan dalam tabel sebagai

berikut:
Tabel.34

Deskripsi Kreativitas Guru
No | Kategori Frekuensi Prosentase
1. Sama Sekali 0 0%
2. Baru sedikit 40 354%
3. Sebagian besar 62 54,9%
4. Sudah sepenuhnya | 11 9,7%
Total 113 100%

Sumber: Instrumen Pelaksanaan Pakem Oleh Guru Item 6-7

Tabel di atas menunjukkan bahWa realita kreativitas guru dalam
mengelola proses pembelajaran di sekolah masing-masing yang sama
sekali belum sesuai dengan kriteria MBS sebesar 0%, yang sebagaian
kecil mamiliki kreativitas yang sesuai dengan MBS 35,4%, dan yang
memiliki kreativitas sebagian besar sesuai dengan kriteria MBS sebesar
54 9%, sedang yang kreativitasnya sepenuhnya sesuai dengan kriteria
MBS 9,7%.

Hasil pefelitidt ini dapat didrtikan batiwa dalam proses
pembeldjaran yang dikeinbangican gurﬁ sebagian yang mendasarkan pada
aspek keedtivitas, schirgga pembeldjarai ldsih kufang menatik mihat

Siswa,




3). Deskripsi Efektivitas Guru Dalam Pembelajaran

Pengembangan kegiatan pembelajaran dengan berbagai upaya
yang dilakukan oleh guru pada dasarnya adalah untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran. Efektivitas pembelajaran yang dikembangkan
guru dalam kelas ukuran yang sebenarnya adalah tercapainya tujuan yang
dirancang serta yang dicanangkan dalam kurikuiﬁm yang telah disusun.
Secara keseluruhan belajar yang efektif dapat dicapai apabila anak telah
menguasai semua kemampuan baik dari sisi pengetahuan, sikap, maupun
keterampilan yang sudah ditentukan,

Hasil  penelitian  efektivitas proses pembelajaran  yang
dikembangkan guru SMP rintisan di Kota Semarang adalah sebagai
berikut:

Tabel: 35
Deskripsi Efektivitas Kegiatan Pembelajaran

No | Kategori Frekuensi Prosentase
1 Sama Sekali 0 0%

2. Baru sedikit 22 19,5

3. Sebagian besar 74 65,5

4. Sudah sepenuhnya | 17 15

Total 113 100

Sumber: Instrumen Pelaksanaan Pakem Oleh Guru 8-9

Hasil analisis yang tersaji di atas memeberikan informasi kepada

kita bahwa efektivitas pembelajaran yang dikembangkan oleh guru dalam
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menc.apai tujuan yang telah ditentukan dalam kurikulum. Sebaran
frekuensi dari data hasil penelitian bahwa tidak ada guru yang sama sekali
belum mampu menciptakan pembelajaran yang efektif, sedangkan
19,5%% sekolah proses pembelajaran yang dikembangkan baru sebagian
kecil mencapai sasaran, dan 65,5% sudah sebagian besar mampu
mengembangkan proses pembelajaran yang efektif, serta yang sepenuhnya

efektif 15%.

4). Deskripsi Pengembangan Pembelajaran Menyenangkan

Pembe;ajaran yang berhasil harus dilakukan dengan mampu
menciptakan suasana psikologis anak yang menyenangkan. Dengan susana
hati yang menyenangkan anak akan memberikan peluang yang besar
untuk memaknai materi_ pembelajaran yang disajikan oleh guru. Oleh
karena kualitas pembelajaran salah satunya dapat diukur déngan
kemampuan guru menciptakan suasana psikologis anak yang bebas, tidak
tertekan, senang untuk belajar.

Berikut ini disajikan hasil analisis data yang didasatkan data

penelitian.
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Tabel: 36
Deskripsi Upaya Guru Untuk Menciptakan
Pembelajaran Yang Menyenangkan

No | Kategon Frekuensi Prosentase
1. Sama Sekali 0 0

2. Baru sedikit 17 15

3, Sebagian besar 82 72,6

4. Sudah sepenuhnya | 14 12,4

Total 113 100

Sumber: Instrumen Pelaksanaan Pakem Oleh Guru item 10

Sajian data hasil analisis di atas memberikan gamabaran bahwa
guru yang sama sekaii belum dapat menciptakan proses pemebelajaran
yang menyenangkan sebesar 0%, yang baru sebagaian kecil proses
pembelajaran yang menyenangkan sebesar 15%, dan 72,6% guru yang
mampu menciptakan  sebagian besar kegiatan dikembangkan
menyenangkan,  sedangkan  guru yang  mampu sepenuhnya
mengembangkan pembelajaran menyenangkan 12,4%.

Setelah dianalisis setiap sub indikator dan setiap ietem, maka
berikut ini disajikan hasil analisis keseluruhan indikator.

Befdﬁsarka'n instiumen ini yang terdii 10 item dengdn 4 option,
maka dapat ditentukan skor maksimal ideal (SmaksI) sebesar 40, skor
minimdl idedl (Smiin) sebesat 10, Rentangan (R) sebesar 30, dan Interval

10.
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Mengacu hasil perhitungan di atas, maka dapat dibuat kriteria
analisis deskripsi sub variabel pelaksanaan PAKEM oleh guru adalah

sébagai berikut:

Tabel: 37
Kriteria analisis Sub Variabel Pelakasanaan PAKEM Oleh Guru
No Kategori Interval
1. Rendah Kurang darn 21
2, Cukup 21 - 30
3. Tinggi 31 keatas

Sumber: Insirumen Pelaksanaan PAKEM Oleh Guru Item 1-10

Kriteria analisis di atas dijadikan landasan untuk menganalis data

yang dikumpulkan dalam penelitian ini, sehingga sub variabel pelaksanaan

'PAKEM oleh guru dapat dideskripsikan sebagai berikut:

Tabel: 38
Deskripsi Sub Variabel Pelaksanaan PAKEM Oleh Guru
No Kategori Interval Frekuensi Prosentase
1. Rendah | Kurang dari 21 | 0 0
2. Cukup 21 - 30 71 62.8
3. Tinggl 31 keatas |42 37,2
Jumlah 113 100

Sumber: Data Penelitian Instrumen Pelaksanaan PAKEM Oleh Guru Item 1-10

Tabel hdsil atialisis di atas memberikan informasi bahwa kualitas
kegiatdn gliru dalam melaksahakan PAKEM yahg termasuk pada kategori
rendzh tidak ads, sedangkan yang memiliki kualitas cukup sebesar 62,8%,

dan yang temiliki kualitas dalam melaksanakan kegiatan sesuai dengan
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pembelajaran PAKEM sebesar 37,2%. Hal ini dapat ditafsirkan bahwa
sebagian besar guru sudah dapat mengembangkan proses pembelajaran
yang sesnai dengan konsep pembelajaran PAKEM, hampir semua guru
mampu menciptakan proses pembelajaran yang sesuai dengan konsep
PAKEM.

Proses pembelajaran aktif, kreatif, dan menyenangkan (PAKEM)
adalah proses pembelajaran yang menumbuhkan sikap aktif dengan
mengedepankan aspek-aspek manusiawi yang dilandasi dengan sikap dan
suasana yang demokratis. Suasana ini dapat tel:cipta apabila guru mampu
mewujudkan suasana pembelajaran dengan yang menantang dengan
menggunakan alat bantu yang beragam. Selain itu guru harus mampu
menciptakan suasana yang menyenangkan sehingga anak berani
menyampaikan gagasan-gagasan yang mereka inginkan, tanpa dihinggapi
rasa takut salah, dan takut tidak dihargai. Proses pembelajaran ini akan

membuat anak belajar dengan lepas dari tekanan lingkungan mereka.

b. Pelaksanadn PAKEM Oleli Siswa
Pembelajaran derigah model PAKEM memiliki implikasi terhadap
keplatdn peinbelajaran yang dilakukan dan dialathii oleh siswa.
PetﬂHéiajﬁran ini  hatus friémenuhi beberapa unsur yaitu proses

pem{)elajhran ini Hafis theligaktifkan siswa dari aspek fisik, ermosi, dan
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pikiran. Selain itu pembelajaran ini mampu menciptakan suasana
kreativitas, dan suasana menyenangkan, serta dapat mencapal fujuan yang
sudah dirumuskan. Berdasarkan kerangka pemikiran seperti ini, maka
dalam dalam bagian berikut ini dipaparkan hasil penelitian keadaan

pelaksanaan PAKEM ditinjau dari aspek siswa.

1). Keaktivan Siswa Dalam Proses Pembelajaran.

Pembelajaran yang dituntut dalam MBS dengan model Pakem
harus mampu mnciptakan situasi pembelajaran yang yang aktif. Keaktivan
ini tidak hanya keaktivan dari aspek fisik semata, tetapi juga mencakup
keaktivan dari aspek pikiran dan emosional yang dimiliki oleh anak.
Bentuk keaktivan ini dapat ditunjukkan dari fakta pembelajaran yang
dipraktekkan di setiap sekolah kemauan dan keberanian siswa
menanyakan kesulitan belajar yang dialami, keberanian dan kemauan
siswa untuk mengemukakan pendapat maupun tanggapan terhadap materi
pembelajaran, kebiasaan siswa untuk bersikapl demokratis dalam
pemBeIajaran. Keddaan yang terjadi di lapanigan dapat diperhatikan hasil

analisis dalam tabel 'sebagai berikut:
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Tabel: 39 :
Deskripsi . Aktivitas Pembelajaran Siswa
No | Kategori Frekuensi Prosentase
1. | SamaSekali ' |0 0
2. Baru sedikit | 30 26,5
3. Sebagian besar! 65 57,6
4, Sudah sepenuhnya | 18 15,9
Total ; 113 100%

Sumber: Instrumen Pelaks;anaan Pakem Oleh Siswa item 11-12

Memperhatik;.n sebaran data yang sudah dianalisis dapat
ditafsirkan bahawa alictivitas pembelajaran anak yang ada di SMP Rintisan
MBS Kota Semaran;g apabila diukur dari kriteria pembelajaran Pakem
tidak ada yang proseé pembelajaran sama sekali siswa belum aktif, 26,5%
proses pembelajaran? yang dilaksanakan di sekolah siswa sebagian kecil
aktif, dan 57,5% pfroses pembelajaran di sekolah sebagian besar siswa
aktif, sedangkan selicolah yang menyelenggarakan proses pembelajaran
dengan siswa sepenuihnya aktif 15,9%.

Berdasarkan?deskripsi di atas dapat simpulkan bahwa sebagaian
besar sekolah di SMP Rintisan MBS Kota Semarang aktivitas siswa dalam
pembelajaran yangj mencakup keberanian dan kemauan bertanya,
memberikan tanggaipan, serta menyampaikan pendapat sudah dalam

kategoti baik.
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2). Kreativitas Siswa Dalam Pembelajaran.

Kreativitas adalah salah satu kriteria dalam pembelajaran dengan
model Pakem. Kreativitas ini selain dituntut dimiliki oleh guru, juga harus
dimiliki oleh siswa. Kreativitas dalam pembelajaran yang dilakukan oleh
siswa paling tidak mencakup aspek kemampuan menghasiikan gagasan
vang lebih luas dari materi yang disampaikan guru dan mampu merancang
hasil kerja yang merupakan pengembangan materi yang disampaikan guru.

Kreativitas siswa yang dapat teramati berdasarkan data penelitian

di lapangan dapat disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel: 40

Deskripsi Kreativitas Pembelajaran Siswa
No | Kategori Frekuensi Prosentase
1. Sama Sekali 0 0
2. Baru sedikit 40 354
3. Sebagian besar 62 54,9
4. Sudah sepenuhnya | 11 9,7
Total 113 100%

Sumber: Instrumen Pelaksanaan Pakem Oleh Siswa 13-15

Tdbel di atas memberikan informasi bahwa kretivitas siswa dalam
Proses pembeldjaran  yarg dildksanakdn SMP Rititisan MBS Kota
Sertiatang tidak dda (0%) sathd sekali siswa belum memiliki kreativitas,
35.4% slswa yarg add di SMP Rintisan MBS Kota Semarang baru

sebagian kecil ydiig metniliki kreativitas, sedangkan yang sebagian besar
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pembelajaran yang dikembangkan mampu menciptakan kreativitas anak
belum ada (54,90%), yang sepenuhnya mampu menciptakan kreativitas

anak dalam proses pembelajaran ada (9,7%).

3). Suasana Pembelaj arén Yang Menyenangkan.

Pembelajaran  dengan model Pakem memberikan persyaratan
bahwa pelaksanaan pembelajaran siswa dalam suasana  yang
menyenangkan. Suana ini akan tercermin dengan keadaan siswa mulai
berangkat sekolah sampai pulang sekolah terlihat memiliki semangat yang
secara faktual dapat teramati siswa masuk sekolah tidak pernah terlambat,
siswa belajar dalam kompetisi yang positif, dan siswa ada kemauan untuk
menyelesaikan tugas di rumah. Kegiatan ini dilaksanakan secara sukarela
tanpa ada beban yang ada dalam perasaan siswa.

Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan stelah dianalisis

dapat disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel: 41

Deskripsi Pembelajaran SiswaYang Menyenangkan
No | Kategoti Frekuensi Prosentase
1. Saitia Sekali 0 0
2. | Baru sedikit 17 15
3. | Sebagian besar 81 72,4
4. | SudaH sependhnya | 15 12,6
Total 113 100%

Sumber: Instrurtien Pelaksanaan Pakem Oleh Siswa 21-25
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Memperhatikan hasil analisis yang berada pada tabel di atas dapat
dijelaskan bahwa suasana pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa
pada sekolah-sekolah secara keseluruhan di SMP Rintisan MBS Kota
Semarang tidak ada sama sekali belum mencerminkan suasana yang
menyenangkan, 15% pembelajaran yang dilaksanakan baru sedikit mampu
menciptakan suasana menyenangkan anak, sedangkan tingkat sebagian
besar menyenangkan siswa sebesar 72,4% dan sepenuhnya pembelajaran

menyenangkan anak ada 12,6%.

4). Efektivitas Pembelajaran Siswa.

Manajemen Berbasis Sckolah dengan ciri khas pembelajaran
dengan model Pakem mensyaratkan pembelajaran harus dapat mencapai
tujuan secara keseluruhan dalam pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini
mencakup aspek peningkatan pengetahuan siswa, peningkatan sikap
siswa, serta peningkatan ketrampilan. Apabila pembelajaran  yang
dilaksdnakan sudah mampu menciptakan hasil sesuai dengan kawasan 3
donair (aspek) pembelajaran ini, maka pembelajaran dapat d{kategoﬁkah
memiliki efektivitas yang optimal. Data hasil pehelitian seteldh dianalisis

ddpdt disdjikan Sebaéai berkut:
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Tabel: 42

Deskripsi Efektivitas Pembelajaran Siswa
No | Kategori Frekuensi Prosentase
1. Sama Sekali 0 0
2. Baru sedikit 22 19,5
3. Sebagian besar 74 65,5
4. Sudah sepenuhnya | 17 15
Total 113 100%

Sumber: Instrumen Pelaksanaan Pakem Ofeh Siswa 16-20

Tabel yang tersajikan di atas memberikan gambaran bahwa
efektivitas pembelajaran yang dilaksanakan di SMP Rintisan MBS Kota
Semarang Tidak adayang sama sekali belum efektif, 19,5% baru sebagian
kecil pembelajaran dilaksanakan efektif, dan 65,5% ada yang mencapai
pada kategori sebagian besar dan sepenuhnya memiliki  proses
pembelajaran yang efektif sebesar 15%. Kedaaan ini dapat dijelaskan
bahwa sebagaian besar sekolah- sekolah SMP Rintisan MBS Kota
Semarang sebagian besar sudah dapat mencapai hasil belajar yang
meticerinkan semua aspek pengetahuan, sikap, dan ketrampilan. Bahkan
salah satu aspek yang masih menjadi ukuran pembelajaran sekarang ini,

yditu aspek pehgetdhuan saja belum sepenuhriya tercapai.

5). Deskripsi keseluruian Sub Varidbel Pelaksanadh Pakem Siswa.
Pelaksanaati PAKEM oleh siswa dalam penelitian ini diungkap

dengén meﬁggdnakah 13 item yang masing-masing menggunakan 4
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option. Berdasarkan instrumen ini dapat ditentukan skor maksimal 1deal
(Smaksl) sebesar 52, skor minimal ideal (Sminl} sebesar 13, Rentangan
(R) sebesar 39, dan Interval 13.

Mengacu hasil perhitungan di atas, maka dapat dibuat kriteria
analisis deskripsi sub variabel pelaksanaan PAKEM oleh siswa adalah
sebagai berikut:

Tabel: 43

Kriteria analisis
Sub Variabel Pelaksanaan PAKEM Oleh Siswa

No | Kategori Interval
1. Rendah Kurang dari 26
2, Cukup 26 - 45
3. Tinggi 46 keatas
Sumber: Instrumen Pelaksanaan PAKEM Oleh Siswa Item 1-13
Kriteria analisis di atas dijadikan landasan untuk menganalis data

yang dikumpulkan dalam penelitian inj, sehingga sub variabel pelaksanaan

belajar siswa berdasarkan PAKEM dapat dideskripsikan sebagai berikut:

Tabel: 44
Deskripsi Sub Variabel Pelaksanaan PAKEM Oleh Siswa
No Kategori Interval Frekuensi | Prosentase
1 Rendah Kurang dari 26 | 5 4.4
2. Cukup 26 - 45 104 92,0
3. Tinggi 46  keatds |4 3.5
Juinlah 113 100

Sumber- Data Penelitian Instrumen Pengelolaan Pembelajaran item 11-25




Pelaksanaan pembelajaran siswa berdasarkan konsep PAKEM
dapat dijelaskan berdasarkan hasil analisis deskriptif yang memiliki
iualitas rendah sebesar 4,4%, sedangkan yang memiliki kualitas cukup
sebesar 92%, dan 3,5% pelaksanaan pembelajaran siswa berada pada
kategori tinggi.

c. Rekapitulasi Deskripsi Variabel Pengelolaan Pembelajaran

Pengelolaan pembelajaran dalam penelitian ini  diungkap
menggunakan 25 item yang masing-masing menggunakan 4 option.
Berdasarkan instrumen ini dapat ditentukan skor maksimal ideal (SmaksI)
sebesar 100, skor minimal ideal (Sminl) sebesar 25, Rentangan (R)
sebesar 75, dan Interval 25.

Mengacu hasil perhitungan di atas, maka dapat dibuat kriteria
analisis deskripsi sub variabel pelaksanaan PAKEM dalam pengelolaan
pembelajaran adalah sebagai berikut:

Tabel: 45

Kriteria analisis
Variabel Pelaksanaan Pembelajaran dengan PAKEM

No | Kategori Interval
1. Rendah Kurang darn 51
2. Cukup 51 - 75
3. Tinggi 76 keatas
Sumber: Instrumen Pelaksanaan Pembelajaran item 1-25




Tabel: 46

Kriteria analisis di atas dijadikan landasan untuk menganalis data
yang dikumpulkan dalam penelitian int, sehingga sub variabel pelaksanaan

pembelajaran berdasarkan PAKEM dapat dideskripsikan sebagai berikut:

Deskripsi Variabel Pelaksanaan Pembelajaran PAKEM

No Kategori Interval Frekuensi | Prosentase
1. Rendah Kurang dari 51 |5 4.4

2. Cukup 51 - 75 96 84,9

3. Tinggi 76 keatas | 12 10,7
Jumlah 113 100

tinggi.

4. Deskripsi Komite Sekolah

Sumber: Data Penelitian Instrumen Pengelolaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran berdasarkaﬁ konsep PAKEM dapat
dijelaskan berdasarkan hasil analisis deskriptif yang memiliki kualitas
rendah sebesar 4,4%, sedangkan yang memiliki kualitas cukup sebesar

84.9%, dan 10,6% pelaksanaan pembelajaran siswa berada pada kategori

Vatiabel komite sekolah adalah sebuah variable yang menguﬂgkap

tentdng badat ﬂiandm yang menjadi wadah untuk fenampung peran serta

masyatakdt daldtti rahgka peningkatan mutu, efisiensi, pemértaan, dan

perigeloldan perdiidikan pada suatu lembaga pendidikan.
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Variabel ini diungkap dengan 15 item yang terdiri dari sub-sub
variable peran sosialisasi_masalah pendidikan, kerjasama dengan pibak di luar
sekolah, menampung aspirasi masyrakat, mermberikan input, menggalang
dana, dan melakukan evaluasi terhadap program lembaga pendidikan.
Mengacu pada hal ini, maka pada bagian berikut disajikan hasil analisis setiap
sub variable sebagai berikut:

a. Deskripsi Peran Komite Sekolah dalam Sosialisasi
Komite sekolah yang dibentuk oleh lembaga pendidikan memiliki
salah satu peran untuk melakukan sosialisasi pgntingnya pendidikan,
peningkatan mutu, dan program yang dicanangkan oleh sekolah kepada
masyarakat dan stakeholder.
Hasil penelitian peran komite sekolah yang ada di SMP rintisan

MBS Kota Semarang dapat disajikan sebagai berikut:

Tabel: 47

' Deskripsi Peran Komite Sekolah dalam Sosialisasi
No | Kategori Frekuensi Prosentase
1. Sama Sekali 0 0
2, Baru sedikit 72 63,7
3. Sebagian besar 25 22,1
4. Sudah sepenuhnya | 16 14,2
Total 1 113 100%

Sumber: Instrumén Komite Sekolali item
Memiethdtikan tibel di atas dapat ditafsirkan sebagidn besar

resbdﬂﬂeh yang bef]uﬁﬂiﬁ 72 (i63,7%) menyatéiﬂcan bahwa peranan komite
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sekolah dalam melakukan sosialisasi tentang pendidikan baru sedikit,
sedangkan 22,1% responden menyatakan peran komite sekolah sudah
sebagian besar, dan 14,2% menyatakan peran sosialisast pendidikan masih

pada tingkat sepenuhnya.

b. Peran Komite Sekolah dalam Kerjasama

Komite sekolah memiliki peran penting untuk melakukan kerjasama
antara sekolah dengan berbagai kalangan di luar sekolah. Kerjasama ini dapat
dilakukan dépgan orangtua siswa, instansi pemerintah, perusahaan, atau
stakeholder yang memiliki kaitan terhadap lembaga pendidikan. Bentuk
kerjasama yang dilakukan semua mengarah pada upaya untuk meningkatkan
mutu sekolah yang berada dibawah komite sekolah yang mencakup semua
komponen sekolah.

Hasil penelitian tentang peran komite sekolah dalam bidang kerjasama

di SMP rintisan MBS Kota Semarang adalah sebagai berikut:

Tabel: 43

Deskripsi Peran Komite Sekolah dalam Kerjasama
No | Kategori Frekuensi Prosentase
1. Samia Sekali 0 0
2. | Baru sedikit 65 57,5
3. Sebagiah besar 45 39,8
4. | Suddh seplenutitiya | 3 2,7
Total 113 100%

Sumber: Instrumen Korhite Sekolah item
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Komite sekolah selain berperan sebagai lembaga yang melakukan
sosialisasi juga memiliki peran untuk menggalang kerjasama dengan pihak
luar sekolah dalam berbagai kepentingan. Berdasarka hasil penelitian di
atas menunjukkan bahwa peran untuk menggalang kerjasama dengan
pihak luar, responden memberikan pendapat 57,5% menyatakan peran
komite sekolah baru sedikit, 38,9% menyatakan peran yang dilakukan
oleh komite sekolah sudah sebagian besar, sedangkan 2,7% menyatakan

sepenuhnya sudah berperan.

¢. Deskripsi Peran Komite Sekolah Dalam Menampung Aspirasi

Sekolah merupakan bagian sebuah system social di masyarakat, oleh karena
itu sekolah perlu memperhatikan masukan—masukﬁn dari berbagai pihak dalam
rangka pengembangan dan peningkatan mutu. Dalam posisi seperti ini komite
sekolah memiliki peran penting untuk selalu mencari input dan sekaligus
untuk menampung berbagai input yang berasal dan pihak luar. Input yang
berasal dari masyarakat dan pihak luar lainnya disinkronkan dengan situasi
ddn kondlsi setta program yang dimiliki oleh sekolah.

Hasil pefielitian tentang peran komite sekblah dalam bidang kerjasama

di SMD tiftisah MBS Kotd Sethatang addlah sebdgai berikut:




Tabel: 49

Deskripsi Peran Komite Sekolah dalam Menampung Aspirasi

No | Kategort Frekuensi Prosentase
1. Sama Sekali 0 0

2. Baru sedikit 65 57,5

3. Sebagian besar 48 42,57

4. Sudah sepenuhnya | 0 0

Total 113 100%

Sumber: Instrumen Komite Sekolah item

Komite sekolah juga memiliki peran untuk menampung aspirasi

masyarakat dalam berbagai kepentingan. Berdasarka hasil penelitian di

atas menunjukkan bahwa peran untuk menampung aspirasi dengan pihak

luar, responden memberikan pendapat 57,5% menyatakan peran komite

sekolah baru sedikit, 42,5% menyatakan peran yang dilakukan oleh

komite sekolah sudah sebagian besar, sedangkan tidak ada menyatakan

sepenuhnya sudah berperan.

d. Deskripsi Komite Sekolah Dalam Memberikan Input

Komite juga memiliki peranan penting untuk memberikan masukan

kepada sekolah terhadap proses pendidikan yang di selenggarakan sekolah.

Input yang dibetikan dapat yang berkaitan dengan kegidtan akademik maupun

riot akademik ydrig ada di sekolah. Pemberian input apabila dilihat dari proses

dapat dithulai ddri kegiatdd perencanaan, pelaksanadn dari balikan sampai

pada tingkat evaluasi program.
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Hasil penelitian tentang peran komite sekolah dalam bidang pemberian

input di SMP rintisan MBS Kota Semarang adalah sebagai berikut:

Tabel: 50

Deskripsi Peran Komite Sekolah dalam Pemberian Input
No | Kategori Frekuensi Prosentase
1. Sama Sekali 0 0
2. Baru sedikit 72 63,7
3. Sebagian besar 45 32,8
4. Sudah sepenuhnya | 4 3,5
Total 113 100

Sumber: Instrumnen Komite Sekolah item

Komite sekolah juga memiliki peran untuk memberikan input

masyarakat dalam berbagai kepentingan. Berdasarka hasil penelitian di

atas menunjukkan bahwa peran untuk menampung aspirasi dengan pihak

luar, responden memberikan pendapat 63,7% menyatakan peran komite

sekolah baru sedikit, 32,8% menyatakan peran yang dilakukan oleh

komite sekolah sudah sebagian besar, sedangkan 3,5% menyatakan

sepenuhnya sudah berperan.

e. Deskripsi Peran Komite Sekolah dalam Penggalangan Dana

Pengembangan lembaga pendidikan tak lepas dari kebutithan dana

yang sangat besar. Dana ini tidak mungkin hanya diperoleh melalui iuran yang

diberikan oleh siswa melalui SPP semata. Oleh karena itu lembaga pendidikan




harus mampu menggali sumber dana selain SPP dari siswa. Upaya ini menjadi
tanggung jawab bersama antara sekolah dengan komite sekolah.
Berikut ini disajikan data hasil penelitian tentang peran komite sekolah

dalam penggalangan dana:

Tabel: 51

Deskripsi Peran Komite Sekolah dalam Penggalangan Dana
No | Kategori Frekuensi Prosentase
1. Sama Sekali 0 0
2. Baru sedikit 22 19,5
3. Sebagian besar 74 65,5
4, Sudah sepenuhnya | 17 15
Total 113 100

Sumber: Instrumen Komite Sekolah item

Komite sekolah juga memiliki peran untuk menggalang dana
masyarakat dalam berbagai kepentingan. Berdasarka hasil penelitian di
atas menunjukkan bahwa peran untuk menggalang dana dengan pihak
luar, responden memberikan pendapat 19,5% menyatakan peran komite
sekolah baru sedikit, 65,5% menyatakan peran yang dilakukan oleh
komite sekolah sudah sebagian besar, sedangkan 15% menyatakan

sepenuhhya sudah berperan.

f Deskripsi Peran Kothite Sekolah dalam Kegiatan Evaluasi Progtam
Sekblzih sebagai iefnbaga peﬁdidikan yang memiliki tujuad sebdgai ukuran

keBertiasilan program yaig &itahangkan. Untuk mengetahui keberhasilan




program ini perlu dilakukan evaluasi terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan

dalam kurun waktu tertentu. Evaluasi keberhasilan program ini harus dilakukan

oleh semua komponen sekolah termasuk di dalamnya adaiah komite sekolah.

Tabel; 52

Deskripsi Peran Komite Sekolah dalam Melakukan Evaluasi
No | Kategori Frekuensi Prosentase
1. Sama Sekali 0 0
2. Baru sedikit 24 21,2
3. Sebagian besar 81 71,7
4, Sudah sepenuhnya | 8 7,1
Total 113 100%

Sumber: Instrumen Komite Sekolah item

Komite sekolah juga memiliki peran untuk terlibat melakukan

evaluasi dalam berbagai kepentingan. Berdasarkan hasil penelitian di atas

menunjukkan bahwa peran umtuk melakukan evaluasi, rtesponden

memberikan pendapat 21,2% menyatakan peran komite sekolah baru

sedikit, 71,7% menyatakan peran yang dilakukan oleh komite sekolah

sudah sebagian besar, sedangkan 7,1% menyatakan sepenuhnya sudah

berperan.

h. Deskripsi Variabel Komite Sekoldh

Bagiahi berikuit it akdn disajikan hasil analisis pada seliruh itern

daldrid variabel kofilite sékolah. Instrumen penelitian yaip terdiri 10 item

derigan option yang Berjlimlah 4 buah. Maka berdasarkan instriithen ini




dapat ditentukan skor maksimal ideal (Smaksl) sebesar 40, skor minimal
ideal (Sminl) sebesar 10, Rentangan (R} sebesar 30, dan Interval 10.
Mengacu hasil perhitungan di atas, maka dapat dibuat kriteria

analisis deskripsi variabel mutu pendidikan pendidikan adalah sebagai

berikut:
Tabel: 53
Kriteria analisis Variabel Komite Sekolah
No Kategori Interval
1. Rendah Kurang dari 31
2. Cukup 31 - 45
3. Tinggi 46 keatas

Surnber: Instrumen Penelitian Komite Sekolah Item 1-10

Kriteria analisis di atas dijadikan landasan untuk menganalis data
yang dikumpulkan dalam penelitian ini, sehingga variabel komite sekolah

dapat dideskripsikan sebagai berkut:

Tabel: 54
Deskripsi Komite Sekolah
No Kategori Interval Frekuensi Prosentase
1. Rendah Kurang dari 21 | 96 24,9
2. Cukup 21 - 30 12 10,6
3. Baik 31 keatas | 5 45
Jutnlah 113 100

Sumber: Instrumen Penelitian Komite Sekolah Item 1-10

Tatsel hasil analisis yang disajikan di atds memberikah ififotindsi
bahwa Peran kdite sekolah di SMP rintisan MBS Kotd Serarang apabila
dik&ji betdasarkatt korisej Mahajemen Berbasis Sekolali seBagian besar

masih betada padd tinpkdt rendah sebesar 84 9%, dan sebesar 10,6%
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menyatakan komite sekolah memiliki peran pada tingkat kualitas cukup,
serta hanya 4,5% yang menyatakan memiliki kualitas yang baik.

Fakta ini memang memberikan informasi yang cukup berarti bagi
kalangan penyelenggara pendidikan maupun para pihak yang berwenang di
bidang pendidikan terutama Pemerintah Daerah Kota Semarang terutama
dalam meningkatkan peran komite sekolah dalam meningkatkan mutu

sekolah.

D. Pengujian Hipotesis Penelitian
Dalam penelitian ini pengujian hipotesis juga dilakukan untuk mengetahui
pengaruh variabel terhadap variabel secara bersam-sama maupun pengaruh
masing-masing variabel secara parsial. Untuk melakukan pengujian pengaruh
variabel X terhadap Y yang menggunakan rumus regresi perlu dilakukan
pengujian persyaratan analisis sebelum dilakukan pengujian hipotesis. Oleh
karena itu pembahasan ini akan dibagi menjadi 2 tahap yaitu pengujian

persydratan dan pengijian hipotesis.

a. Pegiljidn i’efsyératéﬁ Analisis Regresi
Tektik ahdlisis dalam statistik inferensial kadang membutibkah suatu
persyattttih dntiik dafpat diterdpkdn. Penelitian ini menggunakan tekilik ddalisis

regresi ya'ﬁg terttiiya meributihkan uji persyaratan analisis yang harus dipenuhi
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oleh setiap variabel yaitu : (1) data yang diperoleh dan sampel harus memiliki

distribusi normal pada setiap penelitian, (2) hubungan antara setiap variabel

independen dengan variabe! dependen harus linier.

1). Pengujian normalitas masing-masing variabel

Pengujian normalitas data penelitian ini digunakan teknik analisis dengan

memanfaatkan analisis komputer dengan fasilitas program SPSS. Penentuan

normalitas setiap variabel didasarkan pada nilai Skewness dari sebaran data yang

diperoleh dari pengumpulan data. Menurut Anto Dayan (1989:231) menyebutkan

bahwa suatu data dikategorikan memiliki sebaran yang normal apabila memiliki

skewness kurang dari 0,5 atau —0,5.

Hasil Perhitungan Skewness Setiap Variabel

No Nama Variabel Skewness Kesimpulan
1 X 1(Manajemen Sekolah) 0,097 Normal
2 X2(Pengelolaan Pembelajaran) -0,017 Normal
3 X3(Komite Sekolah) 0,077 Normal
4 Y(Mutu Sekolah) 0,070 Normal

Sumber : Data Penelitian Diolah

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai skewness setiap

varidbel masih dibawali 0.5, hal ini menunjikkan setnua varidbel memiliki

disttibusi notthdl, sehirig'ga layak untuk dianialisis dengan meﬁggunaicaﬁ rimus

reptesi.
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b. Pengujian Linieritas

Selain persyaratan analisis regresi sebaran data harus normal, syarat lain untuk
dapat dianalisis dengan teknik regresi yaitu setiap variabel bebas memiliki
hubungan yang linear dengan variabel terikat. Pengujian linieritas dalam
penclitian ini digunakn fasilitas komputer dengan analisis SPSS. Menurut
Pedhazur (1982:541) apabila hasil analisis linieritas menunjukkan bahwa nilai

deviation from linearity nonsignifikan, hal ini berarti kedua variabel itu memiliki

hubungan linier.

1). Pengujian linieritas variabel X1 (Manajemen Sekolah) terhadap Y (Mutu

Sekolah)

Linieritas variabel X1 (Manajemen Sekolah) dengan variabel Y (Mutu i
Sekolah) sebenarnya tidak lain adalah menguji garis regresi yang dibentuk

dari variabel X1 dengan variabel Y. Hasil analisis diperoleh dalam table

sebagai berikut :

Tabel: 56
Ringkasan Analisis OF Variance Linearitas Vartabel X1
Sumber varian Nilai T Signifikast
Deviation from 1,534 0,125
linearity B

Sumber ; Data penelitian diolah

Berdasarkan tabel tersebut diatas menunjukkan bahwa harga F
deviation from linearity hasil observasi sebesar 1,534 apabila lebih kecil

dibandingkan dengan nilai F tabel pada taraf signifikasi 95% dengan derajat
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kebebasan sebesar 13 lawan 98 sebesar 1,79 pada nilai p=0,229 > 0,05 yang
berarti nonsignifikan.Hal ini menunjukkan bahwa variabel X1 memiliki
hubungan yang linier dengan variabel Y .

2). Pengujian linieritas variabel X2 (Pengelolaan Pembelajaran) terhadap Y

(Mutu Sekolah)

Linieritas variabel X2 (Pengelolaan Pembelajaran) dengan variabel Y
(Mutu Sekolah) sebenamnya tidak lain adalah menguji garis regresi yang

dibentuk dari variabel X2 dengan variabel Y. Hasil analisis sbb:

Sumber : Data penelitian yang diolah

| Tabel: 57

Ringkasan Analisis Of Variance Linieritas Variabel X2
Surber vanan | MNilaiF | Signifikasi

Deviation 1,186 0,270

from Linearity

Berdasarkan tabel tersebut diatas menunjukkan bahwa harga F
deviation from linearity hasil observasi sebesar 1,186 apabila dibandingkan
dengan nilai F tabel pada taraf signifikasi 95 % dengan derajat kebebasan
sebesar 29 lawan 82 sebesar 1,66 pada nilai p=0,270 >0,05 yang berarti

ronsigtifikan., Hal ini menbnujukkan bahwa varigbel X2 memiliki hublingan

yang liflier detigan variabel Y.

3). Penglijtan Linieritas Vatiabel X3 ( Korhite Sekolah) terhadap Y (Mutu

Sekolah)




Linearitas variabel X3 (Komite Sekolah) dengan variabel Y (Mutu
Sekolah) sebenarnya tidak lain adalah menguji garis regresi yang dibentuk
dari variabel X3 dengan variabel Y. Hasil analisis dengan program SPSS

diperoleh sebagaimana dalam tabel sebagai berikut :

Tabel: 58
Ringkasan Analisis Of Variance Lineritas Variabel X3
Sumber Varian Nilai F Signifikansi
Deviation from 0,957 0,509
Linearity

Sumber : Data penelitian yang diolah

Berdasarkan tabel tersebut diatas menunjukkan bahwa harga F
deviation from linearity hasil observasi sebesar 0,957 apabila dibandingkan
dengan niali F tabel pada taraf signifikasi 95 % dengan derajat kebebasan
sebesar 16 lawan 95 sebesar 1,875 pada nilai p= 0,509 >0,05 yang berarti
nonsignifikan. Hal ini menunjukkan bahwa variabel X3 memiliki hubungan
yang linier dengan variabel Y.

Mempethatikan hasil pengujian persyaratan normalitas maupun
persyaratan linieritas yang dilakukan pada setiap variabel penelitian diperoleh
hasil yahg memenuhi petsyaratan untuk dianalisis menggunakan rumus

regresi.




c. Pengujian Hipotesis

139

Pengujian hipotesis dalam penelitian digunakan analisis regresi. yang

memanfaatkan program SPSS versi 11. Proses kerja dalam pengolahan data

dengan menggunakan metode stepwise. Metode stepwise 1ni akan memberikan

gambaran urutan pengaruh dari setiap variabel independen terhadap variabel

dependen. Variabel yang muncul pertama merupakan variabel yang memiliki

pengaruh dan sumbangan yang paling besar terhadap variabel Y. Ringkasan

hasil analisis dapat disajikan dalam tabel berikut ini:

Ringkasan Hasil Analisis Regresi

Tabel. 59

*r
No |SV Nilai F/t | Signifikan | Beta R’
' parsial
1. Overall F=792,11 Sign. -0,274 0,955
2. X1 “t=12,735 | Sign. 0,681 0,464 0,742
3. X2 ‘+=4,714 Sign. 0,256 0,291 0,211
4, X3 ‘t=1,651 Non Sign. 0,067 0,177 0,002

1. Pengujian Hipotesis Mayor

Hipotesis mayor penelitian ini adalah “Ada pengaruh manajemen

sekolah, pengelolaan pembelajaran, dan komite sekolah terhadap mutu

sekolah di SMP rintisan MBS Kota Semarang. Karena hipotesis yang

diajukan dalam penelitian ini adalah hipotesis alternatif, sedangkan
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hipotesis yang dapat diujikan hanya hipotesis nihil (Ho), maka hipotesis
kerja ini diubah menjadi hipotesis nihil yang berbunyi;"Tidak ada
pengaruh manajemen sekolah, pengelolaan pembelajaran, dan komite
sekolah terhadap mutu sekolah di SMP rintisan MBS Kota Semarang;’.

Berdasarkan hasil analisis tersebut diperoleh harga Fo sebesar 729,110
lebih besar dibanding harga tabel Ft dengan db 3 lawan 109 sebesar 2,69
yang berarti signifikan. Dengan demikian hipotesis nihil yang berbunyi ;
“Tidak ada pengaruh manajemen sekolah, pengelolaan pembelajaran, dan
komite sekolah terhadap mutu sekolah di SMP rintisan MBS Kota
Semarang”, ditolak. Hipotesis kerja (Ha) yang berbunyi ; “Ada pengaruh
manajemen sckolah, pengelolaan pembelajaran, dan komite sekolah
terhadap mutu sekolah di SMP rintisan MBS Kota Semarang”, diterima.
Hal ini mengandung pengertian bahwa semakin baik manajemen sekolah,
pengelolaan pembelajaran, dan komite sekolah terhadap mutu sekolah di
SMP rintisan MBS Kota Semarang.

Apabila diperhatikan lebih jauh nilai bl ,b2, b3 memiliki nilai
positif dan memilki persamaan Y=0,681 X1 +0,256 X2 +0,067 X3 —
0,274, hal ini dapat dijelaskan bahwa setiap variabel X1 (manajemen
sekolah), X2 (pengelolaan pembelajaran), X3 (komite sekolah) memiliki
pengaruh yang positif terhadap variabel Y (mutu sekolah). Berkaitan

dengan penelitian ini dapat didefinisikan bahwa setiap terjadi kenaikan
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skor pada setiap variabel X yang mencakup manajemen sekolah,
pengelolaan pembelajaran, dan peran komite sekolah akan diikuti
kenaikan pula pada variabel Y (mutu sekolah), begitu sebaliknya apabila
terjadi penurunan pada skor variabel X yang mencakup manajemen
sekolah, pengelolaan pembelajaran, dan peran komite sekolah akan diikuti
penurunan pula pada variabel Y (mutu sekolah).

Koefisien R® hasil analisis regresi memberikan penjelasan
besarnya sumbangan efektif, yaitu kemampuan setiap prediktor (variabel
X) untuk meramalkan besarnya pengaruh terhadap kriterium (variabel Y)
dalam suatu penelitianBerkaitan dengan penjelasann ini diperoleh
koefisisen R” sebesar 0,955. Hal ini dapat diartikan bahwa ketiga variabel
X1,X2 dan X3 (manajemen sekolah, pengelolaan pembelajaran, dan peran
komite sekolah) secara bersama-sama mampu memprediksi untuk
meningkatkan mutu sekolah sebesar 95,5% sedangkan pengaruh yang
sebesar 4,5 % dijelaskan oleh prediktor (variabel) lain yang tidak tercakup

dalam penelitian ini.

2. Pengujian Hipotesis Minor
Pengujian hipotesis minor tentunya tidak dapat langsung
menggunakan hasil analisis regresi yang dihasilkan oleh komputer pada tabel,

maka dapat dilakukan pengujian hipotesis minor sebagai berikut :




a. Pengujian Hipotesis Minor Pertama

Hasil perhitungan regresi antara variabel X1 (manajemen) terhadap
variabel Y (mutu sekolah) diperoleh nilai ‘t observasi sebesar 12,735 > t tabel
1,665 vang berarti signifikan. Dengan demikian hipotesis nihil yang
mengatakan ;” Tidak ada pengaruh manajemen sekolah terhadap mutu sekolah
di SMP rintisan MBS Kota Semarang” ditolak. Sedangkan hipotesis kerja
yang berbunyi ; “Ada pengaruh manajemen sekolah terhadap mutu sekolah di
SMP rintisan MBS Kota Semarang”,diterima,

Kemampuan memprediksi variable manajemen sekolah dapat
diperhatikan dari koefisien R? sebesar 0,742, yang berarti Ivariabel manajemen
sekolah terhadap variable mutu sekolah sebesar 74,2 %. Variabel ini dalam
proses analisis dengan metode stepwise muncul pertama, yang berarti variabel
memiliki pengaruh yang paling besar terhadap mutu sekolah dalam konteks

penelitian in1.

b. Pengujian Hipotesis Minor Kedua

Berdasarkan hasil perhitungan regresi yang disajikan dalam tabel di
atas antara variabel X2 (pengelolaan pembelajaran) terhadap variabel Y (mutu
sekolah) diperoleh nlai ‘t observasi sebesar 4,714 > t-tabel 1,665 yang berarti

signifikan. Dengan demikian hipotesis nihil yang menyatakan ; “Tidak ada
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pengaruh pengelolaan pembelajaran terhadap mutu sekolah di SMP rintisan
MBS Kota Semarang”,ditolak. Sedangkan hipotesis kerja yang berbunyi,
“Ada pengaruh pengelolaan pembelajaran terhadap mutu sekolah di SMP
rintisan MBS Kota Semarang “,diterima.

Kemampuan untuk menjelaskan variabel pengembangan karir dapat
diperhatikan dari koefisien R’ sebesar 0,211 yang berarti variabel pengelolaan
pembelajaran mampu memprediksikan variabel mutu sekolah g sebesar secara

signifikan, karena hanya mampu memberikan sumbangan 21,1%.

c. Pengujian Hipotesis Minor Ketiga

Pengujian hipotesis yang ketiga ini mengacu pada hasil perhitungan
regresi antara variabel X3 (komite sekolah) terhadap variabel Y (mutu
sekolah) diperoleh nilai ‘t observasi sebesar 1,651 lebih besar dari t-tabel
1,665 yang berarti nonsignifikan. Dengan demikian hipotesis nihil yang
menyatakan; “Tidak ada pengaruh komite sekolah terhadap mutu sekolah di
SMP rintisan MBS Kota Semarang”,diterima. Sedangkan hipotesis kerja yang
berbunyi; “Ada pengaruh komite sekolah terhadap mutu sekolah di SMP

rintisan MBS Kota Semarang”,ditolak.
Kemampuan untuk menjelaskan variabel komite sekolah tidak
dapat memprediksi secara signifikan, hal ini dapat diperhatikan dari koefisien

R? sebesar 0,002 yang berarti variabel komite sekolah tidak mampu
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memprediksi variabel mutu sekolah SMP rintisan MBS Kota Semarang. Hal

ini dapat dilihat dari sumbangan efektif variable ini hanya sebesar 0,2%.

C. Diskusi

Mutu sekolah dapat digambarkan dalam beberapa unsur yang ada pada
suatu sekolah. Unsur yang sering menjadi ukuran masyarakat adalah prestasi
yang dicapai siswa, prestasi yang dicapai guru, selain itu secara teoretik dalam
konsep MBS mutu sekolah juga dilihat dari aspek perumusan vist dan misi,
kesungguhan upaya mencapai visi dan misi, efisensi, sinergi kegiatan yang
dilakukan sekolah, serta akuntabilitas sekolah.

Hasil penelitian tentang mutu sekolah dapat digambarkan dari aspek
prestasi siswa dalam bidang intrakurikuler SMP rintisan MBS di Kota Semarang
menunjukkan bahwa hampir sebagian besar dan bahkan sepenubnya, 78,8%
responden menyatakan siswa SMP rintisan MBS yang terdir dari SMPN 2,
SMPN 3, dan SMP Domenico Savio Semarang telah memiliki prestasi dibidang
intra kurikuler. Sedangkan prestasi dibidang ekstrakurikuler siswa di SMP rintisan
MBS seperti yang dinyatakan 73,4% responden telah sebagian besar sampai
sepenuhnya memiliki prestasi di bidang ekstrakurikuler yang terdiri dari kesenian,
olahraga, kepramukaan dan lain-lain.

Kriteria lain mutu sekolah dapat dilihat dari aspek prestasi yang dicapai

oleh guru. Untuk mengukur prestasi yang dicapai oleh guru ini memang cukup
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mengalami kendala karena informasi tentang kompetisi guru antar sekolah dalam
berbagai bidang sangat jarang dilaksanakan oleh berbagai pihak. Sehingga dari
hasil penelitian ini terlihat hampir sebagian besar responden 62,6% menyatakan
hanya sebagian kecil guru yang memiliki prestasi. Keadaan ini lebih disebabkan
oleh jarangnya frekuensi kompetisi antar guru di Kota Semarang.

Apabila dilihat dari aspek yang terdapat dalam konsep MBS, mutu sekolah
dapat dilihat dari aspek perumusan visi dan misi sekolah. Menurut teor
perumusan visi dan misi yang dimiliki oleh sekolah dikaji dari keterlibatan semua
komponen sekolah baik guru, kepala sekolah, komite sekolah dalam menyusun
visi dan misi, keterlibatan dalam pelaksanaan. Mengacu kriteria ini hasil
penelitian menunjukkan bahwa bahwa perumusan visi dan misi yang dimiliki oleh
sekolah berada pada kategori baik, hal ini sesuai yang dinyatakan oleh 69%
responden, Sedangkan upaya yang dilakukan oleh sekolah untuk mencapai visi
dan misi ini seperti yang dinyatakan oleh 81,4% responden berada pada tingkat
sebagian besar sampai sepenuhnya telah ada kesungguhan untuk mencapai visi
dan mist.

Selain 1tu r;nu‘tu sekolah juga dilihat dari aspek efisiensi dan keseimbangan
kegiatan serta sinergi komponen: dalam mencapai visi dan misi. Apabila dilihat
dari aspek efisiensi kegiatan yang dilakukan oleh SMP rintisan MBS di Kota
Semarang 91,2% responden menyatakan sebagian besar sampai sepenuhnya

kegiatan yang dilakukan oleh sekolah rintisan MBS sudah memiliki tingkat
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efisiensi. Aspek keseirnban?gan kegiatan yang dimiliki oleh sekolah menunjukkan
bahwa sebagian besar re;sponden 55,8% menyatakan kegiatan sekolah telah
memiliki keseimbangan, :sedangkan 44.2% menyatakan baru sedikit tingkat
keseimbangannya. Aspek $inerg1' antar komponen dalam mencapai visi dan misi
sekolah hasil penelitian pqenunjukkan 55,75% responden- menyatakan bahwa
sebagian besar komponeﬂ édalam sekolah rintisan MBS ini telah sebagaian besar
memiliki sinergi dalam meincapai visi dan misi.

Apabila dikaji secs;ra keseluruhan mutu sekolah dari berbagai komponen
yang telah dideskripsikané di atas, hasil penelitian tentang tingkat mutu sekolah
SMP rintisan MBS di Kotia Semarang adalah 62,8% responden menyatakan mutu
sekolah SMP rintisan MBS di Kota Semarang berada pada kategori baik, 37,2%
menyatakan pada kategori? cukup.

Variabel manajemen sekolah dapat dikaji dari  aspek ketepatan
penyusunan visi dan mis:i, pengorganisasian, komunikasi, pemberian motivasi,
pembinaan, dan evaluasié serta tindak lanjut.

Hasil penelitian ttéantang ketepatan penyusunan visi dan misi menunjukkan
50,5% responden menyatéakan sebagian besar sampai sepenuhnya telah memiliki
ketepatan, sedangkan 49£5% menyatakan baru sedikit kepetan penyususan visi
dan misi. Hal ini mengandung pengertian bahwa sebagian besar responden
mempersepsikan visi da;n misi yang disusun oleh SMP rintisan MBS di Kota

Semarang telah sesuai dengan criteria yang ada dalam konsep MBS. Keadaan ini
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akan mémberikan sumbangan yang besar untuk pencapaian tujuan penerapan
MBS di sekolah tersebut. Selain itu sebagian responden menyatakan ketepatan
penyusunan visi dan misi di sekolah rintisan ini baru sedikit ketepatannya,
keadaan ini tentunya menjadi input yang positif dalam rangka untuk melakukan
evaluasi terhadap visi dan misi sekaligus sdebagai bahan melakukan tindak lanjut
hasil evaluasi.

Unsur lain dalam manajemen sekolah adalah kemampuan mengorganisasi

komponen sekolah yang dilakukan oleh kepala sekolah. Hasil penelitian

menunjukkan 69,9% responden menyatakan kegiatan pengorganisasian "

komponen yang ada dui sekolah sebagian besar telah dilaksanakan secara baik
oleh kepala sekolah, sedangkan 30,1% menyatakan baru sedikit komponen yang
terorganisasi secara baik. Hasil ini memberikan informasi bahwa kegiatan
pengorganisasian terhadap komponen sekolah memang belum secara optimal
dilaksanakan di SMP rintisan MBS di Kota Semarang.

Apabila diperhatikan dari unsure komunikasi dalam organisasi penelitian
ini menunjukkan bahwa 85,5% responden menyatakan komunikasi dalam
organisasi telah terjadi pada sebagian besar sampai pada seluruh komponen
organisasi, hanya 14,5% responden yang menyatakan baru sebagian kecil saja
komunikasi dalam organisasi. Keadaan ini memberikan gambaran bahwa

komunikasi di SMP rintisan MBS Kota Semarang telah berjalan dengan baik.
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Dalam organisasi pemberian motivasi merupakan bagian penting dalam
manajemen. Dalam penelitian memberikan gambaran bahwa pemberian motivasi
yang dilakukan oleh kepala sekolah telah berjalan dengan baik, hal ini sesuai
dengan yang dinyatakan oleh 85% responden bahwa sebagian besar kegiatan
motivasi telah dilaksanakan, hanya 15% yang menyatakan baru sedikit dilakukan.
Sedangkan kegiatan pembinaan karyawan dengan pemberian perlakuan yang adil
di sekolah rintisan MBS telah dilaksanakan secara baik, hal ini sesuai dengan
yang dinyatakan oleh 94,7% responden yang menyatakan pembinaan dengan
perlakuan yang adil oleh kepala sekolah sebagian besar sampai sepenuhnya telah

dilaksanakan.

Variabel pengelolaan pembelajaran dapat dikaji dari kulaitas aktivitas guru
dalam melaksanakan pembelajaran PAKEM, kualitas kegiatan guru dalam
melaksanakan PAKEM yang termasuk pada kategori rendah tidak ada, sedangkan
yang memiliki kualitas cukup sebesar 30,9%, dan yang memiliki kualitas dalam
melaksanakan kegiatan sesuai dengan pembelajaran PAKEM sebesar 69,1%. Hal
ini dapat ditafsirkan bahwa sebagian besar guru belum dapat mengembangkan
proses pembelajaran yang sesual dengan konsep pembelajaran PAKEM, sudah
sebagian besarl yang mampu mencipiakan proses pembelajaran yang sesuai

dengan konsep PAKEM.
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Proses pembelajaran aktif, kreatif, dan menyenangkan (PAKEM) adalah
proses pembelajaran yang menumbuhkan sikap aktif dengan mengedepankan
aspek-aspek manusiawi yang dilandasi dengan sikap dan suasana yang
demokratis. Suasana ini dapat tercipta apabila guru mampu mewujudkan suasana
pembelajaran dengan yang menantang dengan menggunakan alat bantu yang
beragam. Selain ity guru harus mampu menciptakan suasana yang menyenangkan
sehingga anak berani menyampaikan gagasan-gagasan yang mereka inginkan,
tanpa dihinggapi rasa takut salah, dan takut tidak dihargai. Proses pembelajaran
ini akan membuat anak belajar dengan lepas dari tekanan lingkungan mereka.

Hal lain yang penting diketemukan dalam mengkaji kualitas pengelolaan
pembelajaran di SMP rintisan MBS yaitu tentang kualitas aktivitas siswa dalam
pembelajaran Model PAKEM yang memiliki kualitas rendah sebesar tidak ada,
sedangkan yang memiliki kualitas cukup sebesar 37,7%, dan 62,2% pelaksanaan
pembelajaran siswa berada pada kategori cukup. Hasil ini menggambarkan bahwa
sebagian besar proses pembelajaran yang dilakukan oleh siswa belum diciptakan
suasana belajar yang aktif, kreatif, dan menyenangkan.

Variabel komite sekolah ini dilihat dari aspek peranan dalam sosialisasi,
peranan dalam menggalang kerjasama, menampung input, memberikan input, dan
peranan dalam melakukan evaluasi. Hasil penelitian tentang peranan komite
sekolah dalam melaksanakan sosialisasi terhadap masalah pendidikan kepada

masyarakat adalah 63,7% responden menyatakan peranan melakukan sosialisasi
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pendidikan masih pada tingkat masih sedikit, sedangkan 22,1% menyatakan
sebagian besar sudah berperan, 14,2% menyatakan sudah sepenuhnya berperan
melakukan sosialisasi. Hasil ini memberikan gambaran bahwa komite sekolah
yang memang baru dibentuk masih perlu meningkatkan perannya dalam
melakukan sosialisasi masalah pendidikan kepada masyarakat.

Peranan komite sekolah dalam menggalang kerjasama dengan pihak luar
sekolah dipersepsikan oleh sebagian besar responden 57,5% menyatakan baru
sedikit berperan dalam melakukan kerjasama. Realitas ini tentunya memberikan
masukan kepada komite sekolah bahwa masih perlu meningkatkan perannya
dalam melakukan kerjasama. Hampir sejalan dengan peran an dalam menggalang
kerjasama, peranan komite sekolah dalam menampung dan memberikan input
kepada sekolah masih dipersepsikan oleh sebagian besar responden 57,5% dan
63,7% masih memiliki peran yang sedikit. Begitu juga peranan dalam
melaksanakan evaluasi bahkan sebagian besar juga rﬁasih dikategorikan pada
peran yang baru sedikit terhadap sekolah. Sedangkan peran dalam penggalangan
dana dipersepsikan oleh responden hampir 80% menyatakan sebagian besar sudah
berperan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar peran komite
sekolah masih dipersepsikan oleh responden pada kategori masih kurang in

tentunya perlu dipahami karena komite sekolah ada lembaga yang baru dibentuk
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sebagai konsekuensi dari penerapan MBS, namun demikian bukan berarti dengan
baru dibentuk terus dibiarkan selalu dalam keadaan yang serba kurang.

Pengujian hipotesis mayor yang berbunyi “Ada pengaruh manajemen
sekolah, pengelolaan pembelajaran, dan komite sekolah terhadap kualitas sekolah
di SMP Rintisan MBS Kota Semarang”, diterima. Hal ini memberikan pengertian
bahwa ketiga variable ini secara bersama-sama memberikan pengaruh terhadap
mutu sckolah. Apabila diperhatikan koefisien R? sebesar 0,955 ini mengandung
pengertian bahwa ketiga variable ini secara bersama memberikan sumbangan
sebesar 95,5% untuk menentukan mutu sekolah, sedangkan variable lainnya
hanya sebesar 4,5% yang berada di luar konteks penelitian ini.

Selanjutnya apabila dikaji dari koefisien korelasi parsial yang
menunjukkan angka positif, ini memberikan gambaran bahwa semakain baik
manajemen sekolah, kualitas pembelajaran, dan peranan komite sekolah, maka
semakin baik pula mutu sekolah. Sebaliknya semakin rendah kualitas manajemen
sekolah, pengelolaan pembelajaran, dan komite sckolah, maka semakin rendah
pula mutu sekolah.

Variabel manajemen sekolah memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhdap mutu sekolah SMP rintisan MBS di Kota Semarang. Variable
ini merupakan variable yang memiliki sumbangan efektif yaitu 74,2%. Hasil ini
memberikan pengertian bahwa manajemen sekolah yang semakin baik, maka

semakin baik pula mutu sekolah yang bersangkutan. Sebaliknya semakin rendah
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kualitas manajemen sekolah, maka semakin rendah pula mutu sekolah. Hal ini
sejalan dengan pendapat Farida Y.T. (2000) yang menyatakan manajemen adaiah
upaya mengorganisasi semua komponen untuk melakukan aktivitas kearah tujuan
yang telah ditetapkan. Dengan manajemen yang baik berarti semua komponen
akan menjalankan aktivitas yang baik kualitasnya sehingga Kinerja organisasi
akan baik pula. Sekolah sebagai sebuah organisasi tentunya dengan manajemen
yang baik akan memberikan sumbangan terhadap mutu sekolah yang baik.

Variabel pengelolaan pembelajaran adalah salah satu variable yang
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap mutu sekolah. Pengaruh yang
signifikan dapat diperhatikan dari nilai ‘t sebesar 4,714 yang lebih besar dan ‘t
tabel sebesar 1,665. Sedangkan pengaruh yang positif dapat kita perbatikan dari
koefisien korelasi parsial sebesar 0,465 yang bemilai positif. Koefisien ini
menunjukkan bahwa variable pengelolaan pembelajaran memiliki pengaruh yang
positif terhadap variabel mutu sekolah. Lebih jauh dapat diterjemahkan semakin
baik kualitas pengelolaan pembelajaran semakin baik mutu sekolah, sebaliknya
semakin rendah kualitas pengelolaan pembelajaran semakin rendahpula mutu
sekolah.

Jika diperhatikan nilai R?> sebesar 0,211, nilai memberikan gambaran
bahwa sumbangan efektif yang diberikan oleh variabel penngelolaan
pembelajaran terhadap mutu sekolah SMP rintisan MBS Kota Semarang sebesar

21,1%.
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Pengaruh variabel komite sekolah terhadap mutu sekolah tidak signifikan.
Hal ini dapat diperhatikan dari nilai t hitung sebesar 1,651 lebih kecil dibanding
nilai t tabel sebeesar 1,665. Selain itu variabel komite sekolah ini memiliki
pengaruh yang sangat kecil yang tidak dapat dipercaya secara statistik
(nonsignifikan) dengan nilai R? sebesar 0,002 atau hanya sebesar 0,02% terhadap
mutu sekolah. Kenyataan ini dapat diartikan dalam proses rintisan penerapan
MBS di SMP Kota Semarang, komite sekolah belum memiliki pengaruh yang
berarti dalam meningkatkan mutu sekolah. Hal ini dapat dipahami, karena komite
sekolah adalah lembaga yang baru dibentuk di sekolah yang menerapkan MBS,
sehingga dalam waktu singkat pasti belum dapat memberikan peran yang
signifikan. Selain itu komite sekolah secara realita masih diduduki oleh anggota
masyarakat yang memiliki kedudukan dan tugas yang berat di luar sebagai

anggota atau pengurus komite sekolah.




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan dalam bagian sebelumnya
dapat disimputkan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian tentang mutu sekolah di SMP rintisan MBS Kota Semarang yang
terdiri dari SMPN 2, SMPN 3, dan SMP Domenico Savio Semarang berada dalam
kategori yang baik. Hasil ini dapat dikaji lebih jauh pada setiap indikator yang
disimpulkan berikut ini:

a. Hasil penelitian tentang mutu sekolah dapat digambarkan dari aspek prestasi
siswa dalam bidang intrakurikuler SMP rintisan MBS di Kota Semarang yang
terdiri dari SMPN 2, SMPN 3, dan SMP Domenico Savio Semarang
menunjukkan bahwa memiliki prestasi pada  sebagian besar bidang
intrakurikuler dan prestasi dibidang ekstrakurikuler yang terdiri dari kesenian,
olahraga, kepramukaan dan lain-lain.

b. Kriteria lain mutu sekolah dapat dilihat dari aspek prestasi yang dicapai oleh
guru. Untuk mengukur prestasi yang dicapai oleh guru ini memang cukup
mengalami kendala karena informasi tentang kompetisi guru antar sekolah
dalam berbagai bidang sangat jarang dilaksanakan oleh berbagai pihak.
Sehingga dari hasil penelitian ini terlihat hanya sebagian kecil guru yang
memiliki prestasi. Keadaan ini lebih disebabkan oleﬁ jarangnya frekuensi

kompetisi antar guru di Kota Semarang.
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c. Apabila dilihat dari aspek yang terdapat dalam konsep MBS, mutu sekolah
dapat dilihat dari aspek perumusan visi dan misi sekolah berada pada kategon
baik, hal ini, sedangkan upaya yang dilakukan oleh sekolah untuk mencapail
visi dan misi ini seperti yang dinyatakan responden sebagian besar telah ada
kesungguhan untuk mencapai visi dan misi.

d. Selain itu mutu sekolah juga dilihat dari aspek efisiensi dan keseimbangan
kegiatan serta sinergi komponen dalam mencapai visi dan misi. Apabila
dilihat dari aspek ini, kegiatan yang dilakukan oleh SMP rintisan MBS di
Kota Semarang responden menyatakan sebagian besar memiliki efisiensi,
sinergi, dan kesimbangan kegiatan dalam mencapai visi dan misi.

2. Variabel manajemen sekolah dapat dikaji dari aspek ketepatan penyusunan visi
dan misi, pengorganisasian, komunikasi, pemberian motivasi, pembinaan, dan
evaluasi serta tindak lanjut. Hasil penelitian tentang ketepatan penyusunan visi
dan misi pengorganisasian, komunikasi, pemberian motivasi,.pembinaan, dan
evaluasi serta tindak lanjut menunjukkan responden menyatakan sebagian besar

telah memiliki kategori yang batk.

3. Variabel pengelolaan pembelajaran secara keseluruhan di SMPN 2, SMPN 3, dan
SMP Domenico Savio Semarang berada pada kategon baik.

a. Hasil ini dapat dikaji lebih rinci dar kualitas aktivitas guru dalam

melaksanakan pembelajaran PAKEM, kualitas kegiatan guru dalam

melaksanakan PAKEM yang termasuk pada kategori baik . Hal ini dapat
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ditafsirkan bahwa sebagian besar guru belum dapat mengembangkan proses
pembelajaran yang sesuai dengan konsep pembelajaran PAKEM, sudah
sebagian besar yang mampu menciptakan proses pembelajaran yang sesual
dengan konsep PAKEM.

b. Hal lain yang penting diketemukan dalam mengkaji kualitas pengelolaan
pembelajaran di SMP rintisan MBS yaitu tentang kualitas aktivitas siswa
dalam pembelajaran Model PAKEM yang memiliki kualitas cukup. Hasil ini
menggambarkan bahwa sebagian besar proses pembelajaran yang dilakukan
oleh siswa belum diciptakan suasana belajar yang aktif, kreatif, dan
menyenangkan.

4. Variabel komite sekolah ini dilihat dari aspek peranan dalam sosialisasi, peranan
dalam menggalang kerjasama, menampung input, memberikan input, dan peranan
dalam melakukan evaluasi. Hasil penelitian tentang peranan komite sekolah
dalam melaksanakan sosialisasi peranan dalam menggalang kerjasama,
menampung input, memberikan input, dan peranan dalam melakukan evaluasi
terhadap masalah pendidikan kepada masyarakat adalah masih pada tingkat masih
sedikit perannya.

5. Pengujian hipotesis mayor yang berbunyi “Ada pengaruh manajemen sekolah,
pengelolaan pembelajaran, dan komite sekolah terhadap kualitas sekolah di SMP
Rintisan MBS Kota Semarang”, diterima. Hal ini memberikan pengertian bahwa
ketiga variable ini secara bersama-sama memberikan pengaruh terhadap mutu

sekolah. Apabila diperhatikan koefisien R? sebesar 0,955 ini mengandung
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pengertian bahwa ketiga variabel ini secara bersama memberikan sumbangan
sebesar 95,5% untuk menentukan mutu sekolah, sedangkan variabel lainnya
hanya sebesar 4,5% yang berada di luar konteks penelitian mni. Selain itu hasil ini
memberikan gambaran bahwa semakain baik manajemen sekolah, kualitas
pembelajaran, dan peranan komite sekolah, maka semakin baik pula- mutu
sekolah. Sebaliknya semakin rendah kualitas manajemen sekolah, pengelolaan
pembelajaran, dan komite sekolah, maka semakin rendah pula mutu sekolah.

6. Variabel manajemen sekolah memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhdap mutu sekolah SMP rintisan MBS di Kota Semarang Variable ini
merupakan variable yang memiliki sumbangan efektif yaitu 74,2%. Hasil ini
memberikan pengertian bahwa manajemen sekolah yang semakin baik, maka
semakin baik pula mutu sekolah yang bersangkutan. Sebaliknya semakin rendah
kualitas manajemen sekolah, maka semakin rendah pula mutu sekolah.

7. Variabel pengelolaan pembelajaran adalah salah satu variable yang memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap mutu sekolah, Pengaruh yang signifikan
dapat diperhatikan dari nilai ‘t sebesar 4,714 yang lebih besar dari ‘t tabel sebesar
1,665. Sedangkan pengaruh yang positif dapat kita perhatikan dari koefisien
korelasi parsial sebesar 0,465 yang bernilai positif. Koefisien ini menunjukkan
bahwa variable pengelolaan pembelajaran memiliki pengarubh yang positif
terhadap variabel mutu sekolah. Lebih jauh dapat diterjemahkan semakin baik
kualitas pengelolaan pembelajaran semakin baik mutu sekolah, sebaliknya

_semakin rendah kualitas pengelolaan pembelajaran semakin rendah pula mutu
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sekolah. Jika diperhatikan nilai R? sebesar 0,211, nilai memberikan gambaran
bahwa sumbangan efektif yang diberikan oleh variabel pengelolaan pembelajaran
terhadap mutu sekolah SMP rintisan MBS Kota Semarang sebesar 21,1%.

8. Pengaruh variabe! komite sekolah terhadap mutu sekolah tidak signifikan. Hal ini
dapat diperhatikan dari nilai t hitung sebesar 1,651 lebih kecil dibanding nilai t
tabel sebeesar 1,665. Selain itu variabel komite sekolah ini memiliki pengaruh
yang sangat kecil yang tidak dapat dipercaya secara statistik (nonsignifikan)
dengan nilai R? sebesar 0,002 atau hanya sebesar 0,02% ter’hadap mutu sekolah.
Kenyataan ini dapat diartikan dalam proses rintisan penerapan MBS di SMP Kota
Semarang, komite sekolah belum memilki pengaruh yang berarti dalam
meningkatkan mutu sekolah. Hal ini dapat dipahami, karena komite sekolah
adalah lembaga yang baru dibentuk di sekolah yang menerapkan MBS, sehingga
dalam waktu singkat pasti belum dapat memberikan peran yang signifikan. Selain
itu komite sekolah.secara realita masih diduduki oleh anggota masyarakat yang
memiliki kedudukan dan tugas yang berat di luar sebagai anggota atau pengurus

komite sekolah.

B. SARAN
Memperhatikan hasil penelitian yang diketemukan, maka dapat diajukan saran
sebagai berikut:
1. Hasil penelitian pada mutu sekolah terutama pada aspek prestasi yang dicapai

oleh guru masih terlihat pada kategori sangat sedikit. Hal ini lebih disecbabkan
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oleh sangat jarang diadakan kompetisi guru antar sekolah. Berdasarkan keadaan
ini maka perlu ditingkat frekuensi kompetisi antar guru sesuai dengan bidang
keahlian, sehingga dapat memacu guru untuk meningkatkan prestasi.

Hasil penelitian pada variabel manajemen sekolah telah menunjukkan pada
kategori yang baik. Namun perlu dievaluasi lebih mendalam agar diketahui aspek
aspek kelemahan yang masih perlu ditingkatkan, sehingga pada saat penerapan
MBS ini pada seluruh SMP di Kota Semarang ini telah diketemukan standar yang
baik untuk melakukan evaluasi penerapan MBS secara menyeluruh di setiap
sekolah.

Variabel komite sekolah dalam penelitian ini merupakan variabel yang tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap mutu sekolah, keadaan ini perlu
dikaji secara mendalam dan cermat. Karena hasil ini bertolak belakang dengan
teori dalam konsep MBS yang seharusnya komite sekolah memiliki peran yang
cukup luas dan penting untuk meningkat mutu pendidikan di sekolah. Oleh karena
itu perlu dilakukan kajian yang lebih cermat dan mendalam baik dari sisi
kapasitas anggota, waktu yang dicurahkan sebagai anggota, maupun sinergi

kegiatan-kegiatan yang menjadi tanggung jawab komite sekolah.




160

DAFTAR PUSTAKA

Abu Ahmadi, Metodik dan Didaktik, Armico, Bandung 1995.

Cecep Rustana, Rintisan Program MPMBS, Depdiknas, Jakarta, 2000.

Farida Yusuf T, Evaluasi Program, Rineka Cipta , Yogyakarta, 2000.

George R. Torry, Prinsip-prinsip Management, Buku Alesasale Jakarta.

Hamid Muhammad, Panduan Evaluasi dan monitiring MPMBS, Depdiknas, J akarta,
2000.

H.A.S. Moenir, Manajemen Pelayanan Umum Di Indonesia, Bumi Aksara, 2000.

Indriyo Gitosudarmo, Perilaku Organisasi, BPFE-UGM, Yogyakarta,1997.

Mohamad Shochib, Pola Asuh Orang Tua, Rieneka Cipta, Yogyakarta, 1998.

Nana Sudjana, Dasar Proses Belajar Mengajar, Sinar Baru Algensindo, Bandung, 2000.
Redi Panuju, Komunikasi Organisasi, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2001.

Slamet, Konsep dan Pelaksanaan Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah,
Depdiknas, Jakarta, 2000.

Soedijarto, Mencerdaskan Kehidupan Bangsa dan Membangun Peradapan Negara dan
Buangsa, Kanisius, Yogyakarta, 2000.

Soejono, Managemen Pemerintahan, Penerbit Mimbar Semarang, edisi XLII-th 2001.
Sugiyono, Statistika dan Penelitian, Alfabeta, Bandung, 2002.
Supardi, Penialaian dan pengujian Sekolah dasar, IKIP Semarang Press, Semarang, 1995.

Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Pembelajaran, sebuah pendekatan  evaluatif,
Rajagrfindo Persada, Jakarta, 1996.

Sukarmo, Manajemen kepemimpinan organisasi teori dan praktek, Tarsito, Bandung,
1999,

Usman Tambubolon, Metodologi Penelitian Sosial, Kelompok Penelitian Sosial Politik
Yogyakarta, 1990.




161

Warta Managemen, Berbaris Sekolah Depdiknas, Unesco Unicef No. 3 edisi Maret 2002.




